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RINGKASAN

RIZKI RAHMAWAN. 105040100111045. Perencanaan Strategis Pengembangan
Usaha AgroindustrEgg Roll Donna (Studi Kasus pada CV Bandung Utama, Desa
Ngroto, Cepu — Blora, Jawa Tengah). Dibawah bimdoinly. Heru Santoso Hadi, SU
dan Dina Novia Priminingtyas SP., M.Si.

Pada Sektor pertanian dirancang dan diperankargaebagian dalam
pembangunan agribisnis untuk mencapai beberapantujyaitu menciptakan
perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibednaiptakan nilai tambah,
meningkatkan penerimaan devisa, lapangan kerja pggaingkatan pendapatan.
Agribisnis memberikan peranan yang penting dalagiaken pembangunan, baik
dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbdmamong maupun
stabilitas nasional (Soekartawi, 2005).

Pada sektor pertanian perlu adanya industri yangdukeing pada sektor
tersebut. Salah satu wujud dari Industri pertaryaitu agroindustri. Menurut
Nasution (2006), Agroindustri dapat didefinisikeebagai pengolahan bahan baku
yang bersumber dari tanaman. Pengolahan yang dwchakeliputi pengolahan
berupa proses transformasi dan pengawetan mekubghan fisik atau kimiawi,
penyimpanan, pengepakan, dan pendistribusian pngdulPada agroindustri bahan
pangan yang bisa digunakan adalah waluh. Data Badsat Statistik dalam Hayati
(2006), menunjukkan hasil rata-rata produksi wad@turuh Indonesia berkisar
antara 20-21 ton per hektar. Sedangkan konsumki Wwakuh di Indonesia masih
sangat rendah, yakni kurang dari 5 kg perkapitagbem.

Egg roll atau biasa disebut kue semprong ini adalah salah makanan
oleh-oleh khas Cepu-Blora, mulai dikembangkan seldmeberapa tahun terakhir.
Untuk itu perencanaan strategis diperlukan agar mieningkatkan penjualan produk
egg roll itu sendiri. Balanced scorecard merupakan metodekumenerjemahkan
strategi ke dalam langkah-langkah koheren dan kehgmsif ke dalam empat
perspektif, yaitu, keuangan, pelanggan, proses isbisnternal, serta proses
pembelajaran dan pertumbuhan.

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisékuktan, kelemahan,
ancaman, dan peluang pengembangan CV. BandungaUginagai Agroindustegg
roll Donna. Tujuan selanjutnya adalah Merumuskan girgéang tepat sebagai upaya
untuk pengembangan usaha sehubungan dengan aditgrakekuatan, kelemahan,
ancaman, dan peluang serta penjelasan deskriptibate 4 perspektif dalam
Balanced Scorecard.

Penentuan lokasi ini dilakukan dengan sengapmrpfsive) yang
mempertimbangkan bahwa CV. Bandung Utama merupakgaindustri dengan
skala kecil yang mengolah makanan berbahan dadahwang memiliki potensi
untuk menjadi produk oleh-oleh dari daerah Cepud&laJawa Tengah. Pada
penelitian ini terdapat 2 kelompok responden utataa responden pendukung.
Responden utama adalah responden yang berasalitdki perusahaan sebanyak 2
orang Yyaitu pemilik CV. Bandung Utama dan pekerjbadjian produksi. Responden



ditetepkan sebanyak 30 orang, dengan asumsi babpidasi bersifat homogen dan
jumlah tersebut sudah cukup memadai untuk mengiuhgikat kepuasan pelanggan.
Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuéligia data pada analisis
kuantitatif menggunakan analisis R@lycle Efectiveness dan Employee Capability.
Pada analisis kualitatif yang digunakan untuk meadisis lingkungan internal dan
eksternal usaha pengolahan proaggroll Donna pada CV. Bandung Utama yang
terletak di Desa Ngroto, Cepu-Blora ini lalu diasial dengan menggunakan matrik
grand strategy juga alat analisis SWOT dan metdsi#anced Scorecard.

Hasil skor kekuatan yang paling besar pada agusiniceggroll Donna yaitu
modal yang mencukupi dengan nilsgore yaitu sebesar 0,56, untuk kelemahan
terbesar darieggroll Donna yaitu Turunnya produksi karena kurangnya
profesionalitas dalam bekerja, dengaare 0,27. Sedangkan untuk peluang Adanya
hubungan baik antara pemilik dengan pelanggan Ddanapemasok dengan score
0,72. Untuk faktor ancaman utama yang dapat dinirmleh eggroll Donna yaitu
Produkeggroll yang tergolong baru di pasarssore 0,26.

Hasil perumusan strategi pengembangan berdasarkdisis dari matriks IE,
posisi CV Bandung Utama sebagai produsggroll Donna berada pada kolom V
yang merupakan posigrowth atau bertumbuh. Sedangkan untuk mat@snd
strategy terdapat pada kuadran | dimana hal itu menunjukkasisi agresif. Dari
hasil analisisBalanced scorecard yang terbagi dalam empat perspektif berikut ini
adalah penjabaran sari empat perspelBidlanced scorecard :a.Perspektif
KeuangarCV Bandung Utama memiliki nilai ROl sebesar 185%gydergolong
tinggi. Sehingga strategi yang dilakukan adalahamdrah volume produksi dengan
menambah saluran distribusi dan jangkauan pemasamnéuk meningkatkan
persentase dari ROI dan rasio keuntungan CV Bantlitagna sebagai produsen
eggroll. bPerspektif PelanggarBerdasarkan hasil kuisioner dengan pengambilan
sample sebanyak 30 orang konsumen,dengan atribyd, l@omosi, lokasi, rasa,
kebersihan, kemasan, label alami dan pelayanaisaeB&% konsumen menjawab
puas terhadap semua atribut. Sehingga strategi vgeglukan yaitu dengan
meningkatkan kualitas, kuantitas, memperluas pasengembangkan produk,
memperbaiki kegiatan promosi, dan menetapkan hpagm untuk mempertahankan
kepuasan pelanggan.c. Perspektif Proses Bisnmeaht®ari hasil pengukurasycle
effectiveness didapatkan sebesar 50% untuk seluruh kegiatanuksoeggroll
Donna dan digolongkan rendah karena kurang dar®61d0ntuk strategi yang
digunakan adalah dengan memperpendek perputararduksro dengan
menghilangkan proses produksi yang tidak menambaihatau value added bagi
konsumen dan menggunakan teknologi yang lebih danggtuk mempercepat
proses produksi.dPerspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, Padaeséfsmi
diukur produktivitas tenaga kerja kerja yang betaim30 orang mampu untuk
memproduksieggroll Donna sebanyak 200 kemasan adalah %6Hal tersebut
dikatakan produktivitasnya tinggi karena melebib0%. Strategi yang dilakukan
perusahaan adalah menambah tenaga kerja baik gradakipun tenaga kerja untuk
pemasaran sehingga bisa meningkatkan volume prodiaks memperluas pangsa
pasar.
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SUMMARY

RIZKI RAHMAWAN. 105040100111045. Development Strategic Planning of
Eggroll Donna Agroindustries (Case Study on the Ngroto Village, CV Bandung
Utama Cepu, Blora, Central Java). Supervisor of Ir. Heru Santoso Hadi, SU and Dina
Novia Priminingtyas SP., M.Si.

In the agricultural sector designed and played a part in the development of
agribusiness to reach a destination, namely creating good economy, and flexible and
efficient creating added value, increase foreign exchange receipts, new employment
opportunities and increasing revenues. Agribusiness provide important role in
development activities, either within the target distribution economic growth nor
stability national (Soekartawi, 2005 ).

On the agricultural sector there should have been an industry that support in
the sector .One of the form of agricultural industry that is well. According to
Nasution ( 2006 ), agroindustry can be defined as processing the raw material that
comes from plants. Processing that referred to cover the management of in the form
of transforming and preservation through changes in physical or chemical , storage,
packing, and the distribution of their products. In agroindustry groceries that can be
used is pumpkin. Central statistics agency in biological ( 2006 ) , show the average
yield pumpkin production all of Indonesiaranged from 20-21 tons per hectare . While
consumption of fruit waluh in Indonesia is still very low, which is less than 5 kg per
capitaincome per year.

Eggroll or the so-called cake chimney is one of the food by special Cepu-
Blora, developed over the past few years. For that, strategic planning is needed to be
able to be increase product sales egg roll itself. Balanced scorecard is a method to
translate strategy into the steps coherent and comprehensive into four perspective,
namely: financial, the customers, business process internal, and the process of
learning and growth.

The goa of this research to analyze strength, weakness, threats and
opportunities in developing CV. Bandung as a main Agro-Industry egg home Donna.
Next destination is To formulate a strategy as the effort for business development in
relation to the strength factor, the threats, weakness, and the opportunity and the
explanation descriptive with 4 perspective in Balanced Scorecard.

Determining location this was done purposely (purposive) who consider that
CV. Bandung Page is small-scale agro-industry with food processing material waluh
that have the potential to become product of the regional Cepu-Blora, Central Java. In
this research there are 2 groups respondents page and respondents supporters.
Respondents page is respondents who came from the company as much as 2 people,
namely the owner CV. Bandung Page and workers in its production. Respondents
nominated as many as 30 people, with the assumption that the population that is more
homogeneous and that the amount is aready adequate to measure customer
satisfaction. In this research, the method used for data analysis in quantitative
analysis using analysis of ROI, Cycle Efectiveness and Employee Capability.



Qualitative analysis In that used to analyze environmental internal and external
business product processing eggroll Donna in Bandung, CV. is located in the village
Ngroto, Cepu-Dari Blora and analyzed by using matrixes grand strategy also the
organs SWOT analysis and methods Balanced Scorecard.

The score result strength, the greatest in agro-industry eggroll Donna is that
the capital market is not enough with the score of 0.56, to the weakness of the
Revelation eggroll Donna production if there is a celebration in an area of production,
with the score 0.27. While for The good relations between the owner Donna with
customers and suppliers with the score 0.72. For athreat factor that can be avoided by
eggroll Donna namely the product eggroll that newcomers in the market score 0.26.

Formulation result development strategy based on the analysis of from the
matrix |E, a position CV Bandung Utama as producers eggroll Donna is located in
the fields V that is the position growth or grow. While for matrix Grand strategy is
found in four quadrants | where this shows that aggressive positions. So from both
the analysis of the, the strategy that is used is a strategy pertumbuha atahu growth
strategy and strategy aggressive or aggressive strategy. The analysis result And
Balanced Scorecard which are divided into four perspective that perspective financial
perspective, customer business process of internal, perspective and perspectives in
teaching and growth.here is a reflection sari four perspective Balanced scorecard :: a
Financial perspective,CV Bandung Utama had the return of 185% that was quite
high. That strategy has to be done is to increase production by adding distribution
channels and the scope marketing to increase the percentage of ROI and benefit ratio
CV Bandung Utama as producers eggroll. B. perspective customers, Based on the
result a questioner with taking sample as many as 30 people consumers,with an
attribute price, promotion, location, taste, hygiene kits, packaging, label natural and
service of 36% consumers said satisfied with all the attributes. So a strategy that is
necessary to improve quality, quantity, expand the market, developing products,
improve promotion, and sets the price market to maintain customer satisfaction.c.
Business process perspective, Internal From the measurement result cycle
effectiveness must be obtained by 50% for the entire production activity eggroll
Donnaand is classified as low as less than 100 percent. To the strategy is to minimize
the revolution production, by eliminating the process of production that does not add
value or value added to consumers and using a more sophisticated technology to
speed up the process of production.d. Learning perspective and growth, In this
perspective is measured productivity of labor, which work 30 people are able to
produce eggroll Donna as many as 200 packaging is 167 percent. That was said by
productivity due high because more than 100 percent. Company strategy that will be
done is to add labor both production and labor for marketing so that it can increase
production volume and expanding market share.the market score 0.26.
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|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada sektor pertanian dirancang dan diperankargaebagian dalam
pembangunan agribisnis untuk mencapai beberapantujyaitu menciptakan
perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibedngiptakan nilai tambah,
meningkatkan penerimaan devisa, lapangan kerja pggningkatan pendapatan.
Agribisnis memberikan peranan yang penting dalagiaken pembangunan, baik
dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbWoamong maupun
stabilitas nasional (Soekartawi, 1995). Pada sektiodiperlukan industri yang
mendukung untuk mewujudkan industri pertanian yagoindustri.

Menurut Nasution (2006), Agroindustri dapat didisfkan sebagai
pengolahan bahan baku yang bersumber dari tan&eagolahan yang dimaksud
meliputi pengolahan berupa proses transformaspdagawetan melalui perubahan
fisik atau kimiawi, penyimpanan, pengepakan, dandigé&ribusian produknya.
Agroindustri mencakup industri-industri yang betdai dengan sektor agribisnis
dalam arti luas terdiri dari usaha agribisnis kndri dan industri-industri yang
mendukung dari sisi hulu dan sisi hilir.

Dalam perkembangannya agroindustimbul suatu persaingan guna
meningkatkan penjualan produk. Maka dengan pere@carstrategis yang tepat
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dari retyrstri. Disamping itu
konsumen dalam melakukan pembelian juga semakiekiteterutama dalam
membandingkan faktor-faktor yang berkaitan dengagdn rasa, kemasan, dan lain
sebagainya begitupula dengan selera konsumen vagg tlan cenderung berubah
ubah. Selera konsumen merupakan tingkat kecendanymgrasaan yang diinginkan
terhadap suatu objek setelah membandingkan dengamapdnnya. Dengan
terpenuhinya harapan konsumen, maka dengan semdirgelera konsumen
cenderung terus menjadi suatu standar baginya datencari produk yang
diinginkan dan akan menjadi pelanggan setia.

Pada agroindustri bahan pangan yang bisa diguredaah waluh, waluh

merupakan salah satu hasil bumi yang memiliki rgiai yang baik bagi tubuh



manusiakarena bisa dimanfaatkan sebagai salah satu lpmabuat makanan khas
Cepu, sepertegg roll waluh, stik waluh, dan brownis kering, serta makanngan
lain berbentuk kue yang menggunakan bahan baku waa. Data Badan Pusat
Statistik dalam Hayati (2006), menunjukkan hasd-rata produksi waluh di seluruh
Indonesia berkisar antara 20-21 ton per hektaar®@gen konsumsi buah waluh di
Indonesia masih sangat rendah, yakni kurang d&g perkapita per tahurDi
Indonesia waluh juga menjadi salah satu buah yamgpmditemukan, dan berperan
penting sebagai bahan pangan.

Pada tahun 201@Pemerintah Daerah Kecamatan Cepu mengusulkan
kepada warga kelurahan Ngroto untuk membuat makbedrahan dasar waluh
sehingga waluh bisa memiliki nilai tambaHlal ini dikarenakan banyaknya
produksi waluh dengan harga rendah dan rendahnysukesi waluh di Indonesia
khususnya di Jawa TengaRemerintah mengadaka&sent untuk membuat variasi
produk olahan yang berasal dari “waluh” atau labmikg. Kesempatan tersebut
digunakan dengan baik oleh warga dari KelurahanotdgrKecamatan Cepu,
Kabupaten Blora dengan membuat produk makanan ddvegegan baku baru yaitu
egg roll dari waluh atau labu kuning, sehingga sampai saabanyak muncul
pengusaha agroindusédgroll di Kelurahan Ngroto.

Egg roll atau biasa disebut kue semprong ini adalah salahnsakanan oleh-
oleh khas Cepu-Blora,yang mulai dikembangkan selagizerapa tahun terakhir.
Respon pasar ternyata cukup positif menyusul barygalg dijajakan di sejumlah
mini market maupun toko oleh-oleh yang ada di CBlowa. Varian rasanya juga
mulai dikembangkan tidak hanya mengandalkan rasa kfaluh, melainkan sudah
dikembangkanegg roll rasa telo ungu, kacang hijau maupun rasa lainrayayy
memang menjadi daya tarik pembeli. Pengusefgroll di Cepu-Blora dalam
memproduksi produlkggroll tersebut, memberi nama merk produknya dengan nama
yang beraneka ragam dan variatif. Nama-nama meesé&lgudi Roso, Mekar Jaya,
Rendra Jaya, dan Donna merupakan merk yang dignrodéh produsesgg roll.

Masalah yang dihadapi CV. Bandung Utama sebagdugemeggroll adalah
produk eggroll sendiri yang tergolong baru di pasaran yang hangatahui



masyarakat Cepu-Blora dan sekitarnya. Oleh karendiperlukan pengenalan atau
promosi terhadap produdggroll itu sendiri. Rendahnya produksi bahan baku dari
eggroll yaitu waluh jika musim hujan,menjadikan produsemlupenencari bahan
baku dari luar wilayah Cepu-Blora.

Pengembangan usaha merupakan tugas dan prosespaeranalitis tentang
peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan pemamntpelaksanaan peluang
pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk keputusartang strategi dan
implementasi dari peluang pertumbuhan usaha. Skdanmtuk usaha yang berskala
besar dan mapan , terutama di bidang teknologisinidyang terkait “Pengembangan
usaha” istilah yang sering mengacu pada pengatdean mengelola hubungan
strategis dan aliansi dengan yang lain, perusalpiaak ketiga. Dalam hal ini
perusahaan dapat memanfaatkan satu sama lain deeaheknologi atau kekayaan
intelektual untuk memperluas kapasitas mereka umbekgidentifikasi, meneliti,
menganalisis dan membawa ke pasar bisnis baru amulp baru, pengembangan
bisnis berfokus pada implementasi dari rencanaidistrategis melalui ekuitas
pembiayaan, akuisisi / divestasi teknologi, prodidg lain — lain .

Dengan banyaknya agroindustegg roll bermunculan sehingga semakin
meningkatnya persaingan. Untuk itu perencanaartegisa diperlukan agar bisa
meningkatkan penjualan produégg roll itu sendiri. Salah satu metode untuk
melakukan perencanaan strategis mulai dari visi paamkegiatan secara
komprehensif adalah deng@alanced Scorecard. Balanced scorecard merupakan
metode untuk menerjemahkan strategi ke dalam ldmEagkah koheren dan
komprehensif ke dalam empat perspektif, yaitu :akgan, pelanggan, proses bisnis

internal, serta proses pembelajaran dan pertumbuhan

1.2 Rumusan Masalah
Egg roll waluh ditetapkan oleh pemerintah Cepu sebagaiusroteh-oleh
khas Cepu. Waluh dipilih sebagai bahan baku utaanania rendahnya harga waluh
dan tingginya produksi waluh di Jawa Tengah. Kargmah dari awal munculnya

tahun 2010egg roll yang memiliki sedikit produsen akhir-akhir ini s&km banyak



muncul produsen-produsen baru. Oleh sebab itu ipgesa di tingkat produsen
semakin meningkat, sehingga terjadi penurunan pkmupada setahun terakhir,
akhirnya setiap produsen mencari strategi-strabegu agar bisa tetap menjaga
penjualan tetap stabil sesuai dengan target yajg dicapai.

Dengan adanya penurunan penjualan tersebut makaB&wung Utama
yang memiliki misi untuk penjualan produk alamid@mong untuk melakukan
perbaikan dengan membuat perencanaan strategitgpag komprehensif, koheren,
terukur, dan seimbang dengan met@dtanced Scorecard. Dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat dengan produk yang bebabatean pengawet ini menjadi
potensi untuk meningkatkan penjualan. Dendgahanced scorecard memperluas
ukuran kinerja eksekutif pada empat perspektifuydieuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, dan pembelajaran dan pertumbulsahingga didapatkan strategi
yang tepat untuk menjaga proses penjualan tetap. sta

Selain penurunan penjualan yang menjadi masalah B2vidung Utama
sebagai produseeggroll adalah produkeggroll sendiri yang tergolong baru di
pasaran yang hanya diketahui masyarakat Cepu-Braekitarnya. Oleh karena itu
diperlukan pengenalan atau promosi terhadap predgioll itu sendiri. Rendahnya
produksi bahan baku dagggroll salah satunya waluh jika musim hujan. Sehingga
produsen perlu mencari bahan baku dari luar wila&@pu-Blora.

Mengingat adanya permasalahan di atas serta bekdasktar belakang
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pertanyzamrelitian yang akan
diketahui dalam penelitian ini dapat dirumuskaraggid berikut:

1. Apa kekuatan, kelemahan, ancaman, dan peluang péaggan Agroindustri
eggroll Donna ?
2. Bagaimana strategi pengembangan Agroindegiroll Donna dengan metode

Balanced Scorecard?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis kekuatan, kelemahan, ancaman, daramglpengembangan CV.

Bandung Utama sebagai Agroindusgg roll Donna.



2. Merumuskan strategi yang tepat sebagai upaya up@rgembangan usaha
sehubungan dengan adanya faktor kekuatan, kelemmahaaman, dan peluang

serta penjelasan deskriptif dengan 4 perspekt#nd&&al anced Scorecard.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanagd pedoman bagi pengusaha
Agroindustri eggroll Donna dalam pengambilan keputusan dan penetapan
kebijakan-kebijakan jangka pendek mapun jangka aguanj untuk
mengembangkan Agroinduséggroll Donna.

2. Sebagai tambahan informasi bagi penelitian selaygutmengenai strategi

pengembangan agroindustri dengan me&@alanced Scorecard.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Berbagai studi mengenai pengembangan usaha talakulk&n oleh
beberapa akademisi. Menurut hasil penelitian yailgkukan oleh Demaswati
(2008), dengan judul penelitian “Strategi PengergbharAgroindustri Bakpao Waluh
dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Masyarakatlitgneni menggunakan
Analisis Biaya, Penerimaan, Keuntungan dan nilab@h pada 8 varian rasa Bakpao
Waluh dan Analisis SWOT. Tujuan penelitian ini ahalmenganalisis kelayakan
usaha (analisis biaya, penerimaan dan keuntungéa, 1silai tambah) pada 8 varian
rasa bakpao waluh dan Mengetahui kekuatan, kelemadracaman dan peluang
pengembangan agroindustri bakpao waluh, (merumusiiategi pengembangan
agroindustri bakpao waluh. Hasil penelitian stratpgngembangan agroindustri
bakpao waluh menunjukkan bahwa: keuntungan yangralgh agroindustri bakpao
waluh dengan memproduksi 8 varian rasa adalah R@A32864 per bulan.
Keuntungan terbesar diperoleh dari bakpao walulgaervarian rasa kacang hijau
yaitu sebesar Rp 2.322.933 per bulan dengan taghhbyang dikeluarkan adalah
sebesar Rp 21.617.067 per bulan. Sedangkan keamutegkecil diperoleh dari
bakpao waluh varian rasa keju yaitu sebesar Rp9334per bulan, dengan total
biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 23.705.067 panbB®enerimaan total untuk 8
varian rasa bakpao waluh adalah sebesar Rp 19a(8RBedangkan penerimaan
masing- masing varian rasa bakpao waluh sama k@samtuk perbulan yaitu
sebesar Rp 23.940.000. Hasil analisis nilai tamahunjukkan bakpao waluh yang
memberikan nilai tambah rendah yaitu varian raga Kengan rasio nilai tambah
12,6%, bakpao waluh yang memberikan nilai tambaarsg yaitu varian rasa daging
dengan rasio 37,3%, bakpao waluh dengan nilai thntlveygi yaitu varian rasa
kacang hijau (56,2%); rasa kacang tanah (56%g; steawberry (53,5%); rasa tuna
(51%); rasa ayam (50%); rasa coklat (40,3%).

Menurut penelitian Muniroh (2010), dengan juduh@ldian “Perencanaan
Strategis Untuk Pengembangan Usaha Bakpao Teloademgetode Balanced

Scorecard”, penelitian ini dianalisis dengan metoBalanced Scorecard (BSC) yang



digunakan untuk perencanaan strategis dengan melalpat perspektif (perspektif

keuangan, perspektif pelanggan, proses bisnis naterdan pertumbuhan &

pembelajaran). Dengan tujuan untuk merumuskan panaan strategis yang tepat
untuk pengembangan bakpao telo sehingga dapat rbesakey dengan baik dan
efisien seseuai tujuan yang diharapkan. Hasilnydapditkan rencana strategi
berdasarkan perspektif keuangan adalah mendapé#akan perspektif pelanggan
dengan meningkatkan kepuasan pelanggan dan pen@asiektif bisnis internal

dengan meningkatkan kualitas produk, pengembangadulk, serta memperluas
pangsa pasar, dan perspektif pertumbuhan adalaedemenghasilkan perbaikan
dan kemajuan bagi perusahaan yang dilakukan dgregangkatan kerjasama dengan
instansi atau universitas lain dan peningkatanr@etpilan atawskill SDM.

Penelitian mengenai perencanaan strategis untuigepgbangan usaha
Agroindustri eggroll Donna di Desa Ngroto Kecamatan Cepu, Blora Jawadale
belum dilakukan, sehingga usaha tersebut menartikikudliteliti lebih lanjut.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-peaslisebelumnya yang dilakukan
oleh Demaswati, (2008) dan Lailatul Munaroh, (20Haalah pada obyek dan tempat
yang diteliti. Penelitian sebelumnya menggunakaydpk bakpao telo dan bakpao
waluh. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada pkoeygroll Donna dan tempat
sasaran penelitian berada di Desa Ngroto Kecam@gpu, Blora Jawa Tengah.
Secara garis besar metode analisis data yang dignnedak jauh berbeda yakni

dengan menggunakdalanced Scorecard dan analisis SWOT.

2.2 Perencanaan Strategis

Perencanaan merupakan proses keseluruhan dakigemdan penentuan
secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjpkda masa yang akan datang
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukéanajemen strategis adalah
seni dan ilmu untuk pembuatariorfnulating), penerapan ifiplementing), dan
evaluasi évaluating) keputusan-keputusan strategis antar fungsi yamgumgkinkan

sebuah organisasi mencapai tujuan pada masa yangdakang dengan cara melihat



secara obyektif kondisi—kondisi internal dan eksdér sehingga perubahan dapat
mengantisipasi perubahan lingkungan (Umar, 2008).
2.2.1Klasifikas Strategi

Berdasarkan tingkatannya, strategi dibedakan rdenjstrategi tngkat
perusahaan/korporasi, bisnis unit dan fungsionaigéidtoro, 2004). Strategi tingkat
perusahaan/korporasi yaitu bisnis apa yang akamgdulkan, sehingga dapat
bersaing dan cara-cara apa yang dijalankan untukcapai keunggulan bersaing
(Rangkuti, 2002).

Strategi unit bisnis adalah strategi yang lebiterapional dan merupakan
lanjutan dari strategi perusahaan dan menyangkoggi@laan kepentingan dan
operasi unit usaha tertentu (Umar, 2008). Menunuirdllah dan Cantika (2002),
strategi fungsional berkaitan dengan interpretasam dari fungsi atau departean
dalam menerapkan strategi unit bisnis.

2.2.2 Elemen-Elemen Perencanaan Strategis

Menurut Umar (2008), elemen-elemen perencanaategts terdiri dari : 1) visi
dan misi, 2) analisis lingkungan internal dan eketk 3) analisis pilihan strategi, 4)
sasaran jangka panjang, 5) strategi fungsional, pépgram, pelaksanaan,
pengendalian, dan evaluasi.

1. Visi dan misi dan tujuan
Visi merupakan suatu perspektif yang jauh tentaagugahaan, tujuan-tujuan
perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk p&ndajuan tersebut
(Dirgantoro, 2004). Misi adalah jalan yang perltedipuh the chosen track) agar
visi dapat tercapai.

2. Analisis lingkungan eksternal dan internal

a. Lingkungan eksternal perusahaan mempenguruhi pildrah dan tindakan suatu
perusahaan, struktur, organisasi, dan prosessnahtga. Kajian terhadap
lingkungan eksternal perusahaan nantinya akan nasirgan peluang dan

ancaman yang dihadapi perusahaan dalam lingkuregaaibgnya.



Pearce dan Robinson (1996) membagi lingkungan jdcdmote
environment), faktor-faktor dalam lingkungan industri, dan faktaktor dalam

lingkungan operasional.

Lingkungan Jauh

* Ekonomi

« Sosial

» Politik

« Teknologi| Lingkungan Industri

» Ekologi

e Global * Persaingan antar perusahaan

» Kekuatan pemasok
» Kekuatan pembeli
* Barang subtitusi

* Hambatan Masuk| .  pesaing

* Pemasok
* Pelanggan

* Pemberi Kredit
+ Pegawai

Lingkungan Operasional

Perusahaan

Gambarl. Lingkungan Eksternal Perusahaan (Amirullah dantkika, 2002)

b. Lingkungan Internal
Salah satu cara yang paling sederhana untuk memati@am menganalisis
lingkungan internal adalah melalui pendekatan fiomgd. Menurut pendekatan
fungsional kompetensi (kekuatan dan kelemahan)spbaan dapat dilihat pada
berbagai fungsi yaitu : 1) pemasaran, 2) keuanganatuntasi, 3) sumber daya
manusia, 4) produksi dan operasi, 5) penelitian peEmgembangan (Amirullah
dan Cantika, 2002).

3. Analisis Pilihan Strategi
Ada beberapa strategi yang sudah banyak diketahunudan dapat diterapkan
pada berbagai bentuk industri dan ukuran perusal&taategi-strategi tersebut

dikelompokkan sebagai strategi generik, menurut 1Uf2@08), strategi generik
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adalah suatu pendekatan strategi perusahaan dafegkar mengungguli pesaing

dalam industri sejenis. Strategi generik dapat ntlilean dengan dengan

menggunakan matriks internal-eksternal (IE). Matrilnternal-eksternal ini
dikembangkan damlodel General Electric (GE Model). Macam-macam strategi
utama yang dihasilkan dari matriks ini, yaitu (Umz008) :

a. Growth Strategy (pertumbuhan) yang merupakan pertumbuhan perusadtaan
upaya diversifikasi.

b. Sability Srategy adalah strategi yang diterpakan tanpa mengubah strategi
yang telah ditetapkan.

c. Retrenchment Strategy adalah usaha untuk memperkecil atau mengurangausah
yang dilakukan perusahaan.

Untuk mendapat penjelasan secara lebih detaiberen kesembilan strategi
yang terdapat pada sembilan sel matriks IE, makatdaijelaskan sebagai berikut
Rangkuti (2009) :

1. Strategi pertumbuhas(owth strategy)

Digunakan untuk mencapai pertumbuhan, baik dalanjuptan, aset atau profit,
bahkan menjadi kombinasi dari ketiganya. Hal imagiai dengan cara menurunkan
harga, mengembangkan produk baru, menambah kuaiitaduk atau jasa, atau
meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas. Tamdgkng bisa dilakukan adalah
dengan meminimalkan biaya sehingga profit bisa ngkait. Cara ini menjadi
satrategi penting jika perusahaan mengalami pebdinan yang cepat dan terdapat
kecenderungan pesaing untuk melakukan perang hdajam usaha untuk
meningkatkan pangsa pasar. Dengan demikian, pexrasayang belum mencapai
critical mass (mendapat profit darilarge-scale production) akan mengalami
kekalahan, kecuali jika perusahaan ini dapat meusikén diri pada pasar tertentu
yang menguntungkan perusahaan.

a. Strategi pertumbuhan melalui konsentrasi daersifikasi
Jika perusahaan memilih strategi konsentrasi, peasn dapat tumbuh melalui
integrasi horizontal juga strategi vertikal, baileladui sumber daya sendiri secara

internal atau dengan menggunakan sumber daya waari decara eksternal. Jika



11

perusahaan memilih strategi diversifikasi, peruaahaapat tumbuh melalui
konsentrasi atau diversifikasi konglomerat baik asac internal melalui
pengembangan produk baru, melalui akuisisi sedatemal.

b. Konsentrasi melalui integrasi vertikal

Pertumbuhan dengan konsentrasi dapat dicapai meltdgrasi vertikal dengan cara
backward integration (mengambil alih fungsi supplier) atau dengan daravard
integration (mengambil alih fungsi distributor). Hal ini bisaenjadi strategi utama
untuk perusahaan yang mempunyai posisi kompetaap yang kuathigh market
share) dalam industry yang memiliki daya tarik yang tinggi

c. Konsentrasi melalui integrasi horizontal

Strategi Pertumbuhan melalui strategi horizontatupakan suatu kegiatan untuk
memperluas perusahaan dengan cara membangun di lpikag berbeda, dan
penambahan jenis produk dan jasa.

d. Diversifikasi konsentris

Strategi pertumbuhan melalui kegiatan bisnis yaidgkt saling berkaitan dapat
dilakukan jika perusahaan menghadeginpetitive position yang tidak begitu kuat
dan nilai daya tarik industrinya sangat rendah.i ladua faktor tersebut yang
membuat perusahaan itu melakukan usahanya ke galarsahaan lain.

2.3 Konsep Pengembangan Usaha
Komponen utama dalam penyeimbang struktur usahanasadalah
mengembangkan pengusaha kecil yang berorientaduksio menjadi pengusaha-
pengusaha kecil berorientasi bisnis dan berwawasansaha. Pengusaha kecil akan
selalu dihadapkan pada berbagai kendala keterlmasksda usaha, manajemen
usaha, modal, teknologi, keterampilan berusahapgamasaran produk. Upaya
menghadapi persoalan tersebut harus dikaitkan cekgmampuan perusahaan
dan pengelola serta situasi pasar sehingga usattpagia dapat tetap hidup dan
berkembang. Pengembangan usaha dapat dilakukeemdesigerapa cara diantaranya

penetrasi pasar, perluasan pasar, diversifikadugrdan pengembangan produk.
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1. Penetrasi Pasar

Penetrasi pasar dilakukan dengan menjual jenisuprtaima dalam jumlah
besar ke pasar yang lama, jika produksi ditingkatkenlahnya, produk tersebut
dapat diserap oleh pasar yang ada. Jika memangnpeam pasar yang dapat
diambil ternyata lebih besar dari produksi, perigelmarus tanggap dan segera
memanfaatkannya. Jika tidak, berarti akan membepkduang bagi pesaing untuk
memanfaatkan kesempatan tersebut.
2. Perluasan Pasar

Strategi perluasan pasar berarti harus mencaatil@asar yang baru untuk
jenis produk yang lama. Perluasan pasar dapat al@nppaya untuk memasarkan
kelebihan hasil produksi yang tidak terserap olebapyang lama. Perluasan pasar
biasanya dimaksudkan untuk pengembangan perusahaan.
3. Pengembangan Produk

Strategi pengembangan produk akan menyangkut p@asarproduk secara
langsung. Produk yang ditawarkan bukanlah produigyama tetapi produk baru
atau produk baru yang diperbaharui.
4. Diversifikasi Produk

Diversifikasi produk dan pasar bagaikan mendirigarusahaan baru, yaitu
dengan produk dan pasar yang baru. Dalam strategperusahaan membuat
produk baru yang berbeda dengan produk yang sudahlCzengan demikian
perusahaan mempunyai jenis produk lebih dari saélingga memerlukan
perhatian sendiri terutama dalam sistem pemasaariigak setiap wilayah pasar
mempunyai kedudukan dan informasi yang sama.
5. Perluasan Tingkat Nasional dan Internasional

Bagi perluasan kecil perusahaan tingkat nasional lgbih mudah dari pada
perluasan ke luar negeri, namun peluang pasar dageri relatif terbatas dan laju
perkembangan pasarnya relatif lambat. Untuk menermphsar luar negeri bukan
hal yang mudah dan tidak sederhana persyaratammganal harus ada jaminan

kestabilan mutu yang tinggi.
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2.4 Tinjauan Tentang Agroindustri

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahhan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi barangymty memiliki nilai tambah
untuk mendapatkan keuntungan. Hasil industri tidakya berupa barang, tetapi juga
dalam bentuk jasa.

24.1 Pengertian Agroindustri

Agroindustri adalah salah satu contoh dari indys¢émgolahan. Keterkaitan
produk pertanian dengan industri dapat mendorongptanya agroindustri yang
lebih maju. Agroindustri sendiri adalah suatu irtdugang mengolah hasil-hasil
pertanian, mulai dari pengolahan yang mengubal-hasil pertanian menjadi suatu
produk yang bisa deiperdagangkan hingga pengolphda tingkat kegiatan menjadi
produk yang siap dikonsumsi oleh masyarakat.

Menurut Austin (1992), agroindustri sebagai indugang mengolah hasil-
hasil pertanian dalam arti luas yaitu meliputi hperkebunan, kehutanan, perikanan,
maupun peternakan. Sedangkan Saragih (2001), nadagatbahwa agroindustri
merupakan industri yang berkaitan dengan ekonomik (langsung maupun tidak
langsung) yang kuat dengan komoditas pertaniarerka&tan langsung mencakup
hubugan komoditas pertanian sebagai bahan bagut) bagi kegiatan agroindustri
maupun kegiatan pemasaran dan perdagangan yang sar&ara produk akhir
agroindustri. Keterkaitan tak langsung berupa Kagiaekonomi lain yang
menyediakan bahan baku di luar komoditas pertaseperti bahan kimia dan bahan
kemasan. Selain itu, ciri yang membedakan bidan@irdustri dengan bidang
lainnya adalah karakteristik bahan bakunya. Cirsekut adalah bersifat musiman,
mudah rusakperishable) dan bervariasi baik dalam kuantitas maupun kuayas
Apabila dilihat dari sistem agribisnis, agroindusidalah bagian atau subsistem
agribisnis yang memproses dan mentransformasik&anbbahan hasil pertanian
(bahan makanan, kayu dan serat) menjadi barangidp@etengah jadi, juga barang
jadi yang dapat langsung dikonsumsi dan barang lzhan hasil produksi industri
yang digunakan dalam proses produksi seperti tragtguk, pestisida dan lain-lain
(Azis dalam Rachman dan Sumedi, 2002).
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2.4.2 Peranan Agroindustri
Agroindustri mempunyai peran yang tidak kalah peptlengan sektor lain
dalam pertanian maupun pembangunan nasional. Sgabardan peranan
agroindustri terhadap perekonomian nasional menwastrowardoyo (1993)
diwujudkan antara lain dengan :
1. Penciptaan lapangan kerja dengan memberikan rjpake bagi sebagian
masyarakat Indonesia terutama pada sektor pertanian
2. Peningkatan kualitas dari produk pertanian untekjamin penguatan bahan naku
industri pengolahan hasil pertanian.
3. Perwujudan pembangunan secara merata di berpalgasiok di seluruh tanah air
yang memiliki potensi pertanian sangat besar teratdi Pulau Jawa.
4. Mendorong tingkat ekspor pada produk pertanian.
5. Meningkatkan nilai tambah pada produk pertanian.
Sedangkan menurut Tohar (2000), fungsi dan pesahaukecil sangat besar dalam
kegiatan ekonomi di masyarakat. Fungsi dan petaantara lain :
1. Penyediaan barang dan jasa
Dengan adanya usaha kecil, maka barang dan jagadyaerlukan masyarakat akan
menjadi semakin terpenuhi dengan mudah.
2. Penyerapan tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan sekelompok orang yang manetakukan pekerjaan, baik
di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna mesitjfam suatu barang atau jasa
untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat. Adamy@stasi dalam bentuk
industri dapat memperbesar jumlah dari penyerapaaga kerja, tetapi belum tentu
data menampung seluruh angkatan kégbor force), yaitu jumlah tenaga kerja yang
sedang mencari pekerjaan dengan usia antara Jdh6d.t
3. Pemerataan pendapatan
Tenaga kerja yang berproduksi akan memndapatkas hasa atau imbalan yang
berupa upah atau gaji. Oleh sebab itu, semakinakateynaga kerja yang berproduksi,
berarti semakin banyak warga masyarakat yang meigbepenghasilan, sehingga

akan terjadi pemerataan pendapatan.
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4. Sebagai nilai tambah bagi produk daerah

Daerah yang produktif menjadi sumber pendapatan @¢aghasilan tambahan bagi
penduduk setempat yang memiliki nilai tukar damirplakai. Dalam operasionalnya,
usaha kecil yang dapat menyerap tenaga kerja memapaitai tambah bagi produk
daerah setempat.

5. Mengamankan hasil pertanian

Komaoditi pertanian yang telah dipanen tanpa menda@dakuan khusus tidak akan
bertahan lama. Untuk menghindari hal itu, maka riljgan pengolahan terhadap
produk-produk pertanian.

6. Peningkatan taraf hidup masyarakat

Dengan adanya lapangan kerja di berbagai sektotabajuga pada usaha kecil,
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja. Sehinggeken@akan dapat menambah
penghasilan dan kebutuhan mereka bisa terpenulbietarti taraf hidup meningkat.
2.4.4 Permasalahan Agroindustri

Pada keadaan agroindustri secara umum, pengembaggaimdustri tidak
sepenuhnya bisa berjalan dengan baik dikarenakbanbbaku yang berasal dari
sumber daya lokal atau bahan baku pertanian, adpptmasalahan dari produk
pertanian antara lain : produk pertanian yang tidela tahan lama menyebabkan
produk mudah rusak, memiliki sifatilky atau volume yang besar, sifatnya musiman,
belum terdapat standar kualitas.

Supriyati (2007), kendala-kendala yang masih bidéemui dalam
pengembangan agaroindustri antara lain : kualigas kbantitas produk pertanian
sebagai bahan baku yang kurang terjamin, kemampiavl yang masih terbatas,
teknologi yang sederhana, sehingga produk yangsitkha kualitasnya rendah,
belum berkembang secara luas kemitraan atau kergaaatara agroindustri dengan
skala kecil atau rumah tangga dengan agroindustia $esar atau sedang.

Menurut Soekartawi (2001), berbagai tantangan wyegih dihadapi oleh
pembangunan agroindrustri, baik tantangan maupusalada yang ada di dalam
negeri maupun di luar negeri.

Beberapa permasalahan agroindustri di dalam nggeui :
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1. Beragamnya permasalahan yang dihadapi agromdushurut jenis usahanya,
khususnya kurang tersedianya bahan baku yang dd&uperkelanjutan.

2. Peran agroindustri yang kurang nyata di pedekasma masih terkonsentrasi di
agroindustri perkotaan.

. Tidak konsistennya kebijakan pemerintah terhaagpindustri.

. Kurangnya fasilitas permodalan (perkreditan) jida@pun ada prosesnya rumit.

. Pasar yang terbatas.

. Infrastruktur yang lemah.

. Perhatian terhadap pengambangan dan penelitrandk

. Keterkaitan antara industr hulu dan hilir yaagéh.

© 00 N O o b~ W

. Kualitas produksi dan prosessing yang masihnbehampu bersaing.
10.Jiwaenterpreneurship yang lemah

Menurut Djamhari (2004) masalah umum vyang dihadagalam
pengembangan agroindustri adalah potensi agroindi@sig masih sangat besar
belum sepenuhnya bisa diwujudkan secara nyata. itiatlisebabkan karena
terbatasnya sumberdaya permodalan, hambatan tgknalan rendahnya
sefektivitas kelembagaan yang mampu melaksanakagsiffungsinya dengan
baik.

2.5 Tinjauan Umum Waluh

Menurut Sudarto (2000), walulCcurbita moschata ex. Poir) termasuk jenis
dari tanaman menjalar. Labu Kuning juga merupakaman lain dari waluh
dikarenakan daging buahnya yang berwarna kuningypRin (Inggris), Labu Parang
(Jawa Barat), Labu Merah dan Labu Manis.

Waluh selesai berbuah akan mati, sehingga walgoltarg jenis tanaman
semusim. Oleh karena itu di daerah pedesaan wahilgshanya dijadikan tanaman
tumpangsari. Waluh yang pertumbuhannya baik dagaicapai panjang 5-10 meter
dan buahnya dapat mencapai 10 buah setiap sulubela@inya mencapai 10-20
kg/buah. Tanaman iini menghendaki tempat yang kerlolan banyak menerima sinar

matahari.
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Tabel 1. Kandungan Gizi Buah Waluh

No Kandungan Gizi Satuan

1 Kalori 29,00 kal
2 Protein 1,1 gram
3 Lemak 0,30 gram
4 Karbohidrat 6,6 gram
5 Kalsium 45,00 mg
6 Phospor 64,00 mg
7 Zat Besi 1,40 mg

8 Vitamin A 180,00 SI
9 Vitamin B1 0,08 mg
10 Vitamin C 52,00 mg
11 Air 91,20 gram

Sumber : Direktorat Gizi Departemen Kesehatan,rdak®96

2.6 Tinjauan Umum Eggroll

Kue eggroll mempunyai bentuk yang hampir sama dengan kue Sedgi
kue semprong. Perbedaannya adalah, kalawdggrell lebih dominan menggunakan
telur, kue semprit menggunakan sagu, sedangkan sko@rong menggunakan
kelapa. Kueegroll ini mempunyai tekstur yang sangat lembut dan fenjyaya tidak
kasar. Sehingga ketika makan keggroll ini pasti langsung terasa kress karena
renyahnya. Rasanya yang manis tapi juga gurih. mamilanyak orang yang suka
dengan kueggroll ini. Pada saat lebaran idul fiteggroll cake merupakan salah satu
yang terlaris diantara beberapa kue yang populesalmjia kue nastar dan
kastangel.(Ukira, 2013)

2.7 Balanced Scorecard
Balanced Scorecard merupakan alat manajemen kontemporer yang

didesain untuk meningkatkan kemampuan organisasimdanelipatgandakan
kinerja keuangan luar biasa secara berkesinambufsgaminable out standing
finansgal performance ) (Mulyadi, 2001). Oleh karena organisasi pada rdgsa
merupakan institusi pencipta kekayaan, penggurzshanced Scorecard dalam
pengelolaan menjanjikan peningkatan signifikan kemzan organisasi dalam

menciptakan kekayaan.
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Balanced Scorecard terdiri dari dua kata yaitu: (1) Kartu skor
(scorecard) dan (2) Berimbangbélanced). Balanced Scorecard merupakan kartu
skor yang digunakan untuk mencatat skor hasil janeksekutif yang hendak
diwujudkan di masa depan dibandingkan dengan lkasérja sesungguhnya.
Hasilnya digunakan untuk melakukan evaluasi ataserjda eksekutif. Kata
berimbang dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa laneksekutif diukur
secara berimbang dari dua perspektif yaitu: keuamgam non keuangan, jangka
pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern.

Balanced Scorecard memperluas ukuran kinerja eksekutif pada empat
perspektif yaitu: keuangan, pelanggan, proses disiternal, dan pembelajaran
dan pertumbuhan. Berdasarkan pendekBtanced Scorecard, kinerja keuangan
yang dihasilkan oleh eksekutif harus merupakanatkitiwujudkannya kinerja
dalam pemuasan kebutuhan pelanggan, pelaksanas@s gosnis internal yang
produktif dancost effective, serta pembangunan personal yang produktif dan
berkomitmen (Mulyadi, 2001).

Balanced Scorecard memungkinkan manajer untuk memperkenalkan
empat proses manajerial baru yang baik secarassédrmtau dikombinasikan,
bermanfaat untuk menghubungkan tujuan strategigkmmpanjang dengan
aktivitas jangka pendek (Kaplan dan Norton, 200Balanced Scorecard
menekankan bahwa semua ukuran finansial harus chebggian sistem
informasi untuk para pekerja di semua tingkat pesnaan. Perusahaan yang
inovatif menggunakarscorecard sebagai sebuah sistem manajemen strategis
untuk mengelola strategi jangka panjang.

2.7.1 Keunggulan Balanced Scorecard

Keunggulan pendekatabalanced scorecard dalam sistem manajemen
strategis dan instrumen pengukuran kinerja adalalmpu meningkatkan rencana
strategi yang memiliki karakteristik sebagai betrifdulyadi, 2001) :
1. Komprehensi

Pada awalnya konsepalanced scorecard, perusahaan beranggapan bahwa

perspektif keuangan adalah perspektif yang palegatt untuk mengukur kinerja
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perusahaan. Setelalbalanced scorecard berhasil diterapkan, para eksekutif
perusahaan baru menyadari bahwa perspektif keuasggumgguhnya merupakan
hasil dari 3 perspektif lainnya yaitaustomer, proses bisnis, dan pembelajaran
pertumbuhan. Pengukuran yang lehdtistic, luas dan menyeluruh (komprehensif)
ini berdampak bagi perusahaan untuk lebih bijakmainemilihstrategi korporat dan
memampukan perusahaan untuk memasuki arena basmgskpmpleks.
2. Koheren

Di dalambalanced scorecard dikenal dengan istilah hubungan sebab akibat
(causal relationship). Setiap perspektif (Keuangawustomer, proses bisnis, dan
pembelajaran pertumbuhan) memiliki sauatu sasatastegic objective) yang
mungkin jumlahnya lebih dari satu. Definisi darsaen strategik adalah keadaan
atau kondisi yang akan diwujudkan dimasa yang attarang yang merupakan
penjabaran dari tujuan perusahaan. Sasaran skratagik setiap perspektif harus
dapat dijelaskan hubungan sebab akibat, sebag&olcqrertumbuharReturn on
Investment (ROI) ditentukan oleh meningkatnya kualitas peteyakepadaustomer,
pelayanan kepadaustomer bisa ditingkatkan karena perusahaan menerapkan
teknologi informasi didukung oleh kompetensi danmkomen dari karyawan.
Hubungan sebab akibat ini disebut koheren, kallongislkan semua sasaran strategik
yang terjadi di perusahaan harus bisa dijelaskaba@i contoh mengapa loyalitas
customer menurun, mengapa produk perusahaan menorengapa komitmen
karyawan menurun dan sebagainya.
3. Seimbang

Keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkanmdalperspektif meliputi
jangka pendek dan panjang yang berfokus pada fakt@rnal da eksternal.
Keseimbangan dalatmalanced scorecard perusahaan sehingga setiap personal yang
ada di dalam perusahaan bertanggung jawab untulajukam perusahaan.
4. Terukur

Dasar pemikiran bahwa setiap perspektif dapat diuadalah adanya
keyakinan bahwa sasaran strategik yang sulit dis&perti pada perspekadistomer,

proses bisnis internal serta pembelajaran dan rpéertban dengan menggunakan
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balanced scorecard dapat dikelola sehingga dapat diwujudkan dan
diimplementasikan oleh perusahaan.

Dengan balanced scorecard perusahaan mampu memecahkan berbagai
masalah yang dimiliki perusahan akibatnya kuran@ses sistematis untuk
melaksanakan dan memperoleh umpan balik sebuategtrserta dalam proses
manajemen yang dibangun memungkinkan adanya kasafardan pemusatan
perhatian kepada pelaksanaan strategi jangka manierikut ini penjelasan dari
masing-masing perspektif yang terdapat dalaetanced scorecard (Kaplan dan
Norton,2000).

2.7.2 Per spektif Keuangan

Balanced Scorecard memakai tolak ukur kinerja keuangan seperti ladraib
dan ROI, karena tolak ukur tersebut secara umuomdian dalam perusahaan untuk
mengetahui laba. Tolak ukur keuangan saja tidalatdaggnggambarkan penyebab
yang menjadikan perubahan kekayaan yang diciptpleansahaan atau organisasi
(Mulyadi dan Setyawan, 200Balanced Scorecard adalah suatu metode pengukuran
kinerja yang di dalamnya ada keseimbangan antamankmn dan non-keuangan
untuk mengarahkan kinerja perusahaan terhadap heeken.Balanced Scorecard
dapat menjelaskan lebih lanjut tentang pencapaian yang berperan di dalam
mewujudkan pertambahan kekayaan tersebut (MulyadiSktyawan, 2001) sebagai
berikut:
1. Peningkatan customer yang puas sehingga menkagkalaba (melalui
peningkatamevenue).
2. Peningkatan produktivitas dan komitmen karyawahingga meningkatkan laba
(melalui peningkatanost effectiveness).
3. Peningkatan kemampuan perasahaan untuk merngimsiancial returns dengan
mengurangi modal yang digunakan atau melakukansiage daiam proyek yang
menghasilkameturn yang tinggi.

Di dalamBalanced Scorecard, pengukuran finansial mempunyai dua peranan

penting, dimana yang pertama adalah semua perspakiantung pada pengukuran
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finansial yang menunjukkan implementasi dari sgiay@ang sudah direncanakan dan
yang kedua adalah akan memberi dorongan kepades@ebéif yang lainnya tentang
target yang harus dicapai dalam mencapai tujuaan@sgsi. Menurut Kaplan dan
Norton, siklus bisnis terbagi 3 tahap, yaitu: berbwh @rowth), bertahandustain),
dan menuaiHlarvest), di mana setiap tahap dalam siklus tersebut magguujuan
fmansial yang berbeddrowth merupakan tahap awal dalam siklus suatu bisnis.
Pada tahap ini diharapkan suatu bisnis memilikidpkobaru yang dirasa sangat
potensial bagi bisnis tersebut. Untuk itu, maka apathhap growth perlu
dipertimbangkan mengenai sumber daya untuk mengsgkba produk baru dan
meningkatkan layanan, membangun serta mengembaifgsiéitas yang menunjang
produksi, investasi pada sistem, infrastruktur gamngan distribusi yang akan
mendukung terbentuknya hubungan kerja secara menyetlalam mengembangkan
hubungan yang baik dengan pelanggan. Secara ka@saturtujuan fmansial pada
tahap ini adalah mengukur persentase tingkat péuban pendapatan, dan tingkat
pertumbuhan penjualan di pasar sasaran.

Tahap selanjutnya adalahstain (bertahan), di mana pada tahap ini timbul
pertanyaan mengenai akan ditariknya investasi atalakukan investasi kembali
dengan mempertimbangkan tingkat pengembalian yasgeka investasikan. Pada
tahap ini tujuan fmansial yang hendak dicapai ddalduk memperoleh keuntungan.
Berikutnya suatu usaha akan mengalami suatu talseny ylinamakanharvest
(menuai), di mana suatu organisasi atau badan us&ha berusaha untuk
mempertahankan bisnisnya. Tujuan finansial daragaimi adalah untuk untuk

meningkatkan aliran kas dan mengurangi aliran dana.

2.7.3 Per spektif Pelanggan

Dalam perspektif pelanggan, perusahaan perlu tertdthulu menentukan
segmen pasar dan pelanggan yang menjadi targeblgaisasi atau badan usaha.
Selanjutnya, manajer harus menentukan alat ukug ytarbaik untuk mengukur
kinerja dari tiap unit operasi dalam upaya menc#égaet finansialnya. Selanjutnya
apabila suatu unit bisnis ingin mencapai kinerjaidkgyan yang superior dalam

jangka panjang, mereka harus menciptakan dan mlkayaguatu produk baru/jasa
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yang bernilai lebih baik kepada pelanggan merekapi@ dan Norton, 2000).
Produk dikatakan bernilai apabila manfaat yangidi produk lebih tinggi daripada
biaya perolehan (bila kinerja produk semakin meatektau bahkan melebihi dari
apa yang diharapkan dan dipersepsikan pelanggatus&haan terbatas untuk
memuaskarpotential customer sehingga perlu melakukan segmentasi pasar untuk
melayani dengan cara terbaik berdasarkan kemangarasumber daya yang ada.
Ada 2 kelompok pengukuran dalam perspektif pelanggaaitu:
1. Kelompok pengukuran inti, kelompok pengukurandigunakan untuk mengukur
bagaimana perusahaan memenuhi kebutuhan pelangémm dhencapai kepuasan,
mempertahankan, memperoleh, dan merebut pangsa yasg telah ditargetkan.
Dalam kelompok pengukuran inti, kita mengenal liwlak ukur, yaitu: pangsa pasar,
akuisisi pelanggan (perolehan pelanggan), retemdanggan (pelanggan yang
dipertahankan), kepuasan pelanggan, dan profitabiielanggan.
2. Kelompok pengukuran nilai pelanggasugomer value proposition). Kelompok
pengukuran ini digunakan untuk mengetahui bagainp@masahaan mengukur nilai
pasar yang mereka kuasai dan pasar yang poterei@ mungkin bisa mereka
masuki. Kelompok pengukuran ini juga dapat menggakan pemacu kinerja yang
menyangkut apa yang harus disajikan perusahaahk umtuncapai tingkat kepuasan,
loyalitas, retensi, dan akuisisi pelanggan yanggdin Value proposition
menggambarkan atribut yang disajikan perusahaamndaroduk/jasa yang dijual
untuk menciptakan loyalitas dan kepuasan pelanggalompok pengukuran nilai
pelanggan terdiri dari:
a. Atribut produk/jasa, yang meliputi: fungsi, hargdan kualitas produk.
b. Hubungan dengan pelanggan, yang meliputi: distriproduk kepada pelanggan,
termasuk respon dari perusahaan, waktu pengirirsarta bagaimana perasaan
pelanggan setelah membeli produk/jasa dari perasayeng bersangkutan.
c. Citra dan reputasi, yang menggambarkan faktaengible bagi perusahaan untuk

menarik pelanggan untuk berhubungan dengan perasaai@u membeli produk.
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2.7.4 Per spektif Proses Bisnis I nternal

Perspektif proses bisnis internal menampilkan @odeitis yang
memungkinkan unit bisnis untuk memberi value prdpos yang mampu menarik
dan mempertahankan pelanggannya di segmen pasay ganginkan dan
memuaskan harapan para pemegang saham melalwifiheetums (Pearson, 2009).
Tiap-tiap perasahaan mempunyai seperangkat presegppaan nilai yang unik bagi
pelanggannya.Secara umum, Kaplan dan Norton (2000) membagirgtand 3
prinsip dasar, yaitu:
1. Proses inovasi.

Proses inovasi adalah bagian terpenting dalam Wesen proses produksi.
Tetapi ada juga perusahaan yang menempatkan indvasar proses produksi. Di
dalam proses inovasi itu sendiri terdiri atas duanjponen, yaitu: identifikasi
keinginan pelanggan, dan melakukan proses peraacgrgduk yang sesuai dengan
keinginan pelanggan. Bila hasil inovasi dari pehasam tidak sesuai dengan
keinginan pelanggan, maka produk tidak akan mend&paygapan positif dari
pelanggan, sehingga tidak memberi tambahan peradejatgi perasahaan bahkan
perasahaan haras mengeluarkan biaya investasi pagses penelitian dan
pengembangan.

2. Proses operasi.

Proses operasi adalah aktivitas yang dilakukanspéaan, mulai dari saat
penerimaan order dari pelanggan sampai produkimiilkie pelanggan. Proses operasi
menekankan kepada penyampaian produk kepada pelasggara efisien, dan tepat
waktu. Proses ini, berdasarkan fakta menjadi fakiasna dari sistem pengukuran
kinerja sebagian besar organisasi.

3. Pelayanan purna jual.

Adapun pelayanan purna jual yang dimaksud di siapat berupa garansi,

penggantian untuk produk yang rusak, dll.

2.7.5 Per spektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Perspektif ini menyediakan infrastruktur bagi t@aaya ketiga perspektif

sebelumnya, dan untuk menghasilkan pertumbuhanpddsaikan jangka panjang.
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Penting bagi suatu badan usaha saat melakukartasvéisak hanya pada peralatan
untuk menghasilkan produk/jasa, tetapi juga melakukvestasi pada infrastruktur,
yaitu: sumber daya manusia, sistem dan proseduakTakur kinerja keuangan,
pelanggan, dan proses bisnis internal dapat mekgpikgn kesenjangan yang besar
antara kemampuan yang ada dari manusia, sistenprdaedur. Untuk memperkecil
kesenjangan itu, maka suatu badan usaha harus ukefaknvestasi dalam bentuk
reskilling karyawan, yaitu: meningkatkan kemampuan sistem deknologi
informasi, serta menata ulang prosedur yang adesp@if pembelajaran dan
pertumbuhan mencakup 3 prinsip kapabilitas yangateidengan kondisi intemal
perusahaan, yaitu:

1. Kapabilitas pekerja.

Kapabilitas pekerja adalah merupakan bagian kardribpekerja pada
perusahaan. Sehubungan dengan kapabilitas pekada, 3 hal yang harus
diperhatikan oleh manajemen:

a. Kepuasan pekerja.
Kepuasan pekerja merupakan prakondisi untuk meatkgh produktivitas,
tanggung jawab, kualitas, dan pelayanan kepadaukogrs. Unsur yang dapat
diukur dalam kepuasan pekerja adalah keterlibatkerpa dalam mengambil
keputusan, pengakuan, akses untuk mendapatkanmeadgr dorongan untuk
bekerja kreatif, dan menggunakan inisiatif, settlauwhgan dari atasan.

b. Retensi pekerja.
Retensi pekerja adalah kemampuan untuk mempertahgrékerja terbaik dalam
perusahaan. Di mana kita mengetahui pekerja meanpakestasi jangka panjang
bagi perusahaan. Jadi, keluamya seorang pekerja lyakan karena keinginan
perusahaan merupakdoss padaintellectual capital dari perusahaan. Retensi
pekerja diukur dengan persentagaover di perusahaan.

c. Produktivitas pekerja.
Produktivitas pekerja merupakan hasil dari penga&aseluruhan dari peningkatan

keahlian dan moral, inovasi, proses internal, dapuksan pelanggan. Tujuannya
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adalah untuk menghubungkan output yang dihasilkalm pekerja dengan jumlah
pekerja yang seharusnya untuk menghasilkan owtpaehut.
2. Kapabilitas sistem informasi.

Adapun yang menjadi tolak ukur untuk kapabilitastesn informasi adalah
tingkat ketersediaan informasi, tingkat ketepatdarmasi yang tersedia, serta jangka
waktu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

3. Iklim organisasi yang mendorong timbulnya maiyalan pemberdayaan adalah
penting untuk menciptakan pekerja yang berinisigdiflapun yang menjadi tolak

ukur hal tersebut di atas adalah jumlah saran géregikan pekerja.

2.8 Analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses, Oppurtunities, Threats)
Analisis merupakan salah satu cara untuk mendfdesi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi gexasalRangkuti, 2009). Analisis
SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksima{ke&uatan dan peluang,
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelerdahancaman.
Sedangkan Menurut David (2006), faktor-faktor kueksternal dan internal
merupakan pembentuk matriks SWOT, yang menghasékgrat tipe strategi,yaitu :
a. Strategi SO vyakni strategi yang menggunakan kekuatdernal untuk
memanfaatkan peluang eksternal.

b. Strategi WO vyakni mengatasi kelemahan internal dengnemanfaatkan
keunggulan peluang eksternal.

c. Strategi ST vyaitu strategi yang menggunakan kekuataernal untuk
menghindari pengaruh dari ancaman eksternal.

d. Strategi WT adalah strategi bertahan dengan meralkan kelemahan dan

mengantisipasi ancaman lingkungan.
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1. KERANGKA PEMIKIRAN

3.1 Kerangka pemikiran

Penelitian mengenal strategi pengembangan Agroindustri eggroll Donna ini
berdasarkan dari suatu pemikiran dan permasalahan yang nampak di lokas
penelitian. Dimana banyaknya produksi waluh di jawa tengah dengan rendahnya nilai
ekonomis waluh itu sendiri. Kondis inilah yang dimanfaatkan oleh Agroindustri
waluh untuk mencoba mengolah bahan baku waluh yang tidak bernilai menjadi
produk makanan olahan yang memiliki nilai tambah dan bercita rasa tinggi.
Berdasarkan pemikiran ini, hingga saat ini agroindustri eggroll waluh ini dijadikan
sebaga makanan khas atau oleh-oleh dari daerah Cepu-Blora, Jawa Tengah.
agroindustri eggroll waluh telah menghasilkan 10 macam varian rasa (original/waluh,
durian, nangka, kacang ijo, nanas, coklat, wijen, pandan, melon, stroberi).

Jika dilihat dari keadaan di lapang dapat diketahui bahwa agroindustri
eggroll waluh memiliki potensi yang cukup besar dalam berbagai segi antara lain
menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat dan
pengusahanya, serta dapat meningkatkan daya jua waluh itu sendiri. Selain itu,
agroindustri waluh mempunyai banyak peluang untuk dikembangkan. Hal ini
dikarenakan eggroll waluh banyak sekali peminat sehingga memiliki prospek pasar
bagus ke depannya.

Untuk dapat mencapai peluang tersebut masih terkendala oleh beberapa hal
antara lain rendahnya kualitas SDM, proses produksi masih menggunakan peral atan
yang sederhana, dan lain-lain. Oleh karena itu upaya perlu untuk mengembangkan
skala usaha CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna. Pengembangan
skala usaha juga untuk digunakan sehingga dapat memenuhi tujuan peningkatan
pendapatan.

Dengan upaya pengembangan skala usaha, kendala-kendala yang dimiliki
akan semakin menyulitkan dengan banyaknya agroindustri eggroll waluh yang saling
bersaing, dengan semakin ketatnya persaingan apabila tidak dilakukannya suatu
usaha perkembangan maka produk agroindustri eggroll waluh akan tergeser dengan
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agroindustri lain bahkan industri dengan skala yang lebih besar. Untuk menghindari
hal tersebut maka diperlukan adanya suatu mangemen strategi yang tepat sesuai
dengan kondisi agroindustri itu sendiri. Dalam mendukung perkembangan CV.
Bandung Utama dilakukan identifikasi faktor internal yang terdiri dari kekuatan dan
kelemahan serta faktor eksterna yang terdiri dari peluang dan ancaman. Faktor yang
termasuk kekuatan dan peluang yang harus bisa dimanfaatkan sebaik mungkin
sehingga potensi yang dimiliki dapat dimaksimalkan. Sedangkan faktor yang menjadi
kelemahan dan ancaman diminimalisasi dengan merubah hal tersebut menjadi salah
satu faktor pendukung untuk mengadakan perubahan yang lebih baik lagi. Kemudian
mencari strategi dengan menggunakan matriks IFAS EFAS dan Matriks grand
strategy untuk mengklasifikasikan perusahaan dan mencari strategi yang tepat sesuai
klasifikasi dari CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll. Setelah menemukan
faktor interna dan eksternal dari CV. Bandung Utama kemudian dilakukan analisis
SWOT sehingga menemukan beberapa strategi alternatif yang tepat.

Setelah menggunakan beberapa matrik dan analisis SWOT dilengkapi
dengan perumusan strategi dengan balanced scorecard sebagai pelengkap dalam
perencanaan strategi. Balanced scorecard digunakan untuk menerjemahkan visi dan
strategi organisasi ke dalam tujuan-tujuan yang detail yang terbagi dalam empat
perspektif penting (perspektif, financial/keuangan, perspektif proses bisnis internal,
perspektif pembelgjaran dan pertumbuhan, perspektif pelanggan) sehingga pimpinan
organisasi bisa mempertimbangkan semua ukuran operasional yang penting secara
simultan. Balanced Scorecard juga memberikan kerangka berpikir untuk penjabaran
strategi perusahaan ke dalam segi operasional (Kaplan dan Norton, 2000).
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sebagai Produsen Eggroll Donna.
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3.2 Batasan M asalah

Batasan masalah dalam penelitian adalah :

1.

Produk yang diproduks oleh Bandung Utama terdiri dari, eggroll, kecimpring,
brownies cookies. Pada penelitian terbatas pada produk eggroll.
Data yang digunakan adalah adalah pada tahun 2013 dan tahun 2014.

3.3 Definisi Operasional
Lingkungan interna merupakan lingkungan yang saling berkaitan atau

berpengaruh langsung pada CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll
Donna, mempengaruhi kemampuannya dalam melayani pasar.

Lingkungan eksternal merupakan lingkungan luar perusahaan yang mempunyai
kekuatan untuk mempengaruhi semua pelaku yang ada di dalam lingkungan
internal CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna.

Kekuatan adalah situas atau kondisi dari kekuatan CV. Bandung Utama sebagai
produsen eggroll Donna pada saat ini. Srenght ini bersifat internal dari organisasi
atau sebuah program.

K elemahan adal ah keterbatasan atau kekurangan yang dimiliki oleh CV. Bandung
Utama sebagal produsen eggroll yang dapat memperlambat kinerja dari suatu
perusahaan.

Peluang adal ah faktor-faktor lingkungan luar yang positif,yang dapat dan mampu
meningkatkan kegiatan organisasi. Misalnya : Kebutuhan lingkungan sesuai
dengan tujuan CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna, masyarakat
lagi membutuhkan perubahan terutama pengembangan produk, tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap CV. Bandung Utama sebaga produsen eggroll
Donna yang bagus dan sebagainya.

Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan luar yang mampu menghambat
pergerakan organisasi. Misalnya : adanya competitor atau pesaing CV. Bandung
Utama sebagai produsen eggroll Donna.
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Matrik IFAS adalah aat analisis yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor
lingkungan internal yaitu kekuatan dan kelemahan pada CV. Bandung Utama
sebagal produsen eggroll Donnadi Kabupaten Cepu-Blora, Jawa Tengah.

Matrik EFAS adalah aat analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
lingkungan eksternal yaitu peluang dan ancaman yang berpengaruh dalam CV.
Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna.

Matrik IE adalah matrik yang digunakan untuk merumuskan strategi
pengembangan CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna.

Matrik Grand Strategy adalah suatu aat analisis yang digunakan untuk
mengetahui posisi CV. Bandung Utama sebagal produsen eggroll Donna yang
terletak di Kabupaten Cepu-Blora, Provinsi Jawa Tengah.

Matrik SWOT adalah alat analisis yang menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman yang dihadapi oleh CV. Bandung Utama sebagai produsen
eggroll Donna yang dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya.

Balanced Scorecard adalah aat perencanaan strategis melalui analisis SWOT
kemudian diturunkan melalui pendekatan Balanced Scorecard dan kemudian
dikelompokkan ke dalam empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internal serta perspektif pertumbuhan dan
pembel gjaran.

Perspektif keuangan pada balanced scorecard adalah kemampuan kinerja CV.
Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna pada bagian keuangan.
Perspektif pelanggan adalah suatu kinerja dari CV. Bandung Utama sebagal
produsen eggroll Donna dalam memberikan pelayanan terhadap konsumen untuk
memberikan kesan yang baik pada mereka.

Perspektif proses bisnis internal merupakan suatu kinerja mengukur produktivitas
yang ada di CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna antara waktu
tersedianya bahan baku waktu yang tersedia untuk pengolahan bahan baku
menjadi produk oalahan waluh yang siap jual.
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Perspektif pertumbuhan dan pengembangan adalah pandangan akan kinerja CV.
Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna terhadap produktifitas karyawan
dalam menghasilkan suatu produk.

Hasil produksi adalah produk olahan eggroll yang dihasilkan oleh CV. Bandung
Utama sebagai produsen eggroll Donna dalam satu hari dalam satu kali produksi
yang besarnya dihitung dengan satuan unit.

Keuntungan adalah sgumlah uang yang diterima oleh CV. Bandung Utama
sebagal produsen eggroll Donna hasil dari penjualan produk olahan waluh.
Dengan menghitung total biaya penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam
satuan rupiah/produksi.

Modal usaha adalah segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mendirikan sebuah
bisnis CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna atau usaha baru.
Moda usaha juga dapat digunakan untuk mengembangkan usaha yang telah
dijalankan untuk membuat usaha tersebut menjadi lebih besar skalanya
dibandingkan waktu sebelumnya.

Produktivitas tenaga kerja adalah lamanya seseorang bekerja pada CV. Bandung
Utama sebagai produsen eggroll Donna dalam menghasilkan suatu produk pada 1
kali proses produksi dinyatakan dalam satuan jam/hari.

Bahan baku adalah salah satu unsur yang paling aktif didalam perusahaan yang
secara terus-menerus diperoleh, diubah yang kemudian dijual kembali. Misalnya
pada CV. Bandung Utama sebagai produsen eggroll Donna ini mengolah waluh
menjadi produk baru brownies waluh, kripik waluh dan sebagainya.

Produksi dan Operasi adalah upaya pengaturan dan pengkoordinasian penggunaan
sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan CV. Bandung Utama dari kegiatan
produksi.

Financial atau Keuangan adalah cara bagaimana bisnis, atau organisas
meningkatkan, mengalokasikan dan menggunakan sumber daya moneter yang
sgjalan dengan waktu dalam meningkatkan penjualan produk eggroll Donna (Rp).
Pemasaran adalah cara untuk menginformasikan produk eggroll Donna yang

berkeitan dengan memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.
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25. Sumber daya atau Tenaga Kerja merupakan seluruh penduduk dalam usia kerja
yang potensial dapat menghasilkan barang atau jasa yang dihitung dengan satuan
produk yang dihasilkan dalam sehari.

26. Konsumen adalah masyarakat yang telah mengetahui produk eggroll Donna dan
memberikan pemasukan untuk CV. Bandung Utama dengan membeli produk
eggroll Donna.

27. Pesaing adalah perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa yang mirip atau
sama dengan produk yang ditawarkan oleh CV. Bandung Utama.

28. Pangsa Pasar adalah bagian pasar yang dikuasai oleh CV. Bandung Utama dan
seluruh potensi jual.

29. Pemerintah adalah suatu organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan

menerapkan hukum serta undang-undang dalam berdirinya usaha dan kelangsungan
usahadari CV. Bandung Utama.
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IV.METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokas Penelitian

Penentuan lokasi ini dilakukan dengan sengaja (purposive) yang
mempertimbangkan bahwa CV. Bandung Utama merupakan agroindustri dengan
skala kecil yang mengolah makanan berbahan dasar waluh yang memiliki potens
untuk menjadi produk oleh-oleh dari daerah Cepu-Blora, Jawa Tengah. Agroindustri
yang baru berkembang ini masih perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut khususnya
dalam penentuan strategi pengembangan yang tepat dalam upaya meningkatkan
pendapatan CV. Bandung Utama sebagal produsen eggroll Donnatersebut.

4.2 M etode Penentuan Responden

Pada penelitian ini terdapat 2 kelompok responden utama dan responden
pendukung. Responden utama adalah responden yang berasal dari pihak perusahaan
sebanyak 2 orang yaitu pemilik CV. Bandung Utama dan pekerja di bagian produksi.

Untuk perencanaan strategis dari perspektif pelanggan digunakan survel
kepuasan pelanggan. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini ditetapkan
berdasarkan teknik accidental sampling. Tujuan dari teknik pengambilan sampel ini
adalah hanya mencatat atau menyelidiki sebagian dari obyek, gejala atau peristiwg;
tidak seluruhnya. Hasil yang diperoleh iaah nilai karakteristik perkiraan (estimate
value) yaitu taksiran tentang keadaan populasi. Jadi penelitian bermaksud mereduksi
obyek penelitiannya tetapi ingin mengadakan generalisasi terhadap hasil-hasiinya.
(Marzuki, 2005). Ketentuan mengenai ukuran sampel yang akan diambil dalam suatu
penelitian didasarkan pada dergjat keseragaman (degree of homogeneity) dari
populasi (Singarimbun dan Effendi, 1995). Responden ditetapkan sebanyak 30 orang,
dengan asumsi bahwa populasi bersifat homogen dan jumlah tersebut sudah cukup
memadal untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan.
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4.3 M etode Pengambilan Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
1. DataPrimer

Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara secara langsung,
dengan berpedoman pada kuisoner yang telah dipersiapkan sebelumnya. Wawancara
dilakukan pada objek yang dianalisis baik secara individual atau sebagai unit dengan
kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Meliputi
semua komponen yang termasuk ke dalam Agroindustri egg roll Donna yaitu
produsen egg roll wauh itu sendiri (pemilik dan pekerja di bagian produksi
agroindustri egg roll Donna) data yang diperlukan adalah data produks dan keuagan
perusahaan, dan konsumen egg roll Donna. Selain itu juga dilakukan observasi
tentang keadaan lapang terhadap permasal ahan-permasalahan yang diteliti.
2. Data Sekunder

Data ini diperolen dari beragam pustaka ilmiah dari literatur yang
berhubungan dengan penelitian, artikel jurnal, penelitian terdahulu, serta melalui
media internet yang berhubungan dengan penelitian pengembangan CV. Bandung
Utama untuk melengkapi data primer. Data sekunder juga diperoleh dari berbagai
sumber seperti data dokumentasi atau data laporan yang sudah ada.

4.4 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk analisis data pada analisis
kuantitatif menggunakan analisis ROI, Cycle Efectiveness dan Employee Capability.
Pada analisis kualitatif yang digunakan untuk menganalisis lingkungan internal dan
eksternal usaha pengolahan produk eggroll Donna pada CV. Bandung Utama yang
terletak di Desa Ngroto, Cepu-Blora ini lalu dianalisis dengan menggunakan matrik
grand strategy juga adat analisis SWOT dan metode Balanced Scorecard. Untuk
melakukan analisis strategi pengembangan ini diperlukan beberapa tahap andlisis
yang akan dijelaskan sebagai berikut :
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Identifikasi lingkungan perusahaan

a ldentifikasi faktor strategi internal

Identifikasi lingkungan internal digunakan untuk menganalisis faktor-faktor

lingkungan internal agroindustri eggroll Donna sehingga dapat mengetahui sejauh

mana kekuatan dan kelemahan yang dimiliki agroindustri tersebut. Dari aspek-aspek

yang ada dalam faktor internal yang dimiliki agroindustri akan diturunkan menjadi

faktor kekuatan dan kelemahan yang selanjutnya ditentukan bobot dan ratingnya.

Adapun tahap-tahap analisis Lingkungan Internal antaralain :

1)

2)

3)

Membuat label rincian faktor internal yang perlu dicari dan evaluasi untuk
mengenali kekuatan kunci dan faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Hasil dari pencarian terhadap faktor- faktor internal tersebut
selanjutnya dimasukkan dalam lembar kerja evaluasi faktor internal untuk
diidentifikasi, manakah dari faktor tersebut yang menjadi kekuatan dan
kelemahan.

Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Strategy), selanjutnya digunakan untuk
menentukan bobot dari masing-masing variabel kekuatan dan kelemahan dengan
melihat manakah dari variabel-variabel tersebut yang lebih penting. Pemilihan
faktor yang lebih utama dengan cara membandingkan antara poin per poin
variabel antara baris dan kolom dari masing-masing faktor internal. Lalu hasil
poin perbandingan tersebut dijumlahkan. Poin terbanyak akan digunakan untuk
menentukan angka sebagai pembobotan. Untuk menghitung besar bobot adalah
angka poin dibagi dengan jumlah keseluruhan poin faktor internal kemudian
dikalikan 100%. Urutan bobot tertinggi maka merupakan faktor paling utama.
Menghitung rating untuk setiap faktor dengan memberikan skala mulai dari 4
sampai dengan 1 berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi
perusahaan. Pada kekuatan, jika kekuatannya kecil ratingnya diberi angka 1 dan
bila semakin besar ratingnya diberi angka 4. Untuk kelemahannya, jika
kelemahannya besar ratingnya diberi angka 1, dan sebaliknya jika nilai
kelemahannya kecil ratingnya diberi angka 4.
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4) Mengalikan bobot pada kolom (2) dengan rating pada kolom (3), sehingga
memperoleh nilai skor. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk setiap faktor
bervariasi nilainya

5) Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4, nilai total dari penjumlahan
tersebut menunjukkan bagaimana perusahaan bereaks terhadap faktor-faktor
strategis internalnya. Langkah-langkah tersebut, lebih jelas dijabarkan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Matriks Internal Factor Analysis Strategy (IFAS)

Faktor Strategi Internal Bobot Rating R ati?\izgog g%bot)
(2) @) (3 @

Kekuatan :
1. Variabel 1 Al B1 AlxB1
2. Variabel 2 A2 B2 A2x B2
3. Variabe n An Bn Anx Bn
Jumlah Variabel Kekuatan S
Kelemahan :
1. Variabel 1 Al B1 AlxB1
2. Variabel 2 A2 B2 A2x B2
3. Variabe n An Bn Anx Bn
Jumlah Variabel Kelemahan W
Total skor S+W
Selisih skor S-W

Sumber : Rangkuti, 2009

Keterangan :

A = Bobot untuk variabel 1 sampai variabel n

B = Rating untuk variabel 1 sampai variable n (nilainya 1, 2, 3, atau 4)

S = Jumlah skor dari variabel kekuatan

w = Jumlah skor dari variabel kelemahan

b. Identifikas faktor strategi eksternal

Analisis lingkungan eksternal digunakan untuk melihat faktor-faktor strategis
eksternal agroindustri eggroll Donna yang berpengaruh terhadap agroindustri tersebut
sehingga bisa diidentifikasi peluang dan ancaman yang dihadapi. Tahap-tahap

analisis lingkungan eksternal yaitu:
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1) Membuat tabel rincian faktor eksternal yang perlu dicari dan evaluasi untuk
mengenali kekuatan kunci dari setigp faktor eksterna yang berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Selanjutnya hasil dari pencarian terhadap faktor-
faktor eksternal tersebut dimasukkan dalam lembar kerja evaluasi faktor
eksternal untuk diidentifikasi, dari hasil identifikasi manakah dari faktor tersebut
yang merupakan peluang dan ancaman.

2) Matrik EFAS (External Factor Analysis Strategy), selanjutnya penentuan bobot
dari setigp variabel peluang dan ancaman dengan melihat manakah dari setiap
variabel tersebut yang lebih penting. Pemilihan faktor yang lebih penting dengan
cara membandingkan antar poin variabel antar baris dan kolom dari setiap faktor
eksternal.

3) Kemudian hasil poin yang telah dibandingkan tersebut dijumlahkan. Poin
terbanyak akan menentukan pembobotan. Untuk menghitung besar bobot adalah
angka poin dibagi dengan jumlah keseluruhan poin faktor eksternal kemudian
dikalikan 100%. Urutan bobot tertinggi maka merupakan faktor paling penting.

4) Menghitung rating untuk setiap faktor dengan memberikan skala mulai dari 4
sampa dengan 1 berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi
perusahaan. Untuk peluang, jika peluang kecil ratingnya diberi angka 1 dan bila
semakin besar ratingnya diberi angka 4. Untuk ancaman, jika ancaman besar
ratingnya diberi angka 1 dan sebaliknya jika nilai ancamannya kecil ratingnya
diberi angka 4.

5) Mengadikan bobot pada kolom (2) dengan rating pada kolom (3) untuk
mendapatkan skor pembobotan pada setiap faktor yang nilainya bervariasi.

Menjumlahkan skor pembobotan pada kolom 4, nilai penjumlahan inilah yang

menunjukkan bagaimana perusahaan bereaks terhadap setiap faktor strategis

eksternalnya. Langkah-langkah tersebut, Iebih jelas dijabarkan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Matriks Eksternal Factor Analysis Strategy (EFAYS)

Faktor Strategi Internal Bobot Rating (R atiilg);l g%bot)
1) (2 ©)
(4)

Peluang :
1. Variabd 1 Al Bl Alx B1
2. Variabel 2 A2 B2 A2 x B2
3. Variabel n An Bn Anx Bn
Jumlah Variabel Peluang @)
Ancaman :
1. Variabd 1 Al Bl Alx B1
2. Variabel 2 A2 B2 A2x B2
3. Variabel n An Bn Anx Bn
Jumlah Variabel Ancaman T
Total skor O+T
Selisih skor O-T

Sumber : Rangkuti , 2009

Keterangan :

A = Bobot untuk variabel 1 sampai variabel n

B = Rating untuk variabel 1 sampai variable n (nilainyal, 2, 3, atau 4)

O = Jumlah skor dari variabel peluang

T = Jumlah skor dari variabel ancaman

2. Penentuan keterkaitan antara IFAS dan EFAS dengan matriks IE

Matriks IE digunakan untuk menentukan total skor dari matrik IFAS dan
matrik EFAS yang telah diperoleh dari matrik internal dan eksternal. Tujuan dari
penggunaan model ini adalah untuk mendapat strategi bisnis yang lebih detail. IE
terdiri dari duadimensi, yaitu total skor dari IFE matrik pada sumbu X dan total skor
dari EFE matrik padasumbu Y.
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Gambar 3. Matriks Internal-Eksterna
Sumber : David (2006 : 301)

Dari gambar 3 di atas didapatkan sembilan sel dengan tigaimplikasi strategi berbeda

(David, 2006: 302) yaitu:

a Sd I, Il, IV strategi yang seharusnya digunakan adalah strategi tumbuh dan
kembangkan (Growth and Build) yang terdiri dari strategi penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan pengembangan produk.

b. Sd lll, V, VII strategi yang tepat diterapkan dalam sdl ini adalah strategi jaga dan
pertahankan (Hold and Maintain) yang terdiri dari penetras pasar dan
pengembangan produk.

c. Sel VI, VIII dan IX, strategi yang sebaiknya dilakukan adalah strategi tuai atau
divestasikan (Harvest or Divest).

Rangkuti (2009), menyatakan bahwa model matriks internal-eksternal yang

terdiri dari sembilan sel tersebut ditujukan untuk memperoleh strategi bisnis di

tingkat korporat (perusahaan-perusshaan besar yang multidivisional) untuk

mengembangkan strategi secara lebih detil.

3. Penentuan keterkaitan antara IFAS dan EFAS dengan Matriks Grand Strategy

Penentuan keterkaitan ini digunakan untuk mengetahui posisi agrioindustri
eggroll Donna. Analisis internal ditentukan dari selisih dari unsur kekuatan dan
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kelemahan. Sedangkan analisis eksternal ditentukan selisih dari unsur peluang dan
ancaman. Dari kedua titik selisshnya kemudian ditarik garis dari titik absis dan
ordinat yang bertemu di titik kordinat. Dengan demikian akan diketahui posisi atau
kedudukan perusahaan dalam memasarkan produk eggroll Donna dengan
menggunakan Matriks grand strategy. Berikut ini merupakan gambar dari matriks

grand strateav :

BERBAGAI PELUANG

3. Mendukung strategi 1. Mendukung strategi
Turn-around agresif
- - KELEMAHAN
KELEMAHAN INTERNAL
EKSTERNAL
4. Mendukung strategi 2. Mendukung strategi
Defensive diversifikasi

| BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 4. Diagram Penentuan Matriks Grand Strategy

Sumber : (David, 2006)
4. Andisis SWOT

Setelah melakukan analisis faktor internal dan eksternal atau analisis matrik
IFAS dan EFAS maka dilanjutkan dengan menggambarkan matrik SWOT. Analisis
SWOT adaah alat untuk mengenali situasi, jika dilakukan dengan benar maka akan
menghasilkan rumus atau formula yang tepat dari suatu strategi (Bozaik dan Tipuric,
2006). Analisis SWOT juga digunakan sebagai alat untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan yang dipengaruhi oleh kebijakan internal perusahaan serta peluang dan
ancaman yang dipengaruhi oleh setiap faktor eksternal yang tidak bisa dikontrol oleh
perusahaan. Dari hasil analisis matrik SWOT dapat dirumuskan berbagai
kemungkinan aternatif strategi pengembangan usaha eggroll Donna. Formulasi
keempat strategi tersebut adalah: Strategi Strengths Opportunities (SO), Strengths
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Threats (ST), Weaknesses Opportunities (WO), dan Weaknesses Threats (WT)
seperti terlihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Matriks SWOT

IFAS STRENGTH () WEAKNESSES (W)
EFAS Menentukan 5-10 faktor-faktor Menentukan 5-10 faktor-faktor
kekuatan internal kelemahan internal
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
Menentukan 5-10 faktor | Sel 1 S 3
peluang eksternal Menciptakan strategi yang Menciptakan strategi yang
Menggunakan kekuatan untuk meminimalkan kelemahan
memanfaatkan peluang. untuk memanfaatkan peluang.
THREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Menentukan 5-10 faktor | Sel 2 Sel 4
ancaman eksternal Menciptakan strategi yang Menciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan untuk meminimalkan kelemahan dan
mengatasi ancaman. menghindari ancaman.

Sumber : Rangkuti (2009)
a. Strategi SO

Strategi ini dibuat dengan cara memanfaatkan seluruh kekuatan untuk
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
b. Strategi ST

Strategi ini merupakan strategi dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki
agroindustri CV. Bandung Utama untuk mengatasi ancaman.
c. Strategi WO

Strategi ini diterapkan berdasarkan dengan memanfaatkan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
d. Strategi WT

Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang sifatnya defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
4.4.1 Balanced Scorecard

Balanced scorecard (BSC) adalah kartu skor yang digunakan untuk
melakukan pengukuran kinerja dengan memperhatikan keseimbangan antara Sis
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keuangan dan non keuangan, antara jarak pendek dan jarak panjang serta melibatkan

faktor internal dan eksternal. Terdapat empat perspektif pada Balanced Scorecard

yaitu : keuangan, konsumen, proses bisnis internal, pembelgjaran dan pertumbuhan

(Rangkuti, 2012) Tahagpan dalam penyusunan Balanced Scorecard adalah sebagai

berikut :

1. Penentuan tujuan pada empat perspektif. Yang terlebih dahulu adalah
menentukan tema strategis perusahaan pada tiap perspektif yang beris tentang
tujan strategis perusahaan. Tujuan ditentukan sesual vis, misi, dan strategi yang
telah dirumuskan dalam matriks SWOT.

2. Menyusun sasaran strategi yang merupakan penjabaaran dari tujuan dan susunan
secara koherensi dan komprehensif.

3. Menentukan Key Performance Indicator (KPl) yang merupakan indicator kinerja
yang digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kinerja terhadap sasaran
strategi atau tema startegi yang sesuai dengan target perusahaan.

4. Menentukan inissatif startegi dalam pernyataan kuditatif tentang langkah
strategi yang dipilih untuk mencapai sasaran strategi.
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Gambar 5. Kerangka Kerja Balanced Scorecard
4.4.2 Key Performance I ndicator

KPI atau yang biasanya disebut dengan ukuran kinerja merupakan kumpulan
dari variabel yang digunakan sebagai ukuran kinerja dari perusashaan yang sesual
dengan setiap perspektif dari Balanced Scorecard pada bagian ini dijelaskan variable
yang digunakan untuk mengukur kinerja dari perusahaan.

1. Perspektif Keuangan

Ukuran dari kinerja pada perpektif keuangan diukur dengan menggunakan
profitability ratio atau rasio profitabilitas yang digunakann untuk mengukur efisens
dari total modal usaha untuk menghasilkan keuntungan yang digunakan yaitu Return
of Investment (ROI).
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2. Perspektif Pelanggan

Ukuran dari kinerja pada perspektif pelanggan diukur dengan menggunakan
survey untuk mengukur kepuasan pelanggan (customer satisfaction) yang bertujuan
untuk melihat tingkat kepuasan terhadap produk eggroll Donna yang dihasilkan oleh
CV. Bandung Utama.
3. Perspektif Bisnis Internal

Ukuran dari kinerja pada perspektif bisnis internal yang digunakan iaah
kegiatan untuk menghasilkan produk atau jasa bagi pelanggannya. Untuk mengukur
kinerja produktivitas agroindustri eggroll Donna dengan menggunakan Cycle
Effectiveness. Menurut Mulyadi (2003), Manufacturing cycle effectiveness
merupakan aat analiss terhadap aktivitas-aktivitas produks yang ada pada
agroindustri eggroll Donna, seperti berapa lama waktu yang dihabiskan oleh suatu
aktivitas mulal dari penanganan bahan baku, produk dalam proses hingga produk
jadi (cycletime) yaitu produk eggroll yang siap dipasarkan atau dijual.

processing time

Cycle efectiveness =
Y f cycle time

4. Perspektif Pembelgaran dan Pertumbuhan
Ukuran dari kinerja pada perspektif pembelgaran dan pertumbuhan adalah
kapabilitas karyawan dengan menghitung rasio produktivitas karyawan dengan
menggunakan rumus :

E— A Volume produksi 100%
proguitivieas ~ Produksi x Jumlah TK x 0
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Gambaran Umum Perusahaan

Usaha agroindusteggroll CV. Bandung Utama berdiri tahun 2010 dengan
merek Donna, pemilik dan pengelola CV. Bandung Wtaalah pasangan suami
istri yaitu Bapak R. Bandono Setio Utomo (36) dan Erna (33). Nama Donna
diambil dari singkatan nama Donie dan Erna selauilk CV. Bandung Utama.
Pemilik mendirikan CV. Bandung Utama bertujuan kntaempopulerkan oleh-
oleh khas Cepu-Blora yaiteggroll dan membuka lapangan kerja. CV. Bandung
Utama pada awal berdirinya hanya memiliki 5 oraagawvai, dengan usaha yang
semakin maju dan pasar atau konsumen yang bertantzala awal berdiri
pemasarannya hanya Cepu-Blora saja sekarang sustalikinpasar di beberapa
daerah di Jawa Timur dan Jawa Tengah, saat inBawdung Utama memiliki 30
orang pegawai dengan bagian produksi, kemasarhalan adonan. Etiket merek

Donna dapat dilihat pada Gambar 6.

&

Gambar 6. Etiket Merelkggroll Donna
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian

Produkeggroll yang diproduksi oleh CV. Bandung Utama yaitu raahuiv

asli, ketela ungu, dan satu rasa yang berbedaglaindustrieggroll lain di Ngroto
yaitu rasa kacang hijau. Bapak Doni selaku pendkki agroindustriini berani
memberikan jaminan bahveggroll buatannya asli dari bahan-bahan alami dan bebas
dari pengawet buatan. Pemasaran @ggnoll Donna telah mencakup beberapa kota
besar di pulau Jawa yaitu seperti Cepu-Blora yarenjawli pusat produksi
kemudian Yogyakarta, Purwodadi, Semarang, RembRaty, Kudus, Sidoarjo,
Ngawi, Madiun, Sragen, dan Solo.

Visi adalah suatu kondisi yang ingin dicapai jaulmdsa depan (cita-cita).

Visi CV. Bandung Utama sebagai produsggroll adalah :
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1. Membuka lapangan kerja untuk warga sekitar ip)i-sehingga dapat mengisi
waktu luang untuk mendapatkan penghasilan tamb&halapat membantu
keuangan keluarga.

2. Pemanfaatan bahan pangan yang selama ini kdnamgati masyarakat (waluh,
ubi ungu) sehingga dapat meningkatkan penghasatzmip

Misi adalah suatu pernyataan agroindustri tentaergrp tujuan dan ruang
lingkup usahanya. CV. Bandung Utama mempunyai misi-sebagai berikut :

1. Menciptakansnack (makanan ringan) sehat yang tidak menggunakannbaha
pengawet, pemanis buatan dan pewarna.

2. Memperluas wilayah pemasaran sampai ke selueldsgk Indonesia bahkan
sampai ke luar negeri.

5.1.1 Struktur Organisasi Agroindustri CV. Bandung Utama

Dalam usaha agroindusaggroll Donna dibutuhkan struktur organisasi yang
bertujuan untuk memudahkan pekerjaan dalam prosesiksieggroll sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing. Tetapi beberapa malyi€V. Bandung Utama ini
dirangkap semua oleh pemilik. Jabatan direktur lolgian Pemasaran oleh pemilik
eggroll Donna, yaitu Bapak R Bandono Setio.Pada Bagianugsdddan keuangan
sendiri di pegang oleh Ibu Erna. Struktur organigagroll Donna lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 7.

Direktur Utama
R. Bandono Setio

Produksi Pemasaran Keuangan
Erna R. Bandono Setio Erna

Gambar 7. Struktur Organisasi CV. Bandung Utamagaiproduserggroll Donna.

5.2 Karakteristik Umum Responden

5.2.1 Konsumen dan Produsen

Konsumen suatu perusahaan merupakan orang yangehe@an menggunakan
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produknya. Konsumen adalah orang yang berinterdkegan perusahaan setelah
proses menghasilkan produk (Tjiptono & Diana 20@®rdasarkan Hasil kuisioner
didapatkan identitas responden konsumen dan prodizsey ditunjukkan pada tabel
5.

Tabel 5. Identitas Responden

No. | Uraian Kriteria Jumlah Persentase
(%)

1. Jenis Kelamin Laki-laki 15 50
Perempuan 15 50

2. Usia 21-30 tahun 23 76
31-40 tahun 3 10
41-50 tahun 2 7
> 50tahun 2 7

3. Pendidikan Terakhir SD 2 7
SMP - -
SMA 14 46
Diploma 6 20
Sarjana 8 27

4, Pendapatan < 500.000 3 10
500.000-1.000.000 6 20
1.000.000- 6 20
2.000.000
2.000.000- 11 37
3.000.000
> 3.000.0000 4 13

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa sampel idlessif dari konsumen CV.

Bandung Utama yang membeggroll adalah 50 persen laki-laki dan 50 persen
perempuan, sebagian besar berasal dari kota Cepa-8hn sekitarnya, dikarenakan
lokasi CV. Bandung Utama berasal pada lokasi tets&edangkan umur pelanggan

eggroll dengan jumlah tertinggi dari hasil kuisioner bekigsntara 21 sampai 30
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tahun. Menurut Kotler & Amstrong (1997), menyatakahwa usia menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi konsumen ketika nmamgknsi suatu produk.

Perbedaaan tingkat usia konsumen ini menimbulkdmep@aaan pertimbangan Dalam
pengambilan keputusan untuk membeli/mengkonsurosiu:

Hasil kuisioner tersebut telah menggambarkan badggeoll dapat dinikmati
oleh seluruh kalangan usia, ini dapat menjadi melaahwa semua umur bisa
mengonsumskeggroll , dikarenakan bahan yang digunakan CV. Bandung &tam
untuk membuaeggroll menggunakan bahan alami berupa waluh, kacang tdgau
ubi ungu. Untuk pendidikan terakhir responden 468takal dari SMA. Menurut
Mangkunegara (2002), menyatakan bahwa pendidikanpeéagetahuan seseorang
juga mempengaruhi pola berpikir yang akan mempeiggrenilaiannya terhadap
suatu produk.

Pada tingkat pendapatan sebesar adalah 37% R}®.@00-3.000.000,- hal itu
menunjukkan bahwa sebagian besar pelangggmoll adalah kelas menengah ke atas
yaitu orang-orang yang sudah bekerja dan mengaakut keluarganya. Menurut
Kotler & Amstrong (1997), menyatakan bahwa apalpékerjaan seseorang dan
pendapatan yang diperoleh semakin tinggi maka ak&mpengaruhi persepsi
mereka terhadap barang dan jasa.

Sedangkan untuk responden sendiri sebanyak 2 oespgnden yang menjadi
pemilik dari perusahaan. Dua orang tersebut sustmiyiang berpendidikan Sarjana,
Suaminya bernama Bapak Donie dan Istrinya bernamiaBrna. Untuk urusan
marketing dan distribusi dipegang sendiri oleh Ba@onie, sedangkan untuk
keuangan dan produksi dipegang oleh sang IstrElima. Perusahaan CV. Bandung
Utama sendiri termasuk yang paling besar di anpara pesaingnya seperti Ngudi

Roso, Mekar Jaya, Rendra Jaya karena telah me@dikaryawan.

5.3 AnalisisLingkungan Usaha CV. Bandung Utama
Analisis lingkungan usaha merupakan proses awahdeanajemen strategi
yang bertujuan untuk memantau lingkungan perusahbimgkungan perusahaan

sendiri mencakup semua faktor, baik yang beradalatid maupun diluar perusahaan
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yang dapat memenuhi pencapaian tujuan yang diiaginBecara garis besar analisis
lingkungan dibagi menjadi dua, yaitu lingkungaremtal dan lingkungan eksternal
perusahaan.
5.3.1 AnalisisLingkungan Internal
Analisis lingkungan internal merupakan analisisng/adilakukan untuk

mengetahui faktor-faktor internal yang terdiri dagkuatan dan kelemahan yang
dimiliki olen Agroindustri eggroll Donna. Aspek lingkungan internal yang akan
dikaji meliputi manajemen, sumber daya manusia (§0ivbduksi, pemasaran, dan
keuangan.
1. Manajemen

Aspek manajemen yang dianalisis terdiri dari: pea@aan, pengorganisasian,
pengelolaan karyawan, pemberian motivasi dan peladjien.
a. Perencanaan

Agroindustrieggroll Donna mempunyai visi dan misi dalam usahanya. mial i
menunjukkan bahwa Agroindustri ini memiliki perenaan jangka panjang sebagai
tujuan usaha dan harapan di masa yang akan ddacgra umum, Agroindustri
eggroll Donna fungsi perencanaan telah dilakukan. Hal eriinat dengan adanya
perencanaan usaha yang tersusun jelas dan tebaiisuntuk perencanaan jangka
pendek maupun jangka panjang. Seluruh kegiatannpamean dilakukan oleh
pemilik dan karyawan CV. Bandung Utama diantarapgaencanaan dalam hal
produk, kemasan, distribusi dan harga. Pada pemaapa produk dengan
merencanakan dan menentukan kuantitas produk ygmgddksi berdasarkan stok
produk yang ada. Pada perencanaan distribusi pemklakukan perencanaan
meliputi wilayah distribusi dan sistem pendistriaumya. Pada perencanaan harga
yang dilakukan adalah menetapkan harga produk iseéeogan biaya produksi yang
dikeluarkan jika adanya kenaikan harga bahan besadugsi.
b. Pengorganisasian

Pada dasarnya CV. Bandung Utama belum memilikgpeman kompeten
yang benar-benar fokus menangani usaha. Hal ini yef@ibkan fungsi

pengorganisasiaeggroll Donna tidak berjalan dengan baik karena bagianutsgd
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keuangan, maupun distribusi pemilik masih memeggagendiri. Laporan produksi
dan keuangan dalam bentuk laporan harian produksigguan, tahunan, dan
pendapatan harian. Selain itu pengelolaan keualagarseperti pembayaran upah
karyawan dan persediaan bahan baku juga dilakulkam pemilik Agroindustri
eggroll Donna.
c. Pengelolaan Karyawan

Pengelolaan karyawan dalam perusahaan berterké#agan budaya kerja
yang diterapkan oleh perusahaan. Budaya kerja iarupakan harapan serta
kebiasaan masing-masing orang yang ada di perussraabut yang pada umumnya
tetap dipertahankan. Pada Agroindsggroll Donna, budaya kerja yang terjadi lebih
cenderung kearah kekeluargaan sehingga komunilasilip dan pekerja lainnya
bersifat tidak kaku dan memudahkan manajer daladakulean pembagian tugas
kepada karyawan. Sebaliknya, karyawan tidak meraghi dan ragu bila ingin
menyampaikan sesuatu kepada pemilik terkait masgekerjaan. Selain itu
perusahaan juga berupaya untuk memberikan motkegsida karyawannya. Upaya
motivasi yang dilakukan oleh CV. Bandung Utama kigppara karyawan adalah
dengan pemberian insentif disamping memberikan gaiok setiap bulannya jika
hasil yang dikerjakan melebihi dari target. Seldin diberikan tunjangan lainnya
berupa uang yang diberikan Agroindusggroll Donna pada saat menjelang hari
raya (THR).
d. Pengendalian

Pada umumnya Agroindusieggroll Donna melakukan pengendalian hanya
terbatas pada bidang produksi saja, khususnya dadmengadaan bahan baku dan
pengolahan. Pengendalian dalam hal pengadaan bakampenting dilakukan karena
terkait langsung dengan proses pengolahan, sehkggauitas pembuatan produk
olahan yang diperlukan tetap terjaga. Pengendalédam pengolahaeggroll juga
penting dilakukan terkait dengan kualitas atau negguoll Donna yang dihasilkan.
2. Sumber Daya Manusia (SDM)

Faktor penting dalam keberhasilan sebuah perusatlatam menjalankan

usahanya, yaitu kualitas sumber daya manusia yamgkil Oleh karena itu, penting
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bagi perusahaan untuk menjaga loyalitas tenaga lsetpab secara tidak langsung

tenaga kerja berperan serta dalam menentukan kemsjiatu usaha.

Sumber daya manusia pada Agroindueggroll Donna sebanyak 30 orang
terbagi atas :

a. Bagian produksi : Pada bagian produksi berjumlahoBidng dengan latar
belakang pendidikan secara umum SMP (Sekolah MénBgdama) dan SMA
(Sekolah Menengah Atas), dimana 3 orang bertugas unembuat adonan dari
bahan baku yang diperlukan dan 24 orang bertugesndpengolahan bahan
adonan untuk menjaéggroll yang siap konsumsi dari jumlah karyawan tersebut
setiap orang bisa menghasilkan 4 kemasan

b. Bagian pengemasan: Pada bagian pengemasan berjunlanang yang
bertanggung jawab dalam menyimpeggroll yang sudah jadi kemudian di
kemas ke dalam plastik dengssaler dan memasukkan ke dalam kotak karton
untuk dikemas.

c. Bagian pemasaran: Bapak Donie sebagai pemilik puglakukan pemasaran dan
distribusi ke toko atau tempat pemesanan.

d. Bagian keuangan: Ibu Erna sebagai pemilik sekaligusngurus laporan
keuangan CV. Bandung Utama.

3. Produksi

Bahan baku waluh, telo ungu, dan kacang hijau ydigginakan dalam
pengolahan menjadeggroll berasal dari petani di wilayah Cepu-Blora dan
sekitarnya. Ketersediaan bahan baku tergantungmpadan panen, jika tidak musim
panen kemungkinan akan lebih sulit mendapat balzu. bAgroindustrieggroll

Donna dengan 30 orang karyawan mampu memprodukgg&ai200 kemasan dalam

satu hari. Bahan tambahan dalam prodeggroll Donna terdiri dari tepung terigu,

gula, mentega, susu, telur, dan kelapa. Untuk bala&n waluh terdapat pemasok
dari Cepu-Blora,kacang hijau didapatkan dari pdsdaerah Cepu-Blora, sedangkan
untuk telo ungu pemilik biasanya mencari di luaerdh Cepu-Blora. Sedangkan
untuk bahan baku tambahan didapat di pasar di B&pa-yang menjadi langganan

CV. Bandung Utama. Proses pengemasan menggunakaas&e plastik yang
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ditutup menggunakageealer sedangkan untuk kemaasan karton dimasukkan secara
manual. Agroindustri ggroll Donna sangat mengutamakan kebersihan dalam
kegiatan pengolahannya karena hal ini sangat bggoeh terhadap kualitas produk
yang dihasilkan.

4. Pemasaran

Aspek pemasaran berhubungan dengan bauran pemagamgnmeliputi
analisis terhadap produk, harga, distibusi dan psondari produkeggroll Dona.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usah@iddystri eggroll Donna
strategi pemasaran yang dilakukan yaitu:

a. Produk

Usaha Agroindustrieggroll Donna sebagai salah satu UKM yang sedang
berkembang, selalu berusaha untuk mempertahankategst mutu produk dan
pelayanan. Dimana strategi produk dilakukan melaganhawaran barang yang
berkualitas tinggi. Strategi pelayanan yaitu dengara membina hubungan baik
dengan distributor dan konsumen melalui peningkaelayanan kepada distributor
dan konsumen, yaitu dengan cara memberi jaminanpbhepengembalian barang
kembali atau penggantian terhadap barang yangmédedalam keadaan rusak baik
kemasan maupun isi.

Dari segi kemasangggroll Donna telah menggunakan merek produk
dilengkapi izin edar dari BPOM (Badan Pengawas Qtst Makanan) maupun
sertifikasi halal dari MUI serta informasi prodwrinya.

Agroindustrieggroll Donna memproduksggroll dengan 3 ukuran yaitu, 150
gram, 250 gram, dan 500 gram. Rasa yang ditawaaklan3 macam yaitu, waluh,
kacang hijau, telo ungu. Prodeggroll Donna yang dihasilkan tidak menggunakan
bahan pengawet. Prodwdggroll Donna mempunyai tingkat kadaluarsa selama 6
bulan. Hal tersebut diperoleh hanya berdasarkan mkmgujian yang dilakukan
pemilik eggroll Donna.

b. Harga
Harga merupakan unsur dari bauran pemasaran yaegghasilkan

penerimaan bagi perusahaan juga menunjukan pamigsghaan dalam persaingan.
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Dalam menetapkan harga produknya, Agroindwsjgroll Donna memperhitungkan
biaya produksinya untuk mendapat laba yang dikedlénéHarga jual untuk produk
eggroll Donna tidak ada perbedaan antara varian satu dergg&an rasa lainnya,
perbedaan harga hanya dilihat dari ukuran produkiigegaeggroll dengan kemasan
150 gram (Waluh, Telo Ungu, Kacang Hijau) Rp 10,00&groll dengan kemasan
250 gram (Waluh, Telo Ungu, Kacang Hijau) Rp 14,008an untukeggroll
kemasan 500 gram (Waluh) Rp 25.000,-. Dibandingkamgan hargaggroll lain,
harga ‘*ggroll Donna” lebih mahal dikarenakan adanya jaminan tabphan
pengawet, tetapi dengan harga yang sedikti lebimahraasih dapat bersaing dengan
merek lain. Berikut Tabel 6. mengenai gambaran urhanga jual produleggroll
Donna:

Tabel 6. Gambaran Umum Harga Jual Progggcoll Donna

Produk Berat Harga Eceran
(gram) (Rp)
Rasa Waluh 150 gram 10.000
Rasa Telo Ungu 150 gram 10.000
Rasa Kacang Hijau 150 gram 10.000
Rasa Waluh 250 gram 14.000
Rasa Telo Ungu 250 gram 14.000
Rasa Kacang Hijau 250 gram 14.000
Rasa Waluh 500 gram 25.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Produk eggroll menggunakan kemasan plastik dan dimasukkan kedalam
karton sesuai dengan ukuran. Di karton tersebutlstertera jenis produk, merek,
tanggal kadaluarsa, nomer sertifikasi, dan bahag gegunakan.
c. Distribusi

Distribusi atau pemasaran yang dilakukan oleh garaan dilakukan dengan
cara konvensional dengan menjual secara langsuteggiat produksi, dan menjual
secara tidak langsung dengan menaruh di beber&paoteh-oleh di Jawa Tengah

maupun di Jawa Timur, juga terkadang aetgller yang membantu dalam penjualan
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jika adaevent-event tertentu.

5.3.2 AnalisisLingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal akan membantu pdéasa dalam
pengembangan faktor-faktor yang menyangkut peluaegingga memberikan
manfaat bagi suatu usaha dan faktor-faktor ancaraag kemungkinan terjadi dan
bisa diminimalisasi. Menurut Umar (2008), lingkungeksternal dibagi menjadi dua
kategori yaitu lingkungan jauh atau makro dan lumgg@an industri atau mikro.
1. Lingkungan Makro
a. Faktor Kebijakan Pemerintah

Politik dan hukum yang terdiri dari undang-undakgbijakan pemerintah,
lembaga pemerintah, dan kelompok berpengaruh pgolatksan penyusunan strategi
usaha. Di Indonesia sebagai negara berkembanguhiggn politik memiliki dampak
yang nyata terhadap keberhasilan dan kegagalama nselalui peluang dan ancaman
bisnis yang ditimbulkannya. Kebijakan pemerintahatsani yang sedang
menggalakkan usaha kecil dan menengah terutgmrag berbasis agribisnis
menjadi suatu peluang.

Pada CV. Bandung Utama, faktor politik yang begaenh terhadap
usahanya saat ini yaitu di tahun 2014 dimana diggl@rakan Pemilihan Umum
(PEMILU) 5 tahun sekali ini membuat pemilik mengal&esulitan dalam distribusi
produknya. Untuk pengiriman produk tidak sesuaiga@nadwalnya atau mengalami
kemunduran dalam proses pengiriman karena terhamapahinya konvoi partai
politik.

Faktor hukum yang berpengaruh terhadap usaha @nduhg Utama, yaitu
Peraturan Daerah (PERDA) untuk UKM Cepu-Blora. Bimertanian Cepu-Blora
Departemen Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 8&tegah (Departemen
KUMKM) dalam berusaha mengembangkan UMKM denganingkatkan SDM
yang dimiliki, meningkatkan aksesabilitas tedgadumber-sumber pembiayaan,
memperluas sumber pembiayaan baik bank maupun nknlrogram tersebut

meliputi bantuan permodalan, hibah, ataupun pelatjelatihan manajemen. Untuk



56

bantuan permodalan disalurkan melalui prograamtuan dana berguhnelalui
pemerintah desa setempat. Tapi sejauh ini programerintah daerah tersebut
belum dapat dirasakan oleh banyak kalangan pengusakecil, termasuk
Agroindustri CV. Bandung Utama sendiri. Banyakidaereka yang mengeluhkan
tentang informasi yang tidak mereka terimaskipun mendapat informasi
mereka kebingungan tentang cara memperoleh danmasamaupun pelatihan-
pelatihan yang berbasis pada UKM. Bantuan daftérrharek dan logo ke HAKI
(Hak Atas Kekayaan Intelektual) secara gratis, lbamuan dari Pemda (Pemerintah
Daerah) Cepu-Blora untuk mengenalkan prodggroll sebagai salah satu produk
khas Cepu-Blora.

Dukungan pemerintah Kota Cepu-Blora yang pernahapditkan oleh
agroindustri CV. Bandung Utama, yaitu promosi dengaengadakan pameran-
pameran dalam pengenalan procdeggroll. Akan tetapi dewasa ini promosi yang
dilakukan pemerintah semakin berkurang sehingga E&v.dung Utama melakukan
sendiri untuk promosinya. Sedangkan peran lain dgM Kota Cepu-Blora yaitu
dapat menyerap tenaga kerja yang cukup tinggi dampn memanfaatkan
penggunaan sumber daya alam lokal. Usaha berbakarnwaluh, kacang hijau, dan
telo ungu ini merupakan salah satu usaha yang mamepyerap tenaga kerja.

b. Faktor Ekonomi

Kondisi ekonomi merupakan faktor yang penting dagngembangan suatu
usaha. Faktor ekonomi juga dapat mempengaruhi balg, daya beli dan pola
konsumsi masyarakat. Kondisi ekonomi yang semakembaik, dengan diiringi
peningkatan daya beli masyarakat memungkinkan a@d@eyingkatan permintaan
pasar terhadap suatu produk. Hal tersebut meruppkarang baik bagi prospek
pengembangan usaha saat ini dan dimasa akan datang.

Ketidakstabilan kondisi perekonomian Indonesiat saa memberikan
pengaruh terhadap kecenderungan iklim usaha yatak tmenentu. Salah satu
pendorong ketidakstabilan perekonomian Indonesiatu yadanya kebijakan
pemerintah yang menaikkan harga bahan baku mingBkMj. Bagi CV. Bandung

Utama, faktor ekonomi tidak terlalu berpengaruhadalpengembangan usahanya.
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Dari hasil wawancara dengan pemilik CV. Bandunghitasemua harga bahan baku
utama, bahan lain, dan perawatan mesin telah pikatasendiri oleh pemilik. Untuk
anggaran transportasi ditambah sesuai kebutuhgoabila terjadi kenaikan harga
bahan baku atau sebaliknya, pemilik tidak kesulid@tam penentuan harga jual
produknya. Hargaggroll Donna rata-rata naik tetapi kenaikan tersebutsda&an
sesuai dengan biaya yang dikeluarkan dari bahano bakingga konsumen tidak
terlalu kecewa dengan kenaikan harga yang tidéuesignifikan.
c. Faktor Sosial dan Budaya

Perubahan sosial dan budaya memberikan pengarbhdtgy kemampuan
suatu usaha dalam melaksanakan tujuannya. Setrapgban yang terjadi dapat
menjadi sebuah peluang maupun hambatan bagi peagean suatu usaha di masa
yang akan datang. Hal ini tergantung dari polarak& yang terbentuk antara usaha
tersebut dengan kondisi lingkungan disekitarnya.iri®e dengan semakin
meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat, meigdékan peran serta individu
sebagai bagian dari kehidupan sosial pun meningletingkatan pendidikan yang
diikuti dengan semakin luasnya pengetahuan, meatkgh kesadaran masyarakat
akan kandungan gizi dan manfaat dalam makanarh satanyaeggroll Donna yang
menggunakartagline “100% tanpa bahan pengawet”. Saat ini masyaraiah t
menyadari bahwa mengkonsumsggroll Donna dengan berkelanjutan tidak
memberikan dampak buruk bagi kesehatan karena meakgn bahan alami
walaupun harganya sedikit lebih mahal dari paraaipgs Hal ini dapat dijadikan
pangsa pasar potensial bagi industri makanan banbdaku waluh khususnya
Agroindustri CV. Bandung Utama. Perubahan selemrslmen menjadi salah satu
faktor yang disebabkan karena pendapatan masyaraket meningkat, sehingga
berpotensi untuk beralih pada produk lain. Olerekaritu diperlukan inovasi dalam
segi rasa dan kemasan dari produk maupun produk \zarg ditawarkan oleh CV.
Bandung Utama yaithrownies cookies, maupun sempring dengan bahan dasar alami

yaitu waluh.
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d. Teknologi

Teknologi merupakan salah satu sumber utama dduah perubahan,
dengan adanya inovasi baru. Teknologi ini mempergdrahan baku, operasi, serta
produk suatu usaha karena pada dasarnya perubakaoiogi dapat memberikan
peluang besanntuk peningkatan hasil, tujuan atau bahkan meragankedudukan
usaha tersebutTeknologi yang terus berkembang memberikan kordribagi
keberadaan agroindustri CV. Bandung Utama. Fak#&ndlogi turut membantu
Agroindustri CV. Bandung Utama dalam menjalankagi&@an operasional sehari-
hari seperti,mixer, kompor, dansealer yang dapat memperlancar dalam kegiatan
proses produksi. Untuk teknologi yang digunakarap@d. Bandung utama termasuk
lebih baik dari para pesaing karena sudah menggunahxer besar seiring
peningkatan permintaan. Akan tetapi jika dibandargkdengan pesaing besar
teknologinya terbilang masih sederhana karena mémibatasnya modal juga
produksi. Selanjutnya kemajuan di bidang transgojtega memperlancar kegiatan
dalam memasarkan produknya, serta mempermudah caéamperoleh bahan baku
yang diperlukan. Perkembangan teknologi dan infsinyang terus berkembang
merupakan peluang bagi Agroindusdggroll Donna untuk pengembangan usaha di
waktu yang akan datang.
e. Kekuatan Pesaing
1) Ancaman Pendatang Baru

Masuknya pendatang baru dalam suatu industri ekammbulkan beberapa
ancaman bagi perusahaan yang ada, antara laiebyten pasar, perebutan sumber
daya produksi dan peningkatan kapasitas. Ancamamdap@ng baru sangat
bergantung pada hambatan dalam memasuki suatutringlagu skala ekonomis,
diferensiasi produk, kebutuhan modal, keunggulayga@gkeunggulan teknologi, akses
saluran distribusi dan peraturan pemerintah. Haambahtuk memasuki industri ini
dapat dilihat dari skala ekonomi dan permodalamgyafatif rendah, karena usaha ini
tidak memerlukan skala ekonomi yang besar dan kébat modal awal yang tidak
terlalu banyak. Selain itu, pendatang baru yanghingemasuki usaha ini pun tidak

terpengaruh oleh peraturan-peraturan tertentu,nkapemerintah tidak membatasi
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atau menghambat masuk ke dalam industri ini dermg@Ematurannya. Rendahnya
hambatan masuk ke dalam usaha ini akan menjadimamcakarena masuknya
pendatang baru potensial yang mampu bersaing psalaauini tergolong cukup
tinggi.
2) Ancaman Produk Subtitusi

Keberadaan produk substitusi ini akan membatatsngo suatu usaha. Jika
suatu usaha tidak mampu meningkatkan kualitas prodaka laba dan pertumbuhan
usaha tersebut dapat terancam. Produk substitugditentukan oleh banyaknya
jumlah produk yang memiliki fungsi yang sama denganduk usaha yang dapat
mempengaruhi eksistensinya di pasar. Sebagai cqpadh Toko atau Pusat Oleh-
oleh di Cepu-Blora terdapat produdgroll yang berbagai varian macam rasa.
Semakin beragamnya prodwdggroll di pasaran, hal ini dapat menjadi ancaman
eggroll Donna dalam mengembangkan usahanya. Menurut peegigioll Donna,
hal ini tidak terlalu menjadi ancaman bagi usahanganun semakin memicu untuk
terus konsisten dengan kualitas rasa dan hargapdaduknya yang saat ini telah
terdistribusi hingga ke berbagai kota di luar C&bora, dengarpersonal selling.
Agroindustri eggroll Donna memprodukseggroll dengan bahan baku yang alami
tanpa bahan pengawet.
3) Kekuatan Tawar Pembeli / Konsumen

Pembeli mempengaruhi industri dengan melalui kepuem mereka untuk
menekan turunnya harga, permintaan terhadap ksiajamg lebih baik. Kualitas
produk dan pelayanan, informasi produk, jumlah paimbserta kemudahan
konsumenberalin ke produk pesaing yang sejenis maupun isusisiya adalah
faktor-faktor yang berpengaruh kuat terhadap kelutawar-menawar oleh pembeli.

Produkeggroll Donna merupakan produk makanan ringan atau carséhat
dengan harga terjangkau untuk semua kalangan. Baygailihan produk dengan 3
macam varian rasa dan kemasan menyebabkan pentisiagkan pada beberapa
pilihan tergantung selera dan tingkat kesukaan pém®leh karena itu pembeli
memiliki posisi tawar menawar yang kuat. Hal inpdamenjadi peluang bagggroll

Donna karena konsumennya rata-rata telah memibkalitas terhadap produk
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eggroll Donna dan sebaliknya pemilik memiliki hubungan bddngan pelanggan
(ramah dan pelayanannya baik).
4) Kekuatan Tawar Penjual / Pemasok

Analisis kekuatan tawar menawar pemasok ditujukamuk melihat
kemampuan pemasok dalam mempengaruhi suatu indostalui kemampuannya
memenuhi kebutuhan konsumennya. Pemasok merupakak pang dibutuhkan
dalam penyediaan bahan baku untuk kelangsungaaspposduksi. Agroindustri CV.
Bandung Utama membutuhkan pemasok bahan baku ufamaahan tambahan
lainnya seperti tepung terigu,gula, susu, gasiglgij. Yang dapat diperoleh dari
toko-toko atau langganan di pasar. Agroindustri Bandung Utama memiliki
banyak pilihan dalam menentukan pemasok bahan utdama bahan tambaha
sehingga kekuatan tawar menawar pemasok tidakubgigitisakan oleh CV. Bandung
Utama. Hubungan baik antara pemilik dan pemasadk jegalin sampai saat ini.
5) Persaingan Diantara Perusahaan Sejenis

Menurut Porter (1997), tingkat persainganedgaruhi oleh 6 faktor,
yakni:
a) Jumlah kompetitor,
b) Tingkat pertumbuhan industri,
c) Karakteristik produk,
d) Biaya (produksi) tetap yang besar,
e) Kepastian produksi,
f) Besarnya hambatan yang keluar berupa asetddallsme bisnis.
Persaingan yang terjadi dalam industri pengolaggnoll cukup kompetitif. Kondisi
ini dapat dilihat dari banyaknya prodeggroll yang dipasarkan di wilayah Cepu-
Blora, khususnya di Toko dan Pusat Oleh-oleh CepuaBerdapat beberapa industri
pengolahareggroll yaitu Ngudi RospRendra Jaya, UD. Khumairah, Mekar Jaya
dengan menawarkan produk yang sama dengan hagargerBertambahnya jumlah
agroindustri pengolahagggroll menunjukkan semakin tingginya tingkat persaingan
yang terjadi antar produsen. Selain itu, skala aissng dijalankan juga beragam,

yaitu mulai dari skala rumah tangga, kecil, menéngzengan jumlah pesaing yang
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cukup banyak kondisi ini menjadikan motivasi unf¥.. Bandung Utama dalam
menghasilkan produk yang cukup baik, berkualitas, loersaing di pasaran.

5.4 |dentifikas Faktor Lingkungan Agroindustri CV. Bandung Utama

Hasil identifikasi terhadap lingkungan internahdzksternal digunakan untuk
menyusun matrikgnternal Factor Analysis Strategy (IFAS) danExternal Factor
Analysis Strategy (EFAS). Setelah mengidentifikasi faktor-faktor emtal dan
eksternal, selanjutnya dilakukan analisis terhaklekuatan dan kelemahan, serta
peluang dan ancaman yang dapat mempengaruhi styateg dijalankaneggroll
Donna.

5.4.1 Analisis Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman)

Analisis faktor eksternal dilakukan untuk mengetgheluang dan ancaman
yang dihadapeggroll Donna. Beberapa variabel mengenai peluang dan amgam
hasil dari wawancara langsung dan pengisian kusitghadap pihak-pihak terkait,
seperti pemilik, dan konsumeaggroll Donna. Identifikasi faktor-faktor eksternal
eggroll Donna dapat dilihat pad@abel 7.Faktor-faktor eksternal yang merupakan
peluang dan ancaman ba&ggroll Donnatersebut diantaranya :

Tabel 7 . Identifikasi Faktor Eksterriaggroll Donna

No. | Faktor Eksternal| Peluang Ancaman
Rendahnya dukungan
Politik, pemerintah Cepu-Blora
1. | pemerintah dan - dalam pelatihan dan
hokum pengembangan UKM di
Cepu Blora.
2. | Ekonomi - Kenaikan harga bahan baku
a. Perubahan selera konsumen
b. Meningkatnya kesadaran
3 Sosial dan masyarakat tentang kesehatan untikodukeggroll yang
" | budaya mengonsumsi makanan alami tergolong baru.

c. Banyaknya Toko atau Pusat Oleh-
oleh di Cepu-Blora

4. | Teknologi Perkembangan sistem informasi dan )

teknologi
a. Adanya pendatang baru yang
memotivasi pemilik untuk
HERuath menjadikan produknya terbaik Hambatan masuk dalam
>. pesaing b. Adanya produk penggantiusaha makanan edgroll)

(substitusi) jeniseggroll lain yang| relatif rendah
tidak menjadi ancaman bagi
usahanya.
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Tabel 7. (Lanjutan)

c. Adanya hubungan baik antara

pemilik dengan pelanggan
Agroindustri eggroll Donna dan
pemasok

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

a.

Rendahnya dukungan pemerintah daerah Cepu-Bloramdgengembangan
UKM di Kabupaten Cepu-Blora karena hanya sebatam@si dan pengenalan
produk lewat pameran-pameran, tidak adanya pefatidi@n pengembangan
UKM menjadikan ancaman bagi UKM. Hal ini terjadigi UKM tersebut tidak
bisa mengelola usahanya kemungkinan mengalami g&hatan akan terjadi.
Dengan adanya Toko atau Pusat Oleh-oleh di CepaBseperti Gardena dan
66 : hal ini merupakan peluang bagi UKM yang ad@ejpu-Blora, salah satunya
yaitu eggroll Donna. Dengan memasarkan hasil produksi melaluiey/aa juga
merupakan salah satu cara untuk mempromosikan lpeygduoll Donna kepada
masyarakat luas.

Kenaikan biaya bahan baku : kenaikan bahan bakayaki (BBM) juga
berdampak pada kenaikan biaya bahan baku yangatbisab karena adanya
pengaruh terhadap peningkatan harga bahan bgdmoll Donna, baik bahan
baku utama maupun bahan baku tambahan. Harga ymlak tstabil
menyebabkan suatu ancaman bagi Agroindusggroll Donna, karena
mempengaruhi biaya produksi sehingga harga juallydranaik namun tidak
terlalu signifikan dan masih bisa diterima oleh s@men.

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehaamghiatan pengetahuan
masyarakat akan pentingnya kesehatan merupakaangetarhadap permintaan
produk eggroll Donna. Saat ini masyarakat telah menyadari bahwa
mengkonsumsieggroll secara berkelanjutan tidak berdampak pada masalah
kesehatan karena menggunakan bahan alami.

Perubahan selera konsumen : perubahan selera kensuenjadi peluang bagi
eggroll Donna karena pihak CV. Bandung Utama selalu mengakan

keinginan konsumen. Dari segi varian rasa produigda produk baru dengan
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bahan dasar waluh, dan kemasan baru menjadi perigan CV. Bandung
Utama untuk tetap mendengarkan keinginan konsumen.

Perkembangan sistem informasi dan teknologi : pebesgan sistem informasi
saat ini merupakan peluang bagi Agroindusgigroll Donna sebagai sarana
promosi, misalnya melalui telepon dan media interr&elain itu, dengan
penggunaan teknologi yang tepat guna, dapat meaikak kapasitas produksi
eggroll Donna. Tetapi untuk media internet kurang dimaktkarakarena media
ini belum dimanfaatkan oledggroll Donna sendiri.

. Adanya pendatang baru : prodagigroll dapat dengan mudah ditiru, sehingga
siapa pun dapat memproduksinya. Hal ini merupaldmapg bagi Agroindustri
eggroll Donna untuk terus termotivasi sehingga konsistenjaae produk yang
terbaik dalam segi rasa, harga, dan kemasan. Apalld pendatang baru yang
memproduksieggroll, pemilik langsung mencari tahu bagaimana produk da
pesaingnya melalui konsumen yang membeli produk tarsebut sehingga
pemilik dapat berinovasi lebih baik lagi.

. Adanya produk pengganti (substitusi) jeraggroll lain: keberadaan produk
substitusi ini akan membatasi potensi suatu usaia. Agroindustrieggroll
Donna tidak mampu meningkatkan kualitas produk, maka kdén pertumbuhan
usahanya dapat terancam. Tetapi, dalam kurun wakahun ini Agroindustri
eggroll Donna terus meningkatkan kualitas produknya, sgfaradanya produk
pengganti bukan ancaman baginya.

Adanya hubungan baik dengan pembeli dan pemasamilip Agroindustri
eggroll Donna hingga saat ini masih terus menjalin hubunigalk dengan
pelanggan dan pemasok, sehingga pembeli tetap tesfsddap produleggroll
Donna dan pemasok tetap bekerja sama dengan Donna.

Hambatan masuk dalam usaha makaeggroll relatif rendah : modal yang
dibutuhkan untuk memasuki usaha ini tidak banyak tiidak adanya peraturan
pemerintah yang membatasi atau menghambat masu#laleen usaha ini,

sehingga siapa pun dapat mendirikan usaha seggrisll Donna.
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k. Menururt pemilik CV. Bandung Utamagggroll merupakan camilan yang

tergolong baru, sehingga banyak orang yang belungeral produk ini. Hanya

masyarakat Cepu-Blora dan sekitarnya yang mengetantang produk ini,

sehingga pemilik selalu berusaha untuk mengenafkaduknya dengan cara

mencari pasar agar produknya bisa lebih dikenakkcara luas.

5.4.2 Analisis Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)

Analisis faktor internal ini dilakukan untuk mengeui kekuatan dan

kelemahan yang dimiliki oleh Agroindusteggroll Donna. Beberapa variabel

mengenai kekuatan dan kelemahan yang diperolehhdaii wawancara langsung

dan pengisian kuesioner tehadap pihak-pihak terkaperti pemilik Agroindustri

eggroll Donna. Identifikasi faktor-faktor internaggroll Donna dapat dilihat pada

Tabel 8.Faktor-faktor internal yang menjadi kekuatan daledk@han bageggroll

Donnatersebut diantaranya :
Tabel 8. Identifikasi Faktor Internagroll Donna

No. | Faktor Internal| Kekuatan Kelemahan
1 | Manajemen a. Keuletan pemilik dalan -
' mengelola perusahaan
a. Tenaga kerja berasal dari wilayah
Sumber Daya sekitar
2. . b. Memiliki karyawan tetap -
Manusia . . |
c. Ketrampilan tenaga kerja bagian
produksi cukup baik
a. Sulit mendapat bahan baku
Produksi dan ) \ jika musim hujan.
3. : Peralatan yang digunakan memadai ) .
Operasi b. Kurangnya profesionalitas
dalam bekerja.
a. Produk yang ditawarkareggroll
Donna unik dengan varian rasg®romosj yang cukup efekt|f
berbeda
4. | Pemasaran b. Produk eggroll Donna memiliki| hanya lewat pameran dan
sertifikasi halal dan ijin dar personal selling
Dinkes
c. Lokasiyang strategis
5. | Keuangan a. Modal mencukupi ;

Sumber: Data Primer D

iolah, 2014
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. Tenaga kerja yang digunakan berasal dari wilayakitese: hal tersebut
merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki olelnoAglustrieggroll Donna.
Hal ini merupakan suatu kepedulian Agroinduséggroll Donna untuk
memberdayakan masyarakat sekitar, sehingga dapajumangi pengangguran.
Secara umum tenaga kerja di CV. Bandung UtamadolUSMP dan SMA.
Tetapi hal tersebut juga menjadi kelemahan dari BAhdung Utama karena jika
ada salah satu warga memiliki acara syukuran, nsakagian karyawan tidak
maksimal dalam bekerja.

. Kurangnya profesionalitas dalam bekerja, kebiasaamnga di Cepu-Blora
apabila ada salah satu warga yang memiliki acarkusgn maka warga lainnya
turut serta membantu atau dalam bahasa daerahutiseferewang” Jika hal
tersebut berlangsung lama maka produksi akan tuManurut Pemilik
Agroindustri eggroll Donna hal tersebut terjadi dikarenakan belum adaga
professional yang digunakan oleh perusahaan.

. Dalam suatu perusahaan karyawan tetap sangat gemtituk memperlancar
proses produksi. Pada Agroindusggroll Donna karyawan yang di pekerjakan
sudah menjadi karyawan tetap. Sehingga pemilikktidaencari tenaga kerja
kontrakan atau outsourcing.

. Produkeggroll Donna memiliki sertifikat halal dari MUI dan izinilikes (Dinas
Kesehatan), serta sertifikasi dari Badan POM : Aglastri eggroll Donna
adalah usaha yang bergerak dalam bidang makanarat®yendasar yang harus
dimiliki oleh produk makanan yang dipasarkan melalualayan yaitu adanya
sertifikasi halal yang diberikan oleh MUI sertatsiasi produk dari Dinas
Kesehatan Kota Cepu-Blora dan sertifikasi dari BaB®M. Hal ini menjadi
kekuatan yang dimiliki oleleggroll Donna. Adanya ketiga sertifikasi tersebut
memiliki fungsi untuk meyakinkan para pelanggannageoduk yang dihasilkan
tersebut layak dan aman untuk dikonsumsi.

. Produk yang ditawarkan oleh Agroindustggroll Donna unik dengan varian

rasa berbeda: adanya keunikan dan ragam rasa yawgadkan oleh éggroll
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Donna", merupakan hal yang dapat menarik para ggéam sehingga dapat
meningkatkan permintaan produk.

Keuletan pemilik dalam mengelola perusahaan damcarepasar sangat baik :
hal ini menjadi modal untuk dapat mengembangkarhaigarbukti dengan
bertambahnya karyawan dari awal berdirinya samglearang. Pencarian pasar
oleh pemilik yang awalnya hanya di daerah Cepu, sagkarang mulai
dipasarkannnyaggroll diluar provinsi Jawa Tengah. Dengan adanya kemauan
yang kuat dengan menjaga kualitas rasa dan hamggelecarian pasar, maka
dapat memotivasi pemilik Agroindustrgggroll Donna untuk menjadikan
produknya bisa bersaing dengan produeggmnoll lainnya.

. Keterampilan yang dimiliki tenaga kerja produkskep baik : keterampilan
tenaga kerja produksi cukup baik dan umumnya Agastri eggroll Donna
memiliki tenaga kerja yang tetap. Hal ini dapat mengaruhi efisiensi dalam
berproduksi, sehingga faktor ini merupakan kekuat@amg dimiliki oleh
Agroindustrieggroll Donna.

. Promosi yang cukup efektif : promosi merupakanyaalg sangat penting untuk
memperkenalkan produk pada masyarakat maupun kamsuyang telah
mengenal produk. Agroindusteggroll Donna telah melakukan promosi secara
cukup efektif. Promosi yang dilakukan yaitu, melghameran darpersonal
selling dengan menawarkan prodedgroll secara langsung.

Modal mencukupi : Agroindustreggroll Donna memiliki modal yang cukup
dalam memproduksi produknya, menurut pemilik CVndag Utama sendiri
mengetakan bahwa modal perputaran uang dari progoésih cukup untuk
melakukan produksi selanjutnya.

Lokasi Agroindustrieggroll Donna strategis : lokasi Agroindusgdgroll Donna
terdapat di Desa Ngroto Cepu-Blora Jawa Tengah gadgh terkenal sebagai
sentra produkseggroll. Dari sisi pelanggan lokasi Agroindusédgroll Donna
saat ini dikatakan strategis karena mudah dijangkaubanyak yang mengetahui

lokasi tersebut terutama warga Cepu-Blora sendiri.



67

k. Peralatan yang digunakan mencukupi : peralatan gilandjki masih mencukupi
dengan jumlah produksi yang stabil. Peralatan yditgmbah kapasitasnya
menjadi bukti bahwa perkembangan CV. Bandung Utsemaakin baik, seperti
mixer yang awalnya berkapasitas kecil berubah ndemaxer berkapasitas lebih
besar seiring meningkatnya produksi dan penjudth. ini menjadi kekuatan
yang dimiliki oleheggroll Donna.

I. Kesulitan dalam memperoleh bahan baku : kesuliedand memperoleh bahan
baku yang tergantung dengan musim kemarau merupk&Emahan yang
dimiliki Agroindustri eggroll Donna dalam kesediaan bahan baku, sehingga

pemilik terkadang mencari bahan baku dari daeraiardCepu-Blora.

5.5 Strategi Pengembangan Usaha Eggroll Donna

Matriks EFAS External Factor Analysis Strategy) dan matriks IFAS
(Internal Factor Analysis Strategy). Analisis kedua matriks tersebut dibuat
berdasarkan hasil identifikasi dari kekuat&rdngths), kelemahan\Weakness) yang
menjadi faktor-faktor internal perusahaan dan faka&tor eksternal yang terdiri dari
peluang Opportunities) dan ancaman Tpreats). Keempat faktor tersebut
mempengaruhi pemilihan strategi pengembangan usgiteendustrieggroll Donna.

1. Matriks EFAS External Factor Analysis Strategy)

Faktor eksternal yang diidentifikasi bertujuartuk menentukan faktor kunci
yang menjadi peluang dan ancaman dari Agroindeggroll Donna. ldentifikasi
faktor eksternal dan internal dilakukan dengan mgangkan matriks urgensi untuk
mendapatkan bobot dari masing-masing variabel eladtemelalui wawancara
dengan pemilik dan kuisioner terhadap konsureggnoll Donna. Hasil wawancara
terhadap penilaian tersebut dirata-rata kemudiankumemperoleh bobot matriks
dengan bobot total sama dengan satu. Untuk peldangancaman, besar kecilnya
bobot yang diberikan tergantung pada besar kecilpgagaruh atau tingkat
kepentingan relatif faktor kunci tersebut terhad@suksesan Agroindusteggroll
Donna. Sedangkarating yang diberikan tergantung pada tinggi rendahngpae

yang ditunjukkan oleh Agroindusteggroll Donna terhadap peluang dan ancaman,
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mulai dari respon yang sangat tinggi sampai reseodah, maka diperoleh hasil
pada Tabel 9.

Berdasarkan perhitungan matriks EFAS pada Tab&lklor strategis yang
merupakan peluang terbesar dan paling berpengagilAlgroindustrieggroll Donna
yaitu adanya hubungan baik antara pemilik dengdanggan Agroindustreggroll
Donna dan pemasok dengan score 0,72. Adanya hububg& antara pemilik
dengan pelanggan Agroindusteggroll Donna dengan pemberian diskon jika
membeli dengan jumlah tertentu dan hubungan baikale pemasok merupakan hal
yang penting dan harus selalu ditingkatkan karexta mlasarnya hubungan baik ini
bisa meningkatkan loyalitas pelanggan dan pemakick L oyalitas pelanggan terjaga
maka pelanggan akan selalu setia dengan Agroimdeggiroll Donna begitu juga
dengan pemasok tetap setia pada merek tersebubrFelksternal yang menjadi
ancaman utama yang dapat dihindari oleh Agroindeggroll Donna yaitu produk
eggroll yang tergolong baru di pasarsoore 0,26.

Tabel 9. Matriks EFAS Agroindustiggroll Donna
Faktor Strategis Eksternal

Peluang (Opportunities) N Rating TS
Perubahan selera konsumen 0,09 2 0,18
Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang ma 1f851tl 3 033
mengkonsumsi makanan alami : '
Banyaknya Toko atau Pusat Oleh-oleh di Cepu-Blora ,04 0 1 0,04

Adanya pendatang baru yang memotivasi pemilik urtUIb7

menjadikan produknya terbaik 2 ada
Adanya produk pengganti (substitusi) jeaggroll lain 0.04 1 0.04
yang tidak menjadi ancaman bagi usahanya ' '

Adanya hubungan baik antara pemilik dengeH'll8 4 0.72

pelanggan Donna dan pemasok
Total Skor Peluang 1,45
Ancaman (Threats)
Rendahnya Dukungan pemerintah Cepu-Blora dal%rrbg

pelatihan dan pengembangan UKM di Cepu Blora. e y 3
Hambatan masuk dalam usaha makaweggr6ll) relatif 0.18 1 018
rendah

Kenaikan harga bahan baku 0,07 3 0,21
Produkeggroll yang tergolong baru di pasaran 0,13 2 0,26
Total Skor Ancaman 0,92
Total Skor Peluang dan Ancaman 2,37
Selisih Skor Peluang dan Ancaman 0,53

Sumber : Data Primer Diolah, 2014



69

Produk eggroll yang tergolong baru menjadikan produk ini belumedi
diluar wilayah Cepu-Blora, sehingga perlu adanyanmmsi dengan menggunakan
media internet atau pengenalan produk di luar &ha@epu-Blora. Jika hal tersebut
dilakukan akan memperluas pasar dan akan terjadnglatan penjualan. Untuk
masayarakat wilayah Cepu-Blora juga perlu dikemaltangan kualitas dari produk
eggroll Donna yang menggunakan bahan alami sehingga dapatngkatkan
penjualan di daerah Cepu-Blora.

Hasil analisis matriks EFAS untuk peluang dan arasadiperoleh totadcore
sebesar 2,37. Hal ini menunjukkan bahwa Agroindeggroll Donna berada di atas
rata-rata (2,0).Total score sebesar 2,37 mengindikasikan baheggroll Donna
merespon dengan baik peluang dan ancaman yang adala disahanya. Artinya,
strategi usaha yang diterapkan pada Agroindusigroll Donna secara efektif
mengambil keuntungan dari peluang yang ada dan m@alkan efek yang mungkin
timbul dari ancaman eksternal.

2. Matriks IFAS (nternal Factor Analysis Strategy)

Analisis matriks IFAS dilakukan dengan mengolaktdafaktor internal
Agroindustri eggroll Donna yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan aisah
Kekuatan dan kelemahan tersebut diberi bobot Sepadia matriks EFAS. Hanya
saja pada matriks IFAS, rating tinggi yaitu niladiderikan pada faktor yang menjadi
kekuatan utama bagi Agroindustggroll Donna dan mengurutkannya samjpafing
terendah yaitu nilai 1 untuk faktor yang menjadlek@ahan utama Agroindustri
eggroll Donna. Matriks IFAS Agroindustreggroll Donna dapat dilihat pada Tabel
10.

Berdasarkan perhitungan matriks IFAS pada Tabglal@or internal strategis
yang menjadi kekuatan bagi Agroindusteggroll Donna yaitu modal yang
mencukupi dengan nilaacore yaitu sebesar 0,56. Modal yang dimiliki perusahaan
sangat kuat atau stabil sehingga tidak perlu adgeyainjaman atau hutang kepada
lembaga peminjaman ataupun Bank, Hal ini membuasgqs produksi menjadi
lancar. Dengan adanya modal yang kuat, bahan-bamak membuaeggroll tetap

tersedia. Hal tersebut tidak menjadikan pemilikhaséidak terlalu fokus terhadap
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ketersediaan bahan baku dan proses produksi, titlps untuk perluasan pasar
sehingga konsumen terus bertambah walaupun strpéegasaran yang digunakan

masih konvensional yaitu dari mulut ke mulut danjpalan di tempat produksi.

Tabel 10. Matriks IFAS Agroindustri Eggroll Donna

Faktor Strategis|nternal .

K ekuatan (Strengths) Bobot Rating Score
Keuletan pemilik dalam mengelo .07 2 014
perusahaan ' '
Tenaga kerja berasal dari wilay 1&6 05 1 005
sekitar ' '
Memiliki karyawan tetap 0,07 2 0,14
Ketrampilan tenaga kerja bagia

produksi cukup baik 'b,og 2 ' .
Peralatan yang digunakan memadai 0,07 2 0,14
Produk yang ditawarkaeggroll Donna

unik dengan varian rasa berbeda b 1 s
Produk eggroll Donna memiliki

sertifikasi halal, ijin dari Dinkes, 0,09 2 0,18
sertifikasi Badan POM

Lokasi yang strategis 0,11 3 0,33
Modal mencukupi 0,14 4 0,56
Total Skor Kekuatan 1,77
K elemahan (Weakness)

Sulit mendapat bahan baku jika mus B 14 1 0.14
hujan ' '
Kurangnya  profesionalitas dalanb 09 3 097
bekerja ' '
Promosi yang cukup efektif hany

lewat pameran dan personal selling 80’03 & i
Total Skor Kelemahan 0,53
Total Skor Kekuatan dan 23
Kelemahan '
Selisih Kekuatan dan Kelemahan 1,24

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Faktor strategis internal yang menjadi kelemahabesar dari Agroindustri
eggroll Donna yaitu kurangnya profesionalitas dalam bek#ejagarscore 0,27. Hal
ini dapat mempengaruhi jumlah produksi, dimanardalahari bisa diproduksi 300
kemasan eggroll menjadi berkurang hingga setengahnya sehingga uksod
mengalami kendala serta penjualan produk dapaardyat. Hasil analisis matriks
IFAS untuk kekuatan dan kelemahan diperoleh tstate berada di atas rata-rata

(2,0) yaitu sebesar 2,3. Hal ini mengidentifikasikposisi Agroindustrieggroll
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Donna cukup kuat yang artinya CV. Bandung Utamatlagemanfaatkan kekuatan
yang dimiliki untuk meminimalisasi kelemahannya.
5.6 AnalisisMatriks Internal-Eksternal (1E)

Analisis Matriks Internal-Eksternal digunakan untolemadukan kekuatan
dan kelemahan yang terdapat pada perusahaan deglgang dan ancaman terhadap
perusahaan dari lingkungan eksternal Agroindwesigroll Donna. Analisis dengan
menggunakan matriks IE yaitu skor bobot hasil pexkabobot dengamating pada
lingkungan Internal (IFAS) sebesar 2,37 dipetakatapsumbu X dan total skor pada
lingkungan eksternal (EFAS) sebesar 2,3 dipetakaha psumbu Y. Dan berikut

merupakan hasil analisis matriks IE dapat diliretaoGambar 8.

Total Skor IFAS

Rendah Rata-rata Tinggi
3,0 2,372,0
4,C
I I 11l
Tinggi
3,0
Total
Skor Rata-rata
2.3 \Y] Vv Vi
EFAS 2,0 "
Rendah Vi VI IX
1,0

Gambar 8. Matriks Internal-Eksterrigdgroll Donna

Pada Gambar 8, dapat dilihat untuk posisi perwsalpada kolom V yaitu
growth konsentrasi melalui integrasi horizontal. MenuranBkuti (2012), dijelaskan
bahwa perusahaan didesain untuk mencapai pertumpyrertumbuhan dalam
penjualan, asset, profit dan kombinasi dari ketygarHal ini dapat dicapai dengan
cara menurunkan harga, mengembangkan produk bamambah kualitas produk

atau jasa, atau meningkatkan akses pasar secataPimluk CV. Bandung Utama
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juga bisa menciptakan strategi yang efektif untekjpalaneggroll. Strategi yang
bisa digunakan yaitu dengan meningkatkan kualitadyk atau jasa, pengembangan
teknologi, dan perluasan pangsa pasar.

Sedangkan strategi pertumbuhan melalui konsert@siontal adalah suatu
tindakan agar pasar yang dimiliki bisa lebih luagi,l strategi ini dapat dilakukan
dengan cara memperluas perusahaan yaitu membamgusapaan di lokasi yang
berbeda dan meningkatkan jenis produk. Hal ini upean untuk meningkatkan
penjualan dan profit dengan cara memanfaatkan kegah baik dalam proses

produksi maupun pemasaran.

5.7 Matriks Grand Strategy
Matriks grand strategy digunakan untuk mengetahui pengembangan dari
suatu perusahaan yaitu CV.. Bandung Utama sebagaiugeneggroll. Untuk
menyusun matriks ini yaitu dengan cara menentukhsits dari faktor internal antara
kekuatan dan kelemahan juga faktor eksternal armgahaang dan ancaman bagi
perusahaan. Untuk lebih jelasnya mengenai magriésd strategy dapat dilihat pada
Gambar 9.

124 [

1] IV 0,53

T
Gambar 9. Matrikgrand strategy Eggroll Donna.

Berdasarkan hasil matrilggand strategy pada gambar 9, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan prodedgroll Donna termasuk dalam posisi kuadran | yang

mendukung strategi agresif. Pada situasi ini samgabhguntungkan perusahaan,
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karena perusahaan tersebut memiliki peluang danuatak sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Artinya perusalexaebiut dalam kondisi yang
sangat dimungkinkan untuk mengembangkan produk r&e¢arus menerus,
memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan seeksimal, Perusahaan bisa
memanfaatkan kekuatan dan meminimalkan kelemahda seerebut peluang dan
menghindari ancaman. Pada kuadran ini konsentralsilun integrasi vertikal adalah
agar perusahaan dapat meningkatkan kekuatan banigerusahaan harus
melakukan upaya meminimalkan biaya dan operasi yemgang efisien untuk

mengontrol kualitas dan distribusi produk. Seldin melakukan strategi vertikal
forward integratin dengan memperluas saluran ditribusi untuk lebih gapalkan

produk eggroll pada konsumen agar perluasan pasar terus meniagkatuga

meningkatkan penjualan.

58 Matriks SWOT

Matriks SWOT adalah matriks yang digunakan untukgmentifikasi faktor
internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahenasfaktor eksternal yang terdiri
dari peluang dan ancaman. Tujuan dari matriks SWDVaitu untuk menghasilkan
strategi alternatif yang layak, bukan untuk memdthategi yang terbaik. Sehingga
tidak semua strategi yang dikembangkan dalam nsaBWOT akan dipilih untuk
implementasi. Empat strategi utama yang disgunaksata strategi SO Strengths-
Opportunities), WO (Weakness-Opportunities), ST @rengths-Threats) dan WT
(Weakness-Threats). Analisis ini menggunakan data yang telah digdralari faktor
internal dan faktor eksternal. Hasil analisis nkatrSWOT ‘&ggroll Donna" dapat
dilihat pada Tabel 11.
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Faktor Interna

Kekuatan &rengths-S)

1. Keuletan pemilik dalam

mengelola perusahaan

Kelemahan \(veakness-W)
1.

Sulit mendapat bahan bak
jika musim hujan

2. Tenaga kerja berasal dgri2. Turnnya produksi jika ad
wilayah sekitar hajatan di wilayah produksi
3. Memiliki karyawan tetap | 3. Promosi yang cukup efekt
4. Ketrampilan tenaga kerja hanya lewat pameran dan
bagian produksi cukup personal selling
baik
5. Peralatan yang digunakan
memadai
6. Produk yang ditawarkan
eggroll  Donna  unik
dengan  varian rasg
berbeda
7. Produk eggroll Donna
memiliki sertifikasi halal,
ijin dari Dinkes,
Sertifikasi Badan POM
Faktor Eksternal 8. Pencarian pasar secdra
terus menerus
9. Modal mencukupi
Peluang Qpportunities-O) Strategi SO Strategi WO
1. Perubahan Selera ) Memperluas pasar untykl. Menambah tenaga pemas
konsumen meningkatkan ~ volume  dan produksi untuk
2. Meningkatnya kesadaran  penijalan (g5 dan meningkatkan penjualan (W
masyarakat tentang -\ dan Q) ’
manfaat mengkonsumsi,  pengembangan  prodyk2. Penjadwalan pembelian bah
makanan alami (Stase9dan Qa9 baku atau alternatif pemasq
3. Banyaknya Toko atau ' [ lain (; dan Q)
Pusat Oleh-oleh di Cepu-
Blora
4. Adanya pendatang barnu
yang memotivasi pemilik
untuk menjadikan
produknya terbaik
5. Adanya produk|
pengganti (substitusi
jenis eggroll lain yang
tidak menjadi ancaman
bagi usahanya
6. Adanya hubungan baik

antara pemilik dengal
pelanggan Donna d
pemasok ai

-

>

=

ar
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Tabel 11. (Lanjutan)

Ancaman Threats-T) Strategi ST Strategi WT

1. Rendahnya Dukunganl. Mempertahankan dapl. Menyediakan stok bahan
Pemerintah Cepu-Blora meningkatkan jenis serta baku atau produk untuk
dalam pelatihan dan kualitas produk ($as.67 keperluan mendesak atau
pengembangan UKM di dan T ) kapanpun dibutuhkan (W
Cepu-Blora 2. Mematok harga rata-rata dan )

2. Hambatan masuk dalam agar tetap memperoleh
usaha makanaredggroll) keuntungan ($dan T;)
relatif rendah 3. Menambah jaringan

3. Kenaikan harga bahan distribusi melalui media
baku promosi yang efisier

4. Produk eggroll yang (Ss,7.8dan Ty
tergolong baru d
pasaran

Sumber : Data Primer Diolah, 2014
1. Strategi SO

Strategi S-O adalah strategi yang menggunakan kakuanternal
Agroindustri eggroll Donna untuk memanfaatkan peluang eksternal yangagda
memperoleh keuntungan bagi usahanya. Terdapat |thraadif strategi yang dapat
dilakukan pada strategi S-O yaitu :
a. Memperluas pasar untuk meningkatkan volume péamu

Strategi ini dapat dilakukan dengan mencari dan imggatkan lokasi
pemasaran, misalnya dengan adanya toko oleh-olelswalayan yang ada di area
Cepu-Blora dan sekitarnya. Agroindusteggroll Donna berpotensi untuk
memasarkan produknya pada tempat tersebut, senégggal Donna dapat bersaing
dengan produk sejenis dari perusahaan lain. Sélainadanya perubahan selera
konsumen dan meningkatnya kesadaran masyarakaantenkesehatan dalam
mengkonsumsi makanan alarHial ini didukung juga dengan adanya hubungan baik
antara pemilik dengan pelanggan dan pemasok badlaneggroll Donna dalam
memproduksi dan memasarkan produknya, sehinggd aegrangkatkan permintaan
dan jumlah produksi. Hal lain yang dapat dilakuk#éh Agroindustrieggroll Donna
untuk memperluas pasar yaitu dengan pencarian ps&edra terus menerus.
Diharapkan masyarakat di luar daerah Cepu-Blora mengenal dan mengetahui
produkeggroll Donna sehingga pangsa pasar dggroll Donna bertambah dari luar
daerah Cepu-Blora. Hal tersebut dapat memotivasiilie eggroll Donna untuk
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selalu konsisten dengan kualitas rasa dan hargangseh konsumen selalu
menggemari produk daeggroll Donna.
b. Pengembangan produk

Dengan adanya keuletan dari pemilik Agroindueggroll Donna agar terus
mengembangkan produk yang ditawarkan sehingga dapedaing di pasar.
Pengembangan produk dapat dilakukan dengan meraberéciasi rasa dan kemasan
yang bagus pada tiap prodeggroll Donna.

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepatinggareggroll Donna,
mayoritas pelanggan memutuskan membeli proeydcoll Donna karena rasanya
yang enak, gurih, dan menggunakan bahan alami gaman. Dari segi kemasan,
produk didukung dengan adanya label alami juga yal#abel halal, serta ijin dari
Dinas Kesehatan dan sertifikat dari Badan POM. @engdanya pengembangan
produk melalui keberagaman yang ditawarkan dagioll Donna, baik dari segi
produk dengan 3 macam variasi rasa maupun kemasarapkan mampu menarik
perhatian pelanggan.

2. Strategi WO

Strategi W-O adalah strategi yang bertujuan untungatasi kelemahan
internal dengan memanfaatkan peluang eksternal gamgiki oleh Agroindustri
eggroll Donna. Ada tiga alternatif strategi yang dapatkdikan pada strategi W-O,
yaitu:

a. Melakukan produksi secara kontinyu

Produksi yang dilakukan secara kontinyu akan mesitigam tingkat
penjualan yang tinggi bila dibandingkan dengan pksdyang hanya berdasarkan
pesanan saja. Proses produksi sangat berganturay kedersediaan bahan baku.
Agroindustri ggroll Donna memiliki potensi untuk berproduksi secaratikya. Hal
tersebut didukung dengan adanya hubungan baikaaptmilik dengan pemasok
bahan baku dan pelanggan, dimana pemasok dapatangminemenuhi kebutuhan
bahan baku yang dibutuhkan dan pelanggan dapat ammbmeningkatkan

permintaan produk.
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b. Memilih lokasi usaha yang strategis

Banyaknya Toko Pusat Oleh-oleh di Cepu-Blora, mekap salah satu pasar
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk usaha,usmys makanamggroll. Hal
tersebut merupakan peluang yang dapat dimanfaatkeim Agroindustrieggroll
Donna untuk mengembangkan usahanya dengan mendirikaasiloksaha atau
counter khususeggroll Donna yang lebih strategis dan ramai akan penggnjun
seperti di pusat kota. karena lokasi usaha merupaaah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat penjualan.
c. Penjadwalan pembelian bahan baku utama ataunatifqpemasok lain

Dengan kondisi cuaca yang tidak menentu saatbainikan cuaca ekstrim
dapat terjadi sewaktu-waktu dan berpengaruh tephagartumbuhan produk
pertanian khususnya waluh, kacang hijau, dan telguu Untuk mengatasi hal
tersebut, perlu adanya penjadwalan pembelian wadatang hijau, dan telo ungu
untuk bulan-bulan tertentu (bulan yang permintaantiyggi atau rendah). Pemilik
dapat merencanakan permintaan bahan baku walulndadcijau, dan telo ungu
dengan baik. Karena adanya hubungan baik antardilpelangan pemasok, tetapi
jika bahan baku sedang sedikit atau tidak mencukgkia sebaiknya dicari pemasok
lain untuk memperlancar proses produksi. Sedanglargan pelanggan pemilik
dapat bernegosiasi mengenai jumlah permintaan yiimgiuhkan pelanggan atau
waktu pengiriman produk hingga diterima pelanggan.
3. Strategi ST

Strategi ini menggunakan kekuatan internal Agrostdeggroll Donna untuk
menghindari atau mengurangi pengaruh dari ancamiasteraal perusahaan.
Alternatif strategi yang dapat dilakukan pada sgaf-T yaitu :
a. Mempertahankan dan meningkatkan jenis serta&si@iroduk

Pelanggan akan tetap loyal terhadap produk yangwdrkan oleh
Agroindustri eggroll Donna, meskipun terdapat pendatang baru yang mekewa
produk sejenis. Hal ini disebabkan karena kualgesduk yang ditawarkan tetap
dipertahankan. Kualitas produtggroll Donna ditentukan oleh bahan baku yang

digunakan. Produleggroll Donna harus tetap konsisten dengan penggunaan bahan
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baku alami agar kualitas produk yang dihasilkaapgéderjaga dengan baik. Selain
mempertahankan kualitas produkggroll Donna sebaiknya terus menciptakan
keanekaragaman produk baru agar konsumen tidalsengmauh dengan produk yang
sudah ada dan tetap loyal terhagggroll Donna. Hal ini merupakan usaha untuk
mengurangi hambatan masuk dalam usaha malcageoi|.
b. Mematok harga rata-rata agar tetap memperolghtitegan

Untuk mengatasi kenaikan harga bahan baku utamatatabahan perlu
adanya usaha menetapkan atau mematok harga @a{@&@aega tertinggi dengan harga
terendah) agar usateggroll Donna tetap memperoleh keuntungan. Adanya modal
tercukupi dapat mempermudah dalam menentukan heetika terjadi kenaikan
bahan baku.
4. Strategi WT

Strategi W-T adalah strategi yang diarahkan padeyrangan kelemahan
internal dan menghindari ancaman eksternal. Tetdsqta alternatif strategi yang
dapat dilakukan pada strategi W-T yamuenyediakan stok bahan baku atau produk
untuk keperluan mendesak atau kapanpun dibutubk@anya pengaruh perubahan
cuaca, maka diperlukan stok bahan baku untuk mdammar produksi jika terjadi
kelangkaan akibat perubahan cuaca dan kenaikam bzdias waluh, kacang hijau

atau telo ungu.

5.9 Perencanaan Strategis Pengembangan Agroindustri dengan M enggunakan
Balanced Scorecard

Pada penelitian ini analisis yang digunakan sedam analisis SWOT adalah
menggunakan analisislanced scorecard. Strategi yang telah dihasilkan dari matriks
SWOT kemudian akan dilanjutkan dengbalanced scorecard sehingga menjadi
lebih rinci. Tujuan dan ukurabalanced scorecard diturunkan dari visi, misi, dan
strategi untuk CV. Bandung Utama sebagai prodeggioll Donna di Cepu-Blora.
1. Identifikasi Visi dan Misi CV. Bandung Utama

Pada visi ini akan memberi gambaran perusahaark unéwujudkan tujuan

yang diharapkan oleh perusahaan. Visi sendiri nakap harapan atau target yang
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ingin dicapai suatu usaha di masa datang. Misi pakan tahapan-tahapan untuk

meraih tujuan yang telah ditentukan. Berikut inialath visi dan misi dari CV.

Bandung Utama sebagai produgsggroll Donna.

Visi

1. Membuka lapangan kerja untuk warga sekitar iply-sehingga dapat mengisi
waktu luang untuk mendapatkan penghasilan tamb&hatapat membantu
keuangan keluarga.

2. Pemanfaatan bahan pangan yang selama ini kdimangati masyarakat (waluh,
ubi ungu) sehingga dapat meningkatkan penghasatzmip

Misi

1. menciptakarsnack (makanan ringan) sehat yang tidak menggunakannbaha
pengawet, pemanis buatan dan pewarna.

2. Memperluas wilayah pemasaran sampai ke selueldsqk Indonesia bahkan
sampai ke luar negeri.

Dari penjabaran visi dan misi diatas, kemudiaarditkan kedalam hasil
analisis matriks IE dan matrilgsand strategy yaitu strategi growth atau bertumbuh
dan strategi agresif yang bisa dilihat dari hubangai, misi, dan strategi dari CV.
Bandung Utama sebagai produsggroll Donna.

2. Penetapan sasaran strategi dari penjabaranntujlzan koherensi dari
agroindustri CV. Bandung Utama sebagi prodwsgnoll Donna.

Tujuan dari strategi adalah pernyataan tentangyapg ingin diwujudkan
untuk penjabaran visi dan misi dari suatu organisésu perusahaan. Tujuan
stratehi dijabarkan dalam empat perspektif yaittspgektif keuangan, kepuasan
pelanggan, bisnis internal, dan pertumbuhan dafepdrangan, sedangkan sasaran
bersifat lebih rinci dan mengandung langkah-langikahg lebih konkret untuk

mencapai tujuan strategis (Rangkuti, 2012).



80

Berikut pada Gambar 10. Dijelaskan mengenai patadqpstrategi pengembangan

dengan menggunak&al anced Scorecard.

Meningkatnya Pendapatan

A
Perspektif
Keuangan | ] ROI
Peningkatan Kualitas produlk
dan
Pelayanan Konsumen
A
Perspektif | _ )
Pelangga Customer ?atlsfactlon
Efisiensi proses produks
dan
Operas
A
PeBr_spgktlf ________________________ Produktifitas Agroindstri
SIS roll Donne
Interna €9 ‘
Cycle Effectiveness
Perspektif pembelajaran dap Peningkatan Produktifitas
pertumbuhan Tenaga Kerja

?

Produktifitas Tenaga Kel

Gambar 10. Peta Konsep Strategi Pengembangan QwWluBg Utama dengan
Balanced Scorecard.

Berdasarkan gambar tersebut yang mengenai petaegkorstrategi
pengembangan CV. Bandung Utama dertgaanced Scorecard akan membantu
dalam proses perumusan strategi yang sesuai desrgaat perspektif dalam
Balanced Scorecard berdasarkan dengan penjabaran tujuan, dan koherensi
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Agroindustri CV. Bandung Utama sebagai prodeggnoll Donna yaitu:
a. Perspektif keuangan

Perspektif keuangan merupakan perspektif yangiasapenting dalam
memberikan ringkasan konsekuensi tindakan ekongsmnig sudah diambil. Ukuran
kinerja keuangan adalah dengan memberikan petapakah strategi perusahaan,
implementasi, dan pelaksanaan memberikan kontritatsiu tidak dalam
peningkatan laba perusahaan. Sesuai dengan apatisisnatrik IE berada pada sel
V menunjukkan bahwa strategi dapat meminimalkayabianpa mengubah strategi
yang sudah dijalankan dan matri&rand Srategy pada kuadran | yang
menunjukkan strategi agresif dengan menerapkagratievertikal dan diversifikasi
konglomerat.

Dalam penerjemahan menggunakZalanced Scorecard pada perspektif
keuangan, perusahaan yang memiliki tujuan untuk cipi@kan produksi
berkelanjutan untuk meningkatkan pendapatan deteyget yaitu menciptakan
kenaikan keuntungan atau profit. Dalam perspek#fuakgan, pengukuran
dilakukan dengan menggunakamofitability ratio yaitu denganReturn of
Investment (ROI), dengan mengetahui berapa modal awal yarejudikkan dengan
keuntungan yang didapatkan. Jika peningkatan kegatuyang didapat, maka
pendapatan juga akan terjadi peningkatan.

b. Perspektif kepuasan pelanggan

Pada perspektif pelanggan, CV. Bandung Utama meyap tujuan untuk
menciptakan masyarakat (konsumen) yang sehat danniéningkatkan volume
penjualan, sedangkan strateginya yaitu dengan giatkan kualitas, kontinyuitas,
dan kuantitas dari produk dan pelayanan. Pada geifsppelanggan,
pengukurannya menggunakaustomer satisfaction melalui wawancara dan dengan
menggunakan alat kuisioner. Sesuai dengan analgisks IE dan matrik&rands
Srategy serta matriks SWOT yaitu berkaitan tentang pengegdaproduk dengan
memperbaiki kualitas produk dan pelayanan yang rsulilakukan sebelumnya
untuk menciptakan keamanan dan kenyamanan bagirkemnsjika mengonsumsi

dan membeli produk Agroindusteggroll Donna. Jika konsumen sudah merasa
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puas dengan produk yang sudah ditawarkan olehglexas CV. Bandung Utama
maka akan berdampak positif terhadap perusahagamg@eningkatan permintaan.
Dengan begitu volume penjualan akan meningkat dadgpatan serta keuntungan
juga mengalami peningkatan. Perspektif konsumem dkecapai juga dengan
perspektif keuangan.
c. Perspektif bisnis internal

Pada perspektif bisnis internal bertujuan untugngidentifikasi proses
penting dalam suatu usaha. Tujuan dari CV. Bandlitagha yaitu dengan efisiensi
produk. Efisiensi produk dapat dilihat dari produkas tenaga kerja dalam proses
produksi dan operasi. Tujuannya adalah dengan giatiem volume penjualan
eggroll Donna. Sesuai dengan tujuannya, sasaran dari pgfspeadalah efisiensi
dalam proses produksi dan operasi dari produksiiimga kerja. Dengan adanya
efisiensi ini, diharapkan bisa memenuhi perminte@rsumen dan ketetapan dalam
proses produksi dan operasi dari Agroindusggroll sebagai makanan oleh-oleh
khas Cepu-Blora.
d. Perspektif pembelajaran dan perutumbuhan

Pada perspektif pertumbuhan dan perkembangan liketajuan untuk
meningkatkan kulitas dari SDM yang dimiliki oleivCBandung Utama. Tujuan
ini berdasarkan pada matriks Ig,and strategy, dan juga matriks SWOT. Dari
tujuan tersebut ditetapkan sasaran dari Agroind@# Bandung Utama yaitu
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dengan oiamgkapabilitas tenaga kerja.
Dengan adanya pengukuran kapabilitas tenaga kea akan diketahui seberapa
berkualitas SDM tersebut, yang nantinya akan begagueih terhadap penjualan,
peningkatan laba perusahaan, dan akan terjadighetan dalam efisiensi produk.
3. Penentuarkey Performance Indicator (KPI) untuk mencapai kinerja terhadap

sasaran strategi.

PadaBalanced Scorecard terdiri dari empat tolak ukur yaitu perspekitif
keuangan, perspektif konsumen, perspektif bisnigernal, dan perspektif
pertumbuhan dan perkembangdalanced Scorecard melengkapi seperangkat

ukuran financial kinerja masa lalu dengan ukuran pendorong kinegja masa
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depan. Tujuan dan ukurdsalanced scorecard diturunkan dari visi, misi, dan
strategi. Tujuan dan ukuran memandang kinerja phaa dari empat perspekiif
yang meghubungkan pengendalian operasional jangkdeg kedalam visi dan
strategi bisnis jangka penjang.

Sesuai dengan posisi Agroindustri CV. Bandung W@tgrada matriks IE
berada pada sel V yang menunjukkan pada derahvgmrhan dan perkembangan
melalui integrasi vertikal dan difersivikasi hontal, dan juga pada matrikgsand
strategy yang berada pada kuadran | yang menunjukkan stesgesgsif, maka perlu
adanya terjemahan atau penjelasan dari masing-gnaeispektif yaitu:

1. Perspektif Keuangan

Pada perspektif ini memberikan petunjuk kepada sadraan apakah
strategi perusahaan, implementasi perusahaan, elakspnaannya memberikan
kontribusi yang sudah diambil oleh perusahaan dataemingkatkan laba
perusahaan atau tidak. Sesuai dengan analisisygtdis IE berada pada kolom V
yang bersifagrowth yangmenunjukkan strategi dapat meminimlakan biaya tanpa
mengubah strategi yang sudah dijalankan, dari kafomi perusahaan dirancang
untuk mencapai pertumbuhan, baik dalam penjualaseta profit maupun
kombinasi dari ketiganya. Dari matrigsand strategy berada pada kuadran | yang
menunjukkan strategi agresif yang menunjukkan péaen kuat dan berpeluang.
Strategi yang dilakukan dengan memperluas pasak letiih mengenalkan produk
eggroll Donna dengan memperluas jaringan distribusi sehibgga meningkatkan
penjualan.

Dalam penerjemahan menggunal&ahanced Scorecard pada perspektif
keuangan, perusahaan yang memiliki tujuan untuk cip@kan kontinyuitas
produksi sehingga meningkatkan pendapatan dengget tantuk meningkatkan
laba atau keuntungan. Pada perspektif keuanian,performance indicator
pengukurannya dilakukan dengan menggundtaurn of Investment (ROI) untuk
mengukur profitability ratio atau rasio keuntungan. Pengukurannya dilakukan
dengan melihat asset yang dimiliki perusahaan dengauntungan yang

didapatkan. Inilah hasil perhitungan ROI:
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RO] = Keuntungan x 100%
Asset
36.571.992
ROI = 22227222 1009
234.824.000
ROI = 185%

Dari perhitungan tersebut, CV. Bandung Utama mkmmliai ROI sebesar 185%
yang tergolong tinggi. Hal itu menunjukkan bahwaiape Rp 1 modal yang
dikeluarkan untuk produksggroll diperoleh keuntungan sebesar Rp 185. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa rasio rentabilitas untuddpk eggroll memiliki tingkat
efisiensi usaha yang tinggi. Strategi yang dapakukan adalah menambah volume
produksi dengan menambah saluran distribusi dagkguan pemasaran untuk
memperbesar rasio keuntungan.
2. Perspektif Pelanggan

Pada perspektif pelanggan dalaielanced scorecard konsumen
merupakan sumber pendapatan bagi CV. Bandung Weabzgai produsesygroll
Donna. Untuk konsumen digunakan kuisioner yangsbenengenai kepuasan
konsumen. Kuisioner tersebut menunjukkan indikasiskmen puas atau tidak
terhadap produleggroll tersebut. Untuk kuisioneeggroll Donna menggunakan
delapan atribut yaitu harga, rasa, promosi, lokabersihan, kemasan, label alami
dan pelayanan. Berdasarkan hasil kuisioner dengagambilan sample sebanyak
30 orang konsumen,diperoleh hasil rata-rata sel#&¥#, konsumen cenderung
menjawab puas terhadap semua atribut yang melekks pggroll Donna yang
diproduksi oleh CV. Bandung Utama. Untuk mendapakepuasan konsumen dari
puas menjadi sangat puas ditentukan strategi sesumgan matriks IEgrand
strategy, dan matriks SWOT yaitu dengan meningkatkan kuafiggs, kuantitas,
memperluas pasar, mengembangkan produk, mempekKegjldatan promosi, dan
menetapkan harga pasar untuk mempertahankan keppatanggan. Strategi-
strategi tersebut bisa bermanfaat untuk meningkatkalume penjualan juga

meningkatkan kepuasan konsumen dggroll Donna itu sendiri.
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3. Perspektif Bisnis Internal

Pada perspektif bisnis internal diukur dari bgébgroses internal yang
berdampak pada kepuasan pelanggan dan perspeildiidan. Proses ini dilihat dari
proses produksi dan operasi suatu perusahaan.nTdpra CV. Bandung Utama
sebagai produseeggroll Donna adalah dengan efisiensi produk. Efisiensilyico
dapat dilihat dari produktivitas tenaga kerja dajaawses produksi dan operasi. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan volume penjuakggroll Donna. Hal ini
disesuaikan dengan tujuannya, sasaran dari pafspekadalah efisiensi proses
produksi dan operasi dari produktivitas tenagaakéfgy performance Indicator
yang digunakan adalaBycle effectiveness (CE) atau keefektifan yang digunakan.
Dari hasil pengukuran CE didapatkan hasil sebe8&6 Gntuk seluruh kegiatan
produksio eggroll Donna. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan baltwwgkat
keefektifaneggroll Donna rendah. Menurut Mulyadi (2001), jika prosespuatan
produk menghasilkarCycle effectiveness sebesar 100%, maka aktivitas bukan
penambah nilai telah dihilangkan dalam proses pahgo produk, sehingga
konsumen produk tersebut tidak dibebani dengarafb&éya untuk aktivitas bukan
penambah nilai bagi mereka. Sedangkan jika CE gudami 100% maka proses
pengolahan produk masih mengandung aktivitas byb@mambah nilai bagi
konsumen. Maka dari itu untuk meningkatkan CE dddlengan memperpendek
cycle time. Untuk memperpendekycle time maka waktu untuk proses bukan
penambah nilai dapat dikurangi, sehinggae effectiveness bisa meningkat.

Dengan hasil CE tersebut yang kurang sesuai demgdiks IE,grand
strategy, dan matrik SWOT, maka strategi yang digunakan &adalangan
memperpendek perputaran produksi. dengan mengkdlangroses produksi yang
tidak menambah nilai ataxalue added bagi konsumen dan menggunakan teknologi
yang lebih canggih untuk mempercepat proses prodéysabila strategi ini
tercapai, maka tujuan dari perspektif keuanganpagaspektif pelanggan juga akan
tercapai.

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Pada perspektif ini diukur dengan melihat sundalagia yang dimiliki oleh
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sebuah perusahaan, terutama yang dilihat adalabeswtaya manusia. Tujuannya
adalah agar setiap tenaga kerja yang cekatan demlikn&kompetensi sehingga
menjadi tenaga kerja yang produktif. Seperti masi €V. Bandung Utama bagian
pertama yaitu menciptakanack (makanan ringan) sehat yang tidak menggunakan
bahan pengawet, pemanis buatan dan pewarna. &es@psuatu produk yang sehat
ini dibutuhkan tenaga kerja yang cekatan dan mlemikompetensi dalam
pembuatareggroll dengan bahan yang alami. Dalam hal ini bukan peaasasaja
yang diuntungkan namun perusahaan juga bisa membepemasukan berupa
materi kepada setiap keluarga dari para pekerjagashe demikian akan adanya
timbal balik jasa para pekerja yang diberikan pmaan. Sehingga perlu adanya
kerjasama yang sinergi untuk menghasilkan produig yaenguntungkan. Hasil
perhitungan dari perspektif tenaga kerja yaitu memaroduktivitas karyawan.

Berikut penjabaran produktivitas tenaga kerja.

Volume Produksi
- N "
Produktivitas Tenaga Kerja TR Produkst X 100%

Produktivitas Tenaga Kerja = x100%

30x 4
Produktivitas Tenaga Kerja = 167 %

Berdasarkan perhitungan produksitvitas tenagaakeliperoleh hasil
produktivitas tenaga kerja adalah sebesar 167 %nyar produktivitas tenaga kerja
yang berjumlah 30 orang mampu untuk memprodeggioll Donnasebanyak 200
kemasan adalah 18a Sedangkan untuk ketetapan rasio produktivitas eerkagja
yang harus dicapai minimal adalah 100% yaitu ouypuiy dihasilkan sama dengan
input (sumber daya) yang digunakan. Hal itu jugaungukkan bahwa produktivitas
1 tenaga kerja sudah sangat produktif dalam mempsddeggroll Donna.
Agroindustri CV. Bandung Utama tidak memprioritaskanaga kerja yang memiliki
pendidikan tinggi tetapi memerlukan ketrampilanadalpembuatareggroll. Dari
analisis matriks IE menunjukkan bahwa strategi ydiakukan perusahaan adalah
menambah tenaga kerja baik produksi maupun tenaggm kintuk pemasaran

sehingga bisa meningkatkan volume produksi dan redogs pangsa pasar.
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5.10 Implementas Strategi

Pada implementasi strategi didapatkan dari hasiliss yang sudah
dilakukan, yaitu dari analisis matriks IFAS dan mkat EFAS, kemudian
menghasilkan matriks IE yang didapatkan posisi Bdndung Utama sebagai
produseneggroll Donna berada pada kolom V yang merupafgowth strategy
atau strategi pertumbuhan. Lalu dari matrgkand strategy posisi perusahaan
berada pada kuadaran | yang menunjukkan paggsessive strategy atau strategi
agresif. Dengan begitu maka strategi yang dapatndipn pada CV. Bandung

Utama adalah strategi pertumbuhan dan strategisiagiéemudian setelah

dilakukan analisis dengan menggunakan matriks &8, Grand strategy, maka

dapat dirumuskan 5 alternatif strategi utama SWKg&Mmudian dari 5 strategi ini

dapat diterjemahkan ke Dallam analiBesancede Scorecard berdasarkan pada 4

perspektif. Kemudian pada akhirnya akan ditemukama yang dapat digunakan

dan aplikasikan pada Agroindustri CV. Bandung Utatalam mengembangkan
usaha yang dijalankan. Strategi-strategi tersatalah sebagai berikut :

1. Pada perspektif keuangan, dengan meningkatkan eolpenjualan pada
Agroindustri CV. Bandung Utama untuk mendapatkamkengan yang lebih
maksimal sehingga pendapatan yang diperoleh jugalse tinggi. Peningkatan
penjualan ini dilakukan dengan cara meningkatkaalitas dan kuantitas
produk dengan cara inovasi produk, dilakukan mamafepemasaran yang baik
dengan cara memperluas pangsa pasar serta mekargklatya saing termasuk
penetapan harga yang bersaing. Dan juga dengarnyaada@gembangan
teknologi yang lebih canggih, tersedianya baharnu lidn tenaga kerja yang
tercukupi maka akan mendukung dalam kegiatan prpesguksi sehingga
output yang dihasilkan bisa maksimal dan dapat mgéaikan volume
penjualareggroll Donna.

2. Pada perspektif pelanggan, dalam meningkatkan kepupelanggan dengan
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk deng#anya inovasi produk
dengan menambah varian rasa pada praahgkoll, memperluas jangkauan

pasar dengan cara menambah outlet penjualan sehinggmudahkan
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konsumen dalam memperoleh produk yang dihasilkan.jiga dengan adanya
penetapan harga bersaing maka juga dapat menamkurken dalam
memperoleh produk yang dihasilkan. Peningkatarypeln kepada pelanggan
juga perlu dilakukan agar konsumen puas terhadiygen yang diberikan
oleh CV. Bandung Utama salah satunya yaitu mengegepangsa pasarr dalam
memasarkan produknya. Untuk inovasi produk dilakukapaya tetap loyal
dengan produk yang dihasilkan. Dengan adanya gitsttategi tersebut, maka
akan dapat meningkatkan volume penjualan dan dapahingkatkan
pendapatan yang diperoleh oleh Agroindustri CV.dBag Utama.

3. Pada perspektif bisnis internal, dengan meningkatdgsiensi produksi dan
operasi dapat dilakukan dengan cara tersediangaltgi yang mencukupi dan
penggunaan teknologi yang lebih canggih akan mehkaadadalam proses
produksi. Tersedianya bahan baku dan tenaga lamg mpmencukupi maka juga
akan mendukung dalam kegiatan proses produksi.ddeaganya faktor-faktor
produksi yang dapat mendukung dalam proses prodd&esgan adanya faktor-
faktor produksi yang dapat mendukung dalam proseduisi, maka proses
produksi akan menjadi lebih efektif dan efisienovasi produk juga perlu
dilakukan untuk meningkatkan volume penjuadggroll Donna.

4. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Dataemingkatkan
produktivitas karayawan dengan cara memperbaikirjardari karyawan dalam
memproduksieggroll, dengan tersedianya tenaga kerja yang mencukupi, dan
penggunaan teknologi yang lebih canggih dan efisimaka akan dapat
mendukung terhadap proses produksi. Dengan adangainggatan
produktivitas karyawan in, juga akan meningkatkampat yang dihasilkan
sehingga dapat meningkatkan laba bagi perusaheaptdaaya kualitas yang
unggul pada produdggroll Donna yang diproduksi oleh CV. Bandung Utama.

Hipotesis yang digunakan berdasarkan penelitiangdidoahwa penggunaan
strategi yang tepat adalah memperluas pasar darben&an pelatihan kepada

tenaga kerja sesuai dengan implementasi strategi gigeroleh berdasarkan hasil
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analisis dari matriks IEGrand Srrategy, SWOT danBalanced scorecard. Dari hasil
implementasi strategiersebut akan mempermudah langkah perushaaan dalam

mencapai visi dan misi perusahaan.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis matriks IE, Grand Strategy, dan matriks SWOT pada

Agroindustri CV Bandung Utama adal ah sebagai berikut :

1. Hasil skor kekuatan yang paling besar pada Agroindustri eggroll Donna yaitu
modal yang mencukupi dengan nila score yaitu sebesar 0,56, untuk kelemahan
terbesar dari eggroll Donna yaitu Produks akan menurun karena kurangnya
profesionalitas dalam pekerjaan karyawan, dengan score 0,27. Sedangkan untuk
peluang Adanya hubungan baik antara pemilik dengan pelanggan eggroll Donna
dan pemasok dengan score 0,72. Untuk faktor ancaman utama yang dapat
dihindari oleh eggroll Donna yaitu Produk eggroll yang tergolong baru di pasaran
score 0,26. Hasil perumusan strategi pengembangan berdasarkan analisis dari
matriks |E dan matriks Grand strategy adalah strategi pertumbuhan atau growth
strategy dan strategi agresif.

2. Pada Balanced Scorecard terdapat 4 perspektif yaitu perspektif keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, dan perspektif pembelgjaran. Berikut ini adalah
penjabaran dari 4 perspektif Balanced scorecard :

a. Perspektif Keuangan
CV Bandung Utama memiliki nilai ROl sebesar 185% yang tergolong tinggi.
Sehingga strategi yang dilakukan adalah menambah volume produks dengan
menambah saluran distribus dan jangkauan pemasaran untuk meningkatkan
persentase dari ROI dan rasio keuntungan CV Bandung Utama sebagai produsen
eggroll.

b. Perspektif Pelanggan
Berdasarkan hasil kuisioner dengan pengambilan sampel sebanyak 30 orang
sebesar 36% konsumen menjawab puas terhadap semua atribut. Sehingga
dtrategi  yang diperlukan yaitu dengan meningkatkan kudlitas, kuantitas,
memperluas pasar, mengembangkan produk, memperbaiki kegiatan promod,

dan menetapkan harga pasar untuk mempertahankan kepuasan pelanggan.
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c. Perspektif Proses Bisnis Internd
Dari pengukuran cycle effectiveness didapatkan hasil sebesar 50% untuk seluruh
kegiatan produksi eggroll Donna dan digolongkan rendah karena kurang dari
100%. Untuk strategi yang digunakan adalah dengan memperpendek perputaran
produksi, dengan menghilangkan proses produks yang tidak menambah nilai
atau value added bagi konsumen dan menggunakan teknologi yang lebih canggih
untuk mempercepat proses produksi.

d. Perspektif Pembelgjaran dan Pertumbuhan
Pada perspektif ini diukur produktivitas tenaga kerja kerja yang berjumlah 30
orang mampu untuk memproduksi eggroll Donna sebanyak 200 kemasan adalah
167%. Hal tersebut dikatakan produktivitasnya tinggi karena melebihi 100%.
Strategi yang dilakukan perusahaan adalah menambah tenaga kerja baik produksi
maupun tenaga kerja untuk pemasaran sehingga bisa meningkatkan volume

produksi dan memperluas pangsa pasar.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan CV Bandung Utama sebagai
produsen eggroll Donna adalah :

1. Daam mengembangkan usahanya, Agroindustri CV Bandung Utama dapat
melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas produk dengan cara inovasi produk
dengan menambah |ebih banyak varian rasa pada eggroll Donna, menambah outlet
yang tersebar di kawasan Cepu-Blora untuk lebih memudahkan pemasaran produk
serta memperluas pangsa pasar. Meningkatkan kepuasan pelanggan untuk atribut
harga, promosi, lokasi pembelian, rasa, dan pelayanan yang dirasa kurang puas
oleh pelanggan. Untuk misi perusahaan memperluas wilayah pemasaran sampai
keseluruh pelosok Indonesia sebaiknya menambah tenaga kerja pada bagian
pemasaran. Untuk mengenalkan produk juga diperlukan media promos yang
menjangkau seluruh masyarakat seluruh Indonesia dengan mediainternet.

2. Dari hasil pengukuran kinerja pada CV Bandung Utama, maka hal yang dapat
dilakukan oleh CV Bandung Utama dalam memperbaiki kinerjanya yaitu pada



91

perspektif keuangan strategi yang dilakukan adalah menambah volume produks
dengan menambah saluran distribus dan jangkauan pemasaran untuk
meningkatkan persentase dari ROl dan rasio keuntungan. Pada perspektif
pelanggan dtrategi yang diperlukan yaitu dengan meningkatkan kualitas,
kuantitas, mengembangkan produk, memperbaiki kegiatan promos, dan
menetapkan harga pasar untuk mempertahankan kepuasan pelanggan. Pada
perspektif bisnis internal strategi yang digunakan adalah dengan memperpendek
perputaran produksi, dengan menghilangkan proses produks yang tidak
menambah nilal atau value added bagi konsumen dan menggunakan teknologi
yang lebih canggih untuk mempercepat proses produksi. Pada perspektif
pertumbuhan dan pembelgaran strategi yang dilakukan perusahaan adalah

menambah tenaga kerja produksi sehingga bisa meningkatkan volume produksi.
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LAMPIRAN 1. Indikator Tingkat Kinerja Produk Eggroll Donna Cepu-Blora.
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No, | Keterangan Kriteria Jawaban
Bobot Frekuens Presentase
(%)
1 Harga Produk Sangat Tidak Bailk | 1 1 3,33
Tidak Baik 2 2 6, 67
Cukup Baik 3 11 36, 67
Baik 4 13 43, 33
Sangat Baik 5 3 10
. Promosi Sangat Tidak Baik | 1 1 3,33
Tidak Baik 2 2 6, 67
Cukup Baik 3 9 30
Baik 4 14 46, 67
Sangat Baik 5 4 13, 33
3. Lokasi Sangat Tidak Baik | 1 1 3,33
Pembelian Tidak Baik 2 3 10
Cukup Baik 3 11 36, 67
Baik 4 9 30
Sangat Baik 5 6 20
4. Rasa Produk Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Baik 3 9 30
Bak 4 11 36, 67
Sangat Baik 5 9 30
5. Kebersihan Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Produk Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Baik 3 6 20
Bak 4 12 40
Sangat Baik 5 11 36, 67
6. Kemasan Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 0 0
Cukup Baik 3 6 20
Bak 4 15 50
Sangat Baik 5 9 30
[ Label Alami Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 2 6, 67
Cukup Baik 3 6 20
Baik 4 10 33,33
Sangat Baik 5 12 40
8. Pelayanan Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Baik 3 11 36, 67
Baik 4 11 36, 67
Sangat Baik 5 7 23,33




Lampiran2. Indikator Tingkat Kepentingan Produk Eggroll Donna Cepu-Blora.
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No, | Keterangan Kriteria Jawaban
Bobot Frekuens Presentase
(%)
1. Harga Produk Sangat Tidak Baik | 1 1 3,33
Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Baik 3 7 23,33
Baik 4 13 43, 33
Sangat Baik 5 8 26, 67
2. Promosi Sangat Tidak Bailk | 1 0 0
Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Baik 3 9 30
Baik 4 7 23,33
Sangat Baik 5 13 43,33
3. Lokasi Sangat Tidak Baik | 1 1 3,33
Pembelian Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Baik 3 7 23,33
Baik 4 11 36, 67
Sangat Baik 5 10 33,33
4. Rasa Produk Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Bak 3 8 26, 67
Bak 4 9 30
Sangat Baik 5 12 40
5. Kebersihan Sangat Tidak Baik | 1 1 3,33
Produk Tidak Baik 2 0 0
Cukup Baik 3 6 20
Bak 4 11 36, 67
Sangat Baik 5 12 40
6. Kemasan Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 1 3,33
Cukup Baik 3 7 23,33
Baik 4 10 33,33
Sangat Baik 5 12 40
7. Label Alami Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 6 20
Cukup Baik 3 6 20
Baik 4 7 23,33
Sangat Baik 5 11 36, 67
8. Pelayanan Sangat Tidak Baik | 1 0 0
Tidak Baik 2 0 0
Cukup Baik 3 11 36, 67
Baik 4 8 26, 67
Sangat Baik 5 11 36, 67




Lampiran 3. Presentase Indikator Kepuasan Konsumen Eggroll Donna Cepu-Blora.
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Indikator 1 2 3 4 5

Harga Produk 3,33 6,67 36,67 43,33 10
Promosi 3,33 6,67 30 46,7 13,33
Lokasi 3,33 10 36,67 30 20
Pembelian

Rasa Produk 0 3,33 30 36,67 30
Kebersihan 0 3,33 20 40 36,67
Produk

Kemasan 0 0 20 50 30
Label Alami 0 6,67 20 3,33 40
Pelayanan 0 3,33 36,67 36,67 23,33
Total 9,99 40 230,01 286,7 203,33
Rata-rata 1,25 5 28,75 35,83 25,42
1 = Sangat tidak baik

2 =Tidak Bak

3 = Cukp Bak

4 = Baik

5 = Sangat Balk




Lampiran 4. Tingkat Kepuasan Konsumen CV. Bandung Utama sebagai Produsen Eggroll Donna
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Kinerja (x) Rata Kepentingan (y) Rata| Yy
Atribut 11213lals 2x a4l 53] 45 2y -ratal (%) K epuasan Konsumen
Harga produk 1 ]2 |11|13|3 | 105 35/1 |1 |7 |13|8 |116| 3.87| 90.52| Kurang Puas
Promosi 1|2 (9 [14|4 | 108 36/0 |1 |9 |7 [13] 122| 4.07| 88.53| Kurang Puas
Lokasi Pembelian 1 (3 |11|9 |6 |[106| 353|{1 |1 |7 |11|10] 118| 3.93| 89.83| Kurang Puas
Rasa Produk O |1 ]9 |11(9 |118| 393|0 (1 |8 |9 |12| 122| 4.07| 96.72| Kurang Puas
K ebersihan Produk O |1 |6 |12|11] 123 41|11 |0 |6 (11|12 123| 4.1 100 | Puas
Kemasan O |0 |6 |15|9 |123| 410 |1 |7 |10|12]| 123| 4.1 100 | Puas
Label Alami 0 |2 |6 |10|12|122| 407|0 |6 |6 |7 |11]|113| 3.77| 107.96| Puas
Pelayanan O (1 |11|11|7 | 114 38/0 |0 {118 |11 | 120 4 95 | Kurang Puas




Lampiran 5. Matriks Urgensi Faktor Eksterngggroll Donna
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Faktor Yang L ebih Urgen

No. Faktor Eksternal A D E = G 5 Bobot

1. Peluang (C

A Perubahan selera konsur D A F G 4 0,0¢
Meningkatnya kesadaran  masyare G

B tentang manfaat mengkonsumsi makananB 5 0,11
alami

C Banyaknya Toko atau Pusat Oleh-oleh| di A 2 0,04
Cepu-Blora
Adanya pendatang baru yang memotivasi

D pemilik untuk menjadikan  produknya D 3 0,07
terbaik
Adanya produk pengganti (substitusi) jeni

E eggroll lain yang tidak menjadi ancaman A 2 0,04
bagi usahanya
Adanya hubungan baik antara pem

F F 8 0,18
dengan pelanggan Donna dan pemasok

2. Ancaman (T
Rendahnya Dukungan pemerintah C-

G Blora dalam pelatihan dan pengembanganG 4 0,09
UKM di Cepu Blora.

H Kenaikan harga bahan baku 8 0, 18

I Hambatan masuk dalam usaha maka A 3 0,07
(eggroall) relatif rendah

3 Produk eggroll yang tergolong baru d A 6 013
pasaran

Jumlat 45 1,0C

Sumber : Data Primer diolah, 2014



Lampiran 6. Matriks Urgensi Faktor Intern&ggroll Donna

100

Faktor Yang Lebih Urgen

No. Faktor Internal E E G H 3 K L 5 Bobot

1. Kekuatan (S

A Keuletan pemilik dalam mengelc E = G H A K A 5 0,07
perusahaan

B Ten_aga kerja berasal dari wilay E = G H 3 B L 3 0.05
sekitar

C Memiliki karyawan tetap C C G H J C C 5 0,07

D Ketramp_ilan tenaga kerja bagian D D G D 3 D D 6 0.09
produksi cukup baik

E Peralatan yang digunakan memadai E F E E J K E 5 0,07
Produk yang ditawarkan efgroll

F Donna” unik dengan varian rasa 3 0,05
berbeda
Produk ‘eggroll Donna” memiliki

G sertifikasi halal dan ijin dari Dinkes 6 0,09
dan Badan POM

H Lokasi yang Stratec 7 0,11

| Modal mencukug 9 0,14

2. Kelemahan (W
Sulit mendapat bahan baku jika

J musim hujan 9 0,14

K Kuran_gnya profesionalitas dale 6 0,09
bekerja.
Promosi yang cukup efektif han

L . 2 0,03
lewat pameran dan personal sellin

Jumlah F 66 1,00

Sumber : Data Primer diolah, 2014




Lampiran 7. Biaya Variabel Agroindustri Eggroll Donna Tahun 2013

Unit Biaya Biaya Total

PERY 2@ | (Rp) (Rp) (Rp)
Waluh kg 1.500 3.000 4.500.000
Kacang Hijau kg 300 12.000 3.600.000
TeloUngu kg 300 4.000 1.200.000
Tepung Terigu kg 3.000 5.000 15.000.000
Gula kg 2.000 10.000 20.000.000
Mentega kg 1.500 1.800 2.700.000
Susu kg 30 64.000 1.920.000
Telur kg 2.000 12.000 24.000.000
Kelapa butir 2.000 2.500 5.000.000
Kemasan buah 72.000 2.000 144.000.000
LPG tabung 300 13.000 3.900.000
Listrik watt 12 500.000 6.000.000
Transportasi 18.000.000
TenagaKerja (Rp/bulan) | 30 600000 7.200.000
Total Biaya Variabel tahun 2013 257.020.000

Lampiran 8. Biaya Tetap Agroindustri Eggroll Donna tahun 2013

K eterangan Jum!ah Harga Umur_ Penyusutan | Tota Penyusutan
(unit) (Rp) Ekonomis (Rp) (Rp)
Mixer 1 6.000.000 |5 100.000 1.200.000
Blender 3 120.000 3 3333 119.988
Kompor 10 250.000 10 2083 249.960
Penjepit 20 1200 1 100 24.000
eggroll
Cetakan 20 25000 5 416 99.840
Sealer 2 220.000 5 3666 87996
Mobil 1 200.000.000 | 10 1.666.666,67 | 20.000.000
Bangunan |1 10.000.000 | - - 10.000.000
Total Biaya Tetap tahun 2013 31.408.008

101
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Lampiran 9. Biaya Keuntungan, Penerimaan CV. Bandung Utama Tahun 2013

K eterangan Eggroll Donna

Harga Rp 10.000,-
TR Rp 720.000.000,-
TFC Rp 31.408.008,-
TVC Rp 257.020.000,-
TC Rp 288.428.008,-
T Rp 431.571.992,-
ROI 185%
BEP unit 4005 kemasan
BEP harga Rp 28.842,-
r/c ratio 2,49

ROI = XUntunean y 1009,

ROJ] = 436.571.992 e 100%

234.824.000

ROI = 185%
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Lampiran 10. Perhitungan Cycle Efectiveness CV. Bandung Utama

Eggroll Waluh

Cycle efectiveness =

Cycle efectiveness =

Processing time

Cycle efectiveness = 12 ¥ 100%

Cycle efectiveness = 50 %

Cycle Time

6+1+4+1

Keterangan :
Data Cycle Time
No. | Uraian Waktu yang dibutuhkan (jam)
1. | Processing time (waktu proses) 6
2. | Inspection time (pemeriksaan) 1
3. | Packaging time (pengemasan) 4
4. | Sorage time (penyimpanan) 1
Total 11
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Lampiran 11. Hasil Kuisioner pada Konsumen ProdgkofdustriEggroll Donna

! . Tingkat .
No. Jenls/kelamm Urrr:ur pendidikan Pendapatan tiap bula Jeniseggroll yang diminati

Y (th) terakhir (Rp)

1. P 39 S1 1.000.000 — 2.000.000  Original (Waluh)

2. P 21 D3 2.000.000 — 3.000.00( Original (Waluh)

3. L 56 SD >3.000.000 Original (Waluh)

4, L a7 SMA 2.000.000 — 3.000.000 Kacang Hijau

5. P 22 SMA 1.000.000 — 2.000.00d Original (Waluh)

6. L 28 SMA 1.000.000 — 2.000.000  Original (Waluh)

7. P 43 SMA <500.000 Original (Waluh)

8. L 52 S1 >3.000.000 Telo Ungu

9. L 22 S1 2.000.000 — 3.000.00( Original (Waluh)

10. P 26 S1 2.000.000 — 3.000.000  Original (Waluh)

11. L 23 SMA 500.000 — 1.000.000 Original (Waluh)

12. P 22 SMA 1.000.000 — 2.000.00( Telo Ungu

13. P 23 SMA 500.000 — 1.000.000 Kacang Hijau

14. P 28 D3 2.000.000 — 3.000.000  Telo Ungu

15. P 30 D3 2.000.000 — 3.000.000  Original (Waluh)

16. P 24 D3 2.000.000 — 3.000.000  Original (Waluh)

17. L 26 SMA 500.000 — 1.000.000 Telo Ungu

18. P 21 SD <500.000 Telo Ungu

19. L 24 S1 2.000.000 — 3.000.00( Original (Waluh)

20. P 26 SMA 500.000 — 1.000.000 Kacang Hijau

21. P 24 D3 2.000.000 — 3.000.00( Kacang Hijau

22. L 24 S1 2.000.000 — 3.000.00 Original (Waluh)

23. P 30 SMA <500.000 Original (Waluh)

24, L 22 D3 1.000.000 — 2.000.00(0 Original (Waluh)

25. P 29 SMA 1.000.000 — 2.000.00( Original (Waluh)

26. L 25 SMA 500.000 — 1.000.000 Kacang Hijau

27. L 35 SMA 2.000.000 — 3.000.000  Telo Ungu

28. L 23 SMA 500.000 — 1.000.000 Original (Waluh)

29. L 32 S1 >3.000.000 Original (Waluh)

30. L 27 S1 >3.000.000 Original (Waluh)

Karakteristik Responden Berdasarka Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (persen
1. P 15 50
2. L 15 50

Total 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Usia

No Tingkat usia Jumlah (orang) Persentase (persen)
1. 21 — 30 tahun 23 76

2. 31 — 40 tahun 3 10

3. 41 — 50 tahun 2 7

4, > 50 tahun 2 7

Total 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014
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Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat PekalidT erakhir

105

No Tingkat Pendidikan Terakhif  Jumlah (orang) Petase (persen)
1. SD 2 7

2. SMP - -

3. SMA 14 46

4, DIPLOMA 6 20

5. SARJANA 8 27

Total 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Karakteristik Responden Berdasarkan PendapatanBLim

No Pendapatan Tiap Bulan Jumlah (orang) Perse(piassen)
1. < 500.000 3 10

2. 500.000 — 1.000.000 6 20

3. 1.000.000 — 2.000.000 6 20

4. 2.000.000 — 3.000.000 11 37

5. > 3.000.0000 4 13

Total 30 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2014
Karakteristik Responden Berdasarkan J&ggroll yang Diminati

No Rasa Yang Diminati Jumlah (orang) Presentassdpg
1. Rasa Original (Waluh) 19 63,33

2. Rasa Kacang Hijau 5 16,67

3. Rasa Telo Ungu 6 20

Total 30 100
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Lampiran 12. Kuisisoner Pelanggan Agroinduggroll Donna
KUISONER KONSUMEN

Bersamaan dengan kuisioner ini, Peneliti bermakswheliti mengenai
Perencanaan Strategis untuk Pengembangan Usaha IHdostri EQg Roll Waluh
dengan MenggunakaBalanced Scorecard . Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
alternative perencanaan strategis yang tepat udiiekapkan dalam CV.Bandung
Utama selaku produséigg Roll.

Untuk itulah, Peneliti dengan identitas sebagaikier

Nama : Rizki Rahmawan
Program Studi : Agribisnis
Fakultas : Pertanian

Universitas : Brawijaya

Untuk itu, Peneliti memohon kerjasama Bapak/lburdgersedia menjadi
responden penelitian ini serta bersedia mengissikoer ini dengan benar demi
keabsahan data-data yang dibutuhkan. Terimakasih.
No. Responden
Tanggal wawancara
1. Nama Responden

2. Jenis Kelamin : a. Perempuan b. Laki-laki
3. Usia PN i - tahun
4. Tingkat Pendidikan :a. SD b. SMP c. SMU d. S1

e. Lainnya, yaitu...
5. Pendapatan perbulan
6. Darimana anda mengetahui adanya prdegdkRoll Donna?
a. Pameran b. brosur c. internet d. mulut ke mulut
e. lainnya.......
7. Rasaegg roll yang paling anda minati?
a. Original(Waluh)
b. Kacang Hijau
c. Telo Ungu
8. Apa alasan anda untuk membigtjg Roll Donna?

a. Tahu manfaatnya
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b. Ingin saja
C. mencoba
d. lkut-ikutan
e. Lainya, sebutkan. ..

9. Jika harga produlegg roll Donna dinaikan, apakah anda masih ingin membeli

egg roll?

a. lya

b. Tidak

c. Berapa kenaikan yang masih anda tolerir?...............ccccceevveiieveevviiineiine e
10. Manfaat atau keuntungan apa yang akan peroleh gadambelian dan setelah

mengkonsumsegg roll Donna?
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Indikator Kepuasan Konsumen Egg Roll Donna

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda centang (V) pada sel yang disediakan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara. Pertanyaan berikut berkenaan
dengan pengalaman Bapak/Ibu/Sodara dalam mengkonsumsi produk Egg Roll Donna, Cepu-Blora. Setiap responden hanya diberi
kesempatan memilih 1 (satu) jawaban untuk setiap item pertanyaan.

Keterangan:

1 : Sangat tidak penting/Sangat tidak baik

2 : Tidak penting/Tidak baik

3 : Cukup penting/Cukup baik

4 : Penting/Baik

5 : Sangat penting/Sangat baik

Tingkat Kepentingan Tingkat Kinerja
Atribut Saran
1 2 345|123 4 5

Harga

» Apakah menurut anda harga Egg Roll
Donna penting dalam pengambilan
keputusan  pembelian anda  dan
bagaimana menurut anda tingkat harga
yang ditawarkan oleh Egg Roll Donna?
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Atribut

Tingkat Kepentingan

Tingkat Kinerja

1

2

3

4

2 | 3 4

Saran

Promosi

Apakah menurut anda promos itu
penting untuk pemasaran Egg Roll Donna
dan bagamana promos yang sudah
dilakukan oleh Egg Roll Donna dalam
promosi produknya?

L okas pembelian

Apakah menurut anda lokas pembelian
Egg Roll Donna penting menjadi
pertimbangan dalam proses pembelian
dan bagamana menurut anda lokas
pembelian Egg Roll Donna?

Rasa produk

Apakah menurut anda rasa egg roll Dona
penting dan bagaimana rasa produk egg
roll yang ditawarkan?
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Atribut

Tingkat Kepentingan

Tingkat Kinerja

1

2

3

4

2 | 3 4

Saran

Kebersihan produk

Apakah menurut anda kebersihan egg
roll Donna penting dan bagaimana
kebersihan produk egg roll Donna yang
ditawarkan?

Kemasan

Apakah kemasan produk egg roll Donna
penting menurut anda dan bagaimana
kemasan egg roll Donna?

L ebel Alami

Apakah menurut anda label alami (tanpa
bahan pengawet) itu penting dalam
produk egg roll Donna dan bagaimana
label alami yang ada dalam kemasan egg
roll Donna?

Pelayanan

Apakah pelayanan itu penting dalam
proses pembelian egg roll Donna dan
bagaiamana pelayanan yang dilakukan
oleh egg roll Donna?
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KUISIONER PRODUSEN

Bersamaan dengan kuisioner ini, Peneliti bermaksedeliti mengenai
Strategi Pengembangan Usaha Home InduSigg Roll Waluh dengan
MenggunakanBalanced Scorecard . Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
alternative strategi pengembangan yang tepat utitekapkan dalam usalegg
roll Donna.

Untuk itulah, Peneliti dengan identitas sebagakier

Nama : Rizki Rahmawan
Program Studi : Agribisnis
Fakultas : Pertanian

Universitas : Brawijaya

Untuk itu, Peneliti memohon kerjasama Bapak/Ibur dgasedia menjadi
responden penelitian ini serta bersedia mengisidoer ini dengan benar demi
keabsahan data-data yang dibutuhkan. Terimakasih.

. IDENTITASDIRI
Nama Responden

Jenis Kelamin : a. Perempuan b. Laki-laki
Usia RSN, W/ /[ % tahun
Tingkat Pendidikan
a.SD b. SMP c. SMU d. S1 e. Lainnya, yaitu......

Alamat

p w DN PP

o

6. Pekerjaan

a. Utama

b. Sampingan
Lama Usaha
Jabatan

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Sejarah Perusahaan
a. Kapan berdirinya CV. Bandung Utama sebagai prodiggrirol|?

o © N

b. Bagaimana sejarah berdirinya CV. Bandung Utamagselpmoduserigg
Roll?

c. Apa yang mendorong pemilik untuk mendirikan CV. Bamg Utama
sebagai produsefgg Roll?
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d.

Apa visi, misi, tujuan dari CV. Bandung Utama sebagrodusenEgg
Roll?

Bagaimana struktur organisasi dari CV. Bandung @taebagai produsen
Egg Roll?

2. Aspek Produksi

a.

-~ 0 a0 o

Z @

Darimanakah modal awal untuk mendirikan CV. Banduh@ma sebagai
produseriegg Roll?

Ada berapa banyak tenaga kerja yang bekerja?paiti ppa saja?
Darimana asal bahan baku yang dibutuhkan untukupsa&gg Roll?
Adakah kendala yang dihadapi dalam memperoleh biadeuf?
Bagaimana proses Produlsig Roll?

Apakah ada kendala dalam proses prodigsgiRoll?

Berapa jumlah (kg) Waluh yang diperlukan dalam &atuproduksi?

Apa saja alat yang dibutuhkan untuk proses pro@uksi

3. Aspek Pemasaran

a.

e.

Apa strategi yang dipakai untuk memasarlkayy Roll yang diproduksi
oleh CV. Bandung Utama?

Kemana saja wilayah pemasatzgy Roll Donna?

Adakah kendala yang dihadapi dalam memasarkan krodgg
Roll?Sebutkan?

Adakah pesaing disekitar produk&gg Roll atau Cepu-Blora yang
mengusahakan produk yang sama?

Bagaimana strategi yang dipakai untuk menghadagaipe tersebut?

C. INTERNAL PERUSAHAAN
1. Apakah struktur organisasi yang terdapat di CV. sy Utama sebagai

produseriEgg Roll sudah berjalan sesuai fungsi di masing-masingigigla

a.

Belum sesuai ( 100% kegiatan dalam struktur organidilakukan oleh
pemilik)
Kurang sesuai ( 75% kegiatan dalam struktur organidilakukan oleh

pemilik)



113

Lampiran 13. (Lanjutan)

2.

3.

4.

c. Cukup sesuai ( 50% kegiatan dalam struktur organidéakukan oleh
pemilik)

d. Sesuai ( 25% kegiatan dalam struktur organisaskdkan oleh pemilik)

e. Sangat sesuai ( masing-masing bidang melakukaaidgsiangnya)

Apakah usaha CV. Bandung Utama sudah memiliki gemerintah?jika

sudah seberapa penting ijin pemerintah yang diaerkepada CV. Bandung

Utama dalam kelancaran kegiatan produksi sampaibdisi? Ada/Tidak

a. Sangat tidak penting ( produksi tidak terbatas dastribusi dapat ke
wilayah luar Cepu )

b. Tidak penting ( produksi tidak terbatas dan disisibhanya di wilayah
Cepu)

c. Cukup penting ( produksi terbatas dan distribusiyadi wilayah Cepu)

d. Penting(produksi terbatas dan distribusi hanyaildiyah sentra produksi)

e. Sangat penting ( tidak dapat melakukan kegiatadyks dan distribusi
produk )

Apakah CV. Bandung Utama sebagai produseg Roll sudah bersertifikasi

Badan POM, Dinas Kesehatan, atau MUI?seberapangesttrtifikasi tersebut

bagi usaha Egg Roall ini demi kelancaran proses produksi dan

distribusi?Sudah/Belum

a. Sangat tidak penting ( produksi tidak terbatas destribusi dapat ke
wilayah luar Cepu-Blora )

b. Tidak penting ( produksi tidak terbatas dan dissibhanya di wilayah
Cep-Blora)

c. Cukup penting ( produksi terbatas dan distribusiyaadi wilayah Cepu-
Blora)

d. Penting (produksi terbatas dan distribusi hanyaildiyah sentra produksi)

e. Sangat penting ( tidak dapat melakukan kegiatadyksi dan distribusi
produk )

Apakah lokasi produksi dan pemasaran sudah stsateguk diketahui oleh

konsumen atau calon konsumen?

a. Sangat tidak strategis (hanya pemasok yang mengetiamatnya)
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Tidak strategis (hanya pelanggan yang mengetahmiathya)

Cukup strategis (hanya konsumen baru disekitar gasg mengetahui
alamatnya)

Strategis (hanya konsumen baru disekitar kota yangngetahui

alamatnya)

. Sangat strategis (konsumen dari beberapa daerapetaéni alamatnya

dan sering berkunjung ke CV. Bandung Utama)

Apakah sudah efektif promosi yang dilakukan oleh. ®andung Utama

sebagai produsen Egg Roll dalam memasarkan prod@kny

a
b
C.
d
e

. Belum efektif (dipajang pada tempat produksi d&wo}o

. Kurang efektif ( mulut ke mulut)

Cukup efektif ( pameran)

. Efektif (brosur)
. Sangat efektif (internet, iklan tv, radio)

Bagaimana tingkat keterbatasan jangkauan pasamdadanasaraiigg Roll

Waluh hasil produksi CV. Bandung Utama?

a
b
c.
d
e

. Tidak terbatas ( luar provinsi)

. Kurang terbatas ( hanya 1 provinsi)

Cukup terbatas ( daerah luar kota Cepu-Blora)

. Terbatas ( daerah wilayah Cepu-Blora)

. Sangat terbatas ( daerah sekitar wilayah sentcugsd)

7. Apakah harga produk sayuran organik mudah dijangkaln semua kalangan

konsumen?

a.

Sangat tidak terjangkau ( konsumen merupakan katangtas atau

pejabat)

b. Tidak terjangkau (konsumen merupakan kalangan seigu)

c. Cukup terjangkau ( dapat dijangkau oleh kalangajawei )

d.

e. Sangat terjangkau (dapat dijangkau oleh semua ¢afakonsumen )

Terjangkau (konsumen merupakan kalangan menengah )

8. Apakah modal yang tersedia mempengaruhi kelanga@ses produksi dalam
CV. Bandung Utama sebagai produ&gy Roll?
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a
b
C.
d
e

. Sangat tidak berpengaruh ( kegiatan produksi 1G0%alr )
. Tidak berpengaruh ( kegiatan produksi 80% lancar )

Cukup berpengaruh ( kegiatan produksi 60% lancar )

. Berpengaruh ( kegiatan produksi 40% lancar )

. Sangat berpengaruh ( kegiatan produksi 0% lancar )

9. Apakah kegiatan keuangan dalam CV. Bandung Utaimagse produse&gg

Roll telah dibuat pembukuan administrasi?jika sudahyersgpa besar

pengaruhnya terhadap kelancaran usahatani?

e.

a. Sangat tidak berpengaruh ( kegiatan produksi 1G0#talr )
b.
c
d

Tidak berpengaruh ( kegiatan produksi 80% lancar )

. Cukup berpengaruh ( kegiatan produksi 60% lancar )

. Berpengaruh ( kegiatan produksi 40% lancar )

Sangat berpengaruh ( kegiatan produksi 0% lancar )

10.Bagaimana ketersediaan bahan baku (Waluh, teplhtgrthadap kontinuitas

produksiEgg Roll?

a
b
c.
d
e

. Tidak mudah tersedia ( pasokan bahan baku hanyana)s
. Kurang mudah tersedia (pasokan bahan baku sedikitasnbat)

Cukup mudah tersedia (pasokan bahan baku banyalamidat)

. Mudah tersedia (pasokan bahan baku sedikit dart)cepa

. Sangat mudah tersedia (pasokan bahan baku bangyaledat)

11.Bagaimana tingkat keawetan (kadaluaisgg Roll yang dihasilkan oleh CV.

Bandung Utama?

a.
b.
C.
d.

en

Sangat tidak awet ( hanya beberapa hari )
Tidak awet ( 1 minggu )

Cukup awet ( < 3 minggu )

Awet ( 3 minggu )

Sangat awet ( > 3 minggu )

12.Bagaimana tingkat ketersediaan tenaga kerja da¢aatan produksi?

a.
b.

C.

Sangat tidak tersedia ( tidak menyewa tenaga kerja
Kurang tersedia ( jumlah tenaga kerja 1)

Cukup tersedia (jumlah tenaga kerja 2 )
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d. Tersedia (jumlah tenaga kerja 3-5)
e. Sangat tersedia (jumlah tenaga kerja > 3)
13. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BAhdung Utama sebagai
produseriEgg Roll sudah memadai demi kelancaran proses produksi?
a. Tidak memadai
b. Kurang memadai
c. Cukup memadai
d. Memadai
e. Sangat memadai
14.Bagaimana perkembangan teknologi dan peralatan gapmakan oleh CV.
Bandung Utama sebagai produ&sy Roll?

D. EKSTERNAL PERUSAHAAN

1. Apakah adanya perubahan selera konsumen dapat megampki volume
penjualarEgg Roll Donna?
a. Sangat tidak mempengaruhi
b. Tidak berpengaruh
c. Cukup berpengaruh
d. Berpengaruh
e. Sangat berpengaruh

2. Adakah dukungan dari pemerintah terhadap CV. Bamdutama sebagai
produsenEgg Roll?seberapa berpengaruhnya dukungan pemerintah aerhad
usaha ini?Ada/Tidak
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a. Sangat tidak berpengaruh ( kegiatan produksi 1@0%talr )
b. Tidak berpengaruh ( kegiatan produksi 80% lancar )
c. Cukup berpengaruh ( kegiatan produksi 60% lancar )
d. Berpengaruh ( kegiatan produksi 40% lancar )
e. Sangat berpengaruh ( kegiatan produksi 0% lancar )
3. Seberapa besar peluang CV. Bandung Utama sebagdiigenEgg Roll
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat?
a. Sangat kecil (hanya anggota keluarga)
b. Kecil (masyarakat 1 desa)
c. Cukup besar (masyarakat antar desa)
d. Besar (hanya masyarakat 1 kota)
e. Sangat besar (semua daerah dan semua jenjangigandlid
4. Seberapa besar pengaruh adanya kenaikan BBM tgrkadatan pengiriman
produkEgg Roll?
a. Sangat kecil (anggaran distribusi tidak mengalaanigmnbahan)
b. Kecil (anggaran distribusi hanya ditambah 1%)
c. Cukup besar (anggaran distribusi ditambah 5%)
d. Besar (anggaran distribusi ditambah 10%)
e. Sangat besar (anggaran distribusi ditambah 15%)
5. Seberapa besar pengaruh adanya kenaikan BBM terledga jual produk
Egg Roll Waluh yang dihasilkan oleh CV. Bandung Utama?
a. Sangat kecil (anggaran distribusi tidak mengalaanigonbahan)
b. Kecil (anggaran distribusi hanya ditambah 1%)
c. Cukup besar (anggaran distribusi ditambah 5%)
d. Besar (anggaran distribusi ditambah 10%)
e. Sangat besar (anggaran distribusi ditambah 15%)
6. Seberapa berpengaruhnya perubahan harga jual praggkRoll Donna
terhadap volume penjualan?
a. Sangat kecil (volume penjualan meningkat 1% ddai-rata)
b. Kecil (volume penjualan meningkat 5% dari rata-yata

c. Cukup besar (volume penjualan meningkat 10% dtainata)
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d. Besar (volume penjualan meningkat 15% dari rata)rat
e. Sangat besar (volume penjualan meningkat 20% alt@irata)
7. Adakah pesaing sejenis dan seberapa pengarultagripgrkembangan CV.
Bandung Utama sebagai produ&sg Roll? Ada/Tidak
a. Sangat kecil (adanya 1 produsen dalam 1 kota)
b. Kecil (adanya 2 produsen dalam 1 kota)
c. Cukup besar (adanya 3 produsen dalam 1 kota)
d. Besar (adanya 3 produsen dalam 1 desa)
e. Sangat besar (adanya > 3 produsen dalam 1 desa)
8. Apakah permintaan produkgg Roll Donna akan mengalami peningkatan
seiring kesadaran masyarakat terhadap kesehatpguingkat?
a. Sangat kecil (meningkat 1% dari rata-rata)
b. Kecil (meningkat 5% dari rata-rata)
c. Cukup besar (meningkat 10% dari rata-rata)
d. Besar (meningkat 15% dari rata-rata)
e

. Cukup besar (meningkat 20% dari rata-rata)
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1. Persigpan bahan
a Telur b. Gula
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¢. Mencampurkan semua bahan d. Mempersiapkan adonan

T

viq
{

A
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